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ABSTRAK 

Dian Samitra (2024), E-modul Keanekaragaman Herpetofauna dengan 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar untuk Meningkatkan Literasi Sains 

Mahasiswa. 

 

 
Tujuan penelitian dan pengembangan yaitu: (1) menghasilkan e-modul 

keanekaragaman herpetofauna yang memiliki karakteristik pendekatan jelajah alam 

sekitar, (2) menghasilkan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar yang layak untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa, (3) menghasilkan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar yang praktis untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa, (4) menghasilkan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar yang efektif untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and 

Development dengan menggunakan model Define, Design, Develop, dan 

Disseminate (4D). Data kelayakan ahli materi dan media dianalisis secara 

deskriptif. Data respon mahasiswa dianalisis secara deskriptif. Data efektivitas 

modul menggunakan N-gain. Hasil analisis kelayakan ahli materi diperoleh 

81,74%. Hasil analisis kelayakan ahli media diperoleh 92,70%. Mahasiswa 

memberikan respon terhadap e-modul yang dikembangkan dengan persentase skor 

96,30 %. Hasil analisis N-gain untuk literasi sains aspek konten sebesar 0,84, aspek 

konteks sebesar 0,72, aspek sikap sebesar 0,43 dan keterampilan proses sains 

sebesar 0,65. Dapat disimpulkan (1) e-modul yang dikembangkan memiliki 

karakteritik yaitu komponen eksplorasi, konstruktivis, proses sains, learning 

community, bioedutainment dan assessment dapat mengembangkan konten, 

konteks, sikap dan keterampilan proses, (2) e-modul yang dikembangkan sangat 

layak digunakan, (3) respon mahasiswa terhadap e-modul sangat baik, dan (4) e- 

modul efektif meningkatkan literasi sains mahasiswa aspek konten, konteks, sikap 

dan keterampilan proses. 
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ABSTRACT 

Dian Samitra (2024), Herpetofauna Diversity E-module with an 

Environmental Exploration Approach to Improve Undergraduate Students 

Scientific Literacy. 

 

 
The objectives of this research and development were to (1) produce a herpetofauna 

diversity e-module that has the characteristics of an environmental exploration 

approach, (2) produce a herpetofauna diversity e-module with an environmental 

exploration approach that is suitable for increasing students' scientific literacy, (3) 

produce e-module on herpetofauna diversity with a practical environmental 

exploration approach to increase students' scientific literacy, (4) produce an e- 

module on herpetofauna diversity with an effective environmental exploration 

approach to increase students' scientific literacy. This research used Research and 

Development method by using Define, Design, Develop, and Disseminate models 

(4D). The data of the material and media experts’ feasibility were analysed 

descriptively. The student response data were analysed descriptively. The data of 

module effectiveness used N-Gain. The results of the material experts were 81.74%. 

Analysis for media experts were 92.70%. Undergraduate students’ responses of e- 

module developed were 96.30%. The results of the N-Gain analysis for scientific 

literacy in content aspects were 0.84, context aspects were 0.72, attitude were 0.43 

and science process skills were 0.65. It can be concluded that (1) the e-module 

developed has characteristics, namely exploration, constructivist, science process, 

learning community, bio-edutainment, assessment components that can develop 

content, context, attitudes and process skills, (2) e-module developed is very 

applicable, (3) the student responses of e-module was very good and, (4) the e- 

module can increase students' scientific literacy including aspects of content, 

context, attitudes and process skills. 

 

Keywords: Environmental Exploration Approach, E-Modul, Herpetofauna, 

Scientific Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia memiliki 4 potensi utama yaitu potensi naluriah, potensi fisik, potensi 

akal (intelektual), dan potensi agama (Husamah et al., 2019). Manusia dituntut 

untuk mengembangkan setiap potensi dengan maksimal. Pentingnya 

pengembangan potensi dikarenakan dalam kehidupan manusia adalah proses 

menciptakan sebuah nilai. Salah satu proses pengembangan potensi tersebut yaitu 

melalui pendidikan. 

Pendidikan dapat mengembangkan potensi diri dengan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif (Darmadi, 2019). Pendidikan mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan potensi diri mahasiswa sehingga bermanfaat untuk kehidupan diri 

dan masyarakat (Sihombing, 2020). Melalui pendidikan mahasiswa dituntut untuk 

berperilaku yang baik dan dapat memberikan solusi atas sebuah permasalahan di 

masyarakat. Pendidikan dapat dilakukan melalui latihan. Salah satu proses 

pendidikan adalah pembelajaran. 

Pembelajaran menjadikan seseorang termotivasi untuk belajar (Khuluqo & 

Istaryatiningtias, 2022). Pembelajaran menjadi proses kegiatan yang diberikan 

kepada mahasiswa agar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan membentuk 

sikap. Pada proses pembelajaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor intelegensi, 

minat dan motivasi, serta cara belajar (Wahyuningsih, 2020). Faktor eksternal yaitu 

faktor yang berasal dari orang tua, sekolah dan lingkungan masyarakat (Lestari et 

al., 2020). Faktor dari sekolah terfokus kepada pendidik. Pendidik memegang 
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peranan penting karena memotivasi untuk belajar, mendesain pembelajaran dan 

menyiapkan sumber belajar (Asad et al., 2020; Szymkowiak et al., 2021; Suzana & 

Jayanto, 2021). 

Sumber belajar menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan sumber belajar dapat menstimulus motivasi, 

minat untuk belajar, rasa ingin tahu dan membuat proses belajar menjadi aktif (Fuad 

et al., 2020; Samsinar, 2019). Sumber belajar menjadi informasi atau alat yang 

dapat membantu proses peningkatan intelektual dan kapasitas emosional. Sumber 

belajar yang berkualitas adalah sumber belajar yang sesuai dengan kondisi atau 

realitas mahasiswa. Sumber belajar yang sesuai dengan realitas mahasiswa akan 

membantu optimalisasi proses pembelajaran (Susanti, 2021). Saat ini sumber 

belajar berbasis elektronik menjadi sumber belajar yang sering digunakan di era 

digital karena mudah diakses secara online maupun offline. Salah satu sumber 

belajar elektronik yaitu e-modul. 

E-modul merupakan bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis dan disajikan dalam secara elektronik (Seruni et al., 2019). 

Penggunaan e-modul menyebabkan pembelajaran menjadi efektif, karena dengan 

e-modul dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 

sehingga dapat memudahkan peserta didik mempelajari materi secara terstruktur 

secara sistematis (Laraphaty et al., 2021). Perpaduan bahan ajar dengan media 

komputer/elektronik dipercayai mampu menjadikan proses belajar menjadi lebih 

menarik dan menantang bagi peserta didik. Sebab, bahan ajar yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi memungkinkan pembelajaran menjadi efektif dan efisien 
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(Najuah et al., 2020). Penyusunan atau pengembangan e-modul dapat 

dikombinasikan dengan suatu pendekatan pembelajaran, model atau metode 

pembelajaran. E-modul menyediakan aktivitas-aktivitas agar mahasiswa belajar 

mandiri. Mahasiswa dapat bersentuhan dengan lingkungan sekitar melalui aktivitas 

yang ada pada e-modul. 

Pembelajaran biologi selalu bersentuhan dengan lingkungan. Lingkungan 

menyediakan banyak hal yang dapat dipelajari mahasiswa. Lingkungan akan 

mengoptimalisasi semua panca indra yang dimiliki. Sumber belajar lingkungan 

memperkaya pengetahuan, wawasan dan keterampilan. 

Lingkungan memberikan pengalaman belajar langsung dan tidak langsung. 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman dengan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa mengalami proses membangun konsep tersebut. 

Mahasiswa menerapkan konsep-konsep yang diperoleh dengan kegiatan di 

lingkungan. Mahasiswa bekerja sama dalam kelompok untuk beraktivitas. 

Mahasiswa memindahkan pengetahuan di dalam kelompok. Salah satu aktivitas 

yang dapat memberikan pengalaman belajar dengan lingkungan adalah Jelajah 

Alam Sekitar (JAS). 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah implementasi dari teori belajar konstruktivis 

melalui proses sains dan eksplorasi alam sekitar (Alimah & Marianti, 2016). Jelajah 

alam sekitar dapat membantu mahasiswa untuk mengamati secara langsung objek 

di lingkungan melalui proses eksplorasi. Selain itu, melalui JAS mahasiswa 

membangun konsep dan mengembangkan keterampilan proses melalui aktivitas 

eksplorasi. Hal ini dipertegas dari pernyataan Putra (2021) bahwa JAS dapat 
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menjadi alternatif proses pembelajaran dengan memberikan pengalaman langsung 

dalam mengembangkan wawasan dan kompetensi peserta didik. 

Pada pembelajaran biologi, proses belajar perlu ditekankan pada kegiatan 

menjelajah dan memahami alam sekitar (Cotič et al., 2020; Ichsan et al., 2020). 

Adanya kegiatan tersebut, mahasiswa akan menemukan konsep secara langsung 

melalui pengamatan. Pembelajaran jelajah alam sekitar menggunakan lingkungan 

sebagai sumber belajar. Lingkungan tersebut berupa lingkungan fisik, sosial, 

budaya, dan teknologi. Keberhasilan belajar biologi yang menggunakan jelajah 

alam sekitar dapat diukur dengan hakikat pendidikan IPA yaitu proses, 

pengetahuan, produk, aplikatif yang dibalut dengan atribut literasi sains. Sesuai 

dengan pembelajaran IPA yang memenuhi hakikat dan membangun pengetahuan 

dan keterampilan melalui aktivitas yang aktif akan membekali mahasiswa dengan 

segenap kemampuan literasi. 

Literasi sains berperan penting dalam perkembangan akademik mahasiswa. 

Literasi sains dapat mengembangkan pola pikir dan perilaku mahasiswa serta 

membangun karakter manusia untuk peduli, bertanggung jawab terhadap dirinya, 

masyarakat, alam semesta serta terhadap masalah yang dihadapi masyarakat 

(Kalkan et al., 2020). Selain itu, literasi sains dapat membantu dalam 

mengidentifikasi informasi yang salah tentang sains dan masalah dikehidupan 

sehari-hari (Sharon & Baram-Tsabari, 2020). 

Pada abad 21 mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, berkomunikasi dan berkolaborasi (Arsanti et al., 2021). Proses 

pembelajaran sains dapat mengembangkan keterampilan tersebut. Melalui 
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pembelajaran sains mahasiswa diharapkan menjadi literate atau melek terhadap 

sains. Karena, literasi sains tidak hanya sebatas kemampuan menghafal saja, tetapi 

juga tentang memanfaatkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan, menganalisis, berpikir kritis, kreatif, 

berkolaborasi serta mengkomunikasikan solusi tersebut (Hentian et al., 2022; 

Kelana & Pratama, 2019). Selain itu Fives et al. (2014), menyatakan aspek-aspek 

dari kemampuan literasi sains sebagai berikut peran sains (role of science), berpikir 

dan bekerja secara ilmiah (scientific thinking and doing), sains dan masyarakat 

(science and society), matematika dalam sains (mathematics and science) serta 

motivasi dan kepercayaan terhadap sains (science motivation and biliefs). Sehingga 

dengan literasi sains dapat juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, berkomunikasi dan berkolaborasi. 

Mahasiswa calon guru biologi harus memiliki literasi sains. Literasi sains 

termasuk dari keterampilan profesional, sehingga saat mengajar nanti kemampuan 

literasi sains ini akan diteruskan kepada siswa dan pembelajaran secara maksimal. 

Sehingga, diharapkan siswa memiliki literasi sains yang baik juga. Hal ini 

dipertegas oleh Adhani et al. (2020) dan Sakti et al. (2021), literasi sains harus 

dimiliki oleh mahasiswa calon guru agar proses pembelajaran dan literasi sains 

siswa menjadi lebih baik. 

Pengembangan literasi sains calon guru dilakukan pada aspek konten, konteks, 

sikap dan keterampilan sains. Pengembangan aspek konten meliputi fakta, istilah 

dan konsep merupakan fondasi utama untuk calon guru agar saat di kelas tidak 

terjadi miskonsepsi (Kelana & Pratama, 2019; Rosmaladewi et al., 2023). Apabila 
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calon guru telah menguasai konten yang baik maka pengetahuan tersebut dapat 

digunakan dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sakti et al., 2021). 

Pengembangan literasi aspek sikap terhadap sains penting karena akan 

mengembangkan juga sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam 

dan sosial (Rini et al., 2021). Mahasiswa calon guru harus memiliki sikap terhadap 

sains yang baik. Hal tersebut karena nantinya mereka bukan hanya berkewajiban 

menanamkan konsep dan proses dalam pembelajaran, tetapi juga menanamkan 

sikap kepada para siswanya (Daniah, 2020). Penanaman sikap tersebut tidak dapat 

diberikan oleh media apapun melainkan dengan menjadi role model (Hasibuan & 

Sapri, 2023). 

Pengembangan literasi sains aspek keterampilan proses sains pada calon guru 

perlu dilakukan. Hal itu bertujuan, ketika di dalam kelas guru akan memberikan 

pengalaman tersebut kepada siswa dalam mengaplikasikan prosedur sains (Kelana 

& Pratama, 2019). Melalui keterampilan proses sains seseorang dapat memecahkan 

suatu permasalahan secara ilmiah, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir (Nurjanah et al., 2021). Selain itu, mahasiswa perlu memiliki keterampilan 

proses sains untuk menghadapi tantangan masa depan (Arsyad & Sartika, 2021) . 

Namun, hasil analisis awal yang dilakukan melalui pengecekan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), buku, bahan ajar, penuntun praktikum dan alat 

evaluasi pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah zoologi vertebrata. Hasil 

analisis tersebut RPS masih belum sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Tinggi 

berbasis OBE dan belum menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Evaluasi 

pembelajaran masih pada aspek pengetahuan dan keterampilan proses sains melalui 
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kegiatan praktikum belum optimal. Hal ini diperkuat oleh penelitian Setiati et al., 

(2018) bahwa dalam perkuliahan taksonomi hewan, belum optimal dalam 

mengeksplorasi lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan JAS dalam 

pembelajaran. 

Hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa diperoleh kegiatan 

perkuliahan belum menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar. Literasi sains 

mahasiswa, hanya aspek pengetahuan yang diukur. Sebanyak 100% mahasiswa 

membutuhkan bahan ajar yang dapat diakses dimanapun, mudah dibawa dan 

berbasis teknologi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pratita et al., (2021) pada 

perkuliahan, mahasiswa lebih membutuhkan bahan ajar digital. Dari angket 

diperoleh informasi adanya kendala dalam pelaksanaan pembelajaran herpetofauna, 

hal ini disebabkan karena; 1) kurangnya variasi dalam penggunaan model, metode 

atau media dalam pembelajaran, 2) belum adanya bahan ajar khusus yang menarik, 

praktis dan sederhana seperti halnya buku digital, 3) pelaksanaan praktikum 

lapangan masih terbatas, dan 4) evaluasi terbatas pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan proses. 

Hasil nilai literasi sains mahasiswa pendidikan biologi pada saat pretest 

tergolong rendah. Pada aspek konten rata-rata sebesar 27,29. Pada aspek konteks 

rata-rata sebesar 10,94. Pada aspek sikap rata-rata sebesar 74,47. Pada aspek 

keterampilan proses sains sebesar 62,28. Hal ini diperkuat dari penelitian 

Novitasari (2018) dan Antika & Marpaung (2023), bahwa kemampuan literasi sains 

mahasiswa masih rendah. 
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Hasil wawancara kepada dosen diperoleh bahwa bahan ajar yang digunakan 

oleh dosen masih berupa buku referensi dari perpustakaan, buku dan Power Point. 

Hal ini juga dipertegas dari hasil penelitian (Rustamana et al., 2023) dan 

(Rachmadyanti & Gunansyah, 2020), bahwa proses pembelajaran menggunakan 

berupa buku referensi yang terbatas dan power point. Padahal mahasiswa 

membutuhkan bahan ajar yang mudah dibawa, berbasis teknologi untuk 

memfasilitasi mahasiswa belajar mandiri. 

Lebih lanjut hasil wawancara kepada dosen diperoleh bawah rancangan 

pembelajaran belum terintegrasi komponen hakitat IPA yaitu sikap, proses, produk 

dan aplikasi. Pembelajaran belum melibatkan mahasiswa untuk beraktivitas 

mencari pengalaman belajar dari lingkungannya. Penilaian hasil belajar belum 

optimal dalam mengukur aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses. 

Pembelajaran pada materi herpetofauna mengalami kesulitan untuk 

menyampaikan konsep-konsep. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa perpandangan 

negatif terhadap herpetofauna. Pernyataan tersebut diperkuat hasil penelitian dari 

Pereira et al. (2023) dan da Silva et al. (2021), bahwa mahasiswa tidak menyukai 

dan perpandangan negatif terhadap hewan herpetofauna. Sikap negatif tersebut 

dapat diubah melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, dosen perlu melakukan 

pengembangan bahan ajar yang memfasilitasi dalam pembelajaran, penilaian dan 

aktivitas serta kebutuhan mahasiswa tersebut. Bahan ajar tersebut berupa e-modul 

Beberapa penelitian terkait e-modul untuk meningkatkan literasi sains telah 

dilakukan. E-modul berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan berpotensi 

meningkatkan literasi sains siswa (Maison & Wahyuni, 2021). E-modul interaktif 
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berbasis android dan nature of science pada materi ikatan kimia dan gaya antar 

molekul untuk menumbuhkan literasi sains siswa dimana prototipe yang 

dikembangkan sangat layak digunakan untuk menumbuhkan literasi sains siswa 

(Accraf et al., 2018). Pendekatan jelajah alam dengan sekitar dapat meningkatkan 

literasi sains siswa (Santoso et al., 2017). Penelitian tersebut menggunakan e-modul 

untuk meningkatkan literasi sains pada satu atau dua aspek saja. Penelitian 

pengembangan e-modul dengan menggunakan pendekatan Jelajah alam sekitar dan 

mengukur empat aspek literasi sains belum pernah dilakukan. Pada penelitian ini 

dilakukan pengembangan e-modul yang dikemas dengan pendekatan jelajah alam 

sekitar pada materi herpetofauna dengan objek penelitian mahasiswa. Literasi sains 

yang ditingkatkan yaitu aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses. 

Pada penelitian ini pendekatan jelajah alam sekitar dipandu dengan model 

pembelajaran REACT. Hal ini dikarenakan pendekatan JAS tidak memiliki sintaks 

pembelajaran sehingga dalam proses penerapannya dibantu model REACT. 

Komponen-komponen pada JAS akan terintegrasi dalam REACT. Komponen 

eksplorasi, konstruktivisme, proses sains dan bioedutainment terintegrasi pada 

tahapan relating, experiencing dan applying. Komponen learning community 

terintegrasi pada tahapan cooperating dan transferring. Penilaian autentik pada 

evaluasi pembelajaran yang meliputi literasi sains aspek konten, konteks, sikap dan 

keterampilan proses. 

Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukan pentingnya penelitian 

pengembangan e-modul keanekaragaman herpertofauna dengan pendekatan jelajah 

alam sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan analisis dokumen dan hasil observasi diperoleh identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Belum adanya bahan ajar berupa e-modul pada mata kuliah zoologi vertebrata 

materi herpetofauna sehingga perlu dikembangkan e-modul pada materi 

herpetofauna. 

2. Rancangan pembelajaran dan penilaian belum terintegrasi empat komponen 

hakikat IPA yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi sehingga proses 

pembelajaran mengintegrasi empat komponen hakikat IPA. 

3. Rancangan pembelajaran dan penilaian belum terintergasi empat aspek literasi 

sains yaitu konten, konteks, sikap dan keterampilan proses sains sehingga 

dalam rancangan pembelajaran dan penilaian perlu mengintegrasikan empat 

aspek literasi sains. 

4. Pembelajaran belum melibatkan mahasiswa untuk beraktivitas mencari 

pengalaman belajar dari lingkungannya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. E-Modul yang dikembangkan pada mata kuliah zoologi vertebrata pada materi 

herpetofauna. 

2. Literasi sains yang diukur meliputi aspek konten, konteks, sikap dan 

keterampilan proses. 
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3. Uji terbatas dilaksanakan pada mahasiswa Universitas PGRI Silampari, 

Program Studi Pendidikan Biologi yang telah lulus mata kuliah zoologi 

vertebrata. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagaimana karakteristik e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa? 

3. Bagaimana respon mahasiswa terhadap e-modul keanekaragaman 

herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam sekitar? 

4. Apakah e-modul keanekaragaman herpetofauna efektif meningkatkan literasi 

sains mahasiswa? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

 

Tujuan penelitian dan pengembangan yaitu: 

 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik e-modul keanekaragaman herpetofauna 

dengan pendekatan jelajah alam sekitar untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa. 

2. Untuk menguji kelayakan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan jelajah alam sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa. 

3. Untuk menganalisis respon mahasiswa terhadap e-modul keanekaragaman 

herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam sekitar. 
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4. Untuk menganalisis efektivitas e-modul keanekaragaman herpetofauna 

terhadap literasi sains mahasiswa. 

 
F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, yang 

akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan terkait upaya 

meningkatkan literasi sains. 

b. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi perkembangan modul dengan 

pendekatan JAS. 

c. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan e-modul dengan pendekatan JAS untuk meningkatkan literasi 

sains mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Dosen 

 

1) Penelitian ini memberikan informasi tentang pengembangan bahan ajar pada 

mata kuliah zoologi vertebrata. 

2) Penelitian ini memberikan alternatif bahan ajar pada materi herpetofauna. 

 

3) Penelitian ini memberikan informasi kepada dosen menggunakan dan 

mengembangkan bahan ajar zoologi vertebrata pada materi kelas 

herpetofauna. 

b. Bagi mahasiswa 

 

Penelitian ini menjadi sumber belajar mata kuliah zoologi vertebrata materi 
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herpetofauna dilengkapi aktivitas untuk meningkatkan literasi sains. 

 

c. Bagi Universitas 

 

Penelitian ini menjadi dokumen pengembangan e-modul keanekaragaman 

herpetofauna melalui pendekatan JAS untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian menjadi acuan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

e-modul pada mata kuliah zoologi vertebrata. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

 

Terdapat beberapa spesifikasi produk yang dikembangkan, diantaranya adalah: 

 

1. E-modul keanekaragaman herpetofauna berisi materi keanekaragaman amfibi 

dan reptil. 

2. E-modul keanekaragaman herpetofauna dilengkapi dengan aktivitas mandiri 

berupa jelajah alam sekitar. 

3. Sasaran e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah 

alam sekitar adalah mahasiswa yang belajar pada mata kuliah zoologi 

vertebrata. 

4. E-modul keanekaragaman dengan pendekatan jelajah alam sekitar yang 

dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa pada aspek 

konten, konteks, sikap dan keterampilan proses sains. 

 
H. Definisi Istilah 

 

1. E-modul keanekaragaman herpetofauna adalah modul berbentuk elektronik yang 
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berisi materi herpetofauna yang dilengkapi aktivitas jelajah alam sekitar. 

 

2. E-modul dengan pendekatan JAS berisikan kegiatan pembelajaran secara 

mandiri yang mengeksplorasi lingkungan sekitar. 

3. Kelayakan e-modul keanekaragaman herpetofauna berbasis pendekatan JAS 

adalah produk e-modul telah memenuhi kriteria layak dari validator (materi, 

bahasa, dan teknologi). 

4. Respon mahasiswa adalah respon pengguna e-modul keanekaragaman 

herpetofauna dengan pendekatan JAS. 

5. Efektifitas e-modul terhadap literasi sains pada aspek konten, konteks, sikap 

dan keterampilan proses sains. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Landasan Filosofis 

 

Landasan filosofis dari penelitian ini adalah konstruktivisme. Paham 

konstrutivisme menyatakan pengetahuan diperoleh melalui proses aktif individu 

mengkonstruksi arti dari suatu teks, mengalami secara fisik, dan kegiatan lainnya 

secara langsung melalui asimilasi pengalaman baru (Kristiawan, 2016). Dapat 

dikatakan mahasiswa memahami sesuatu yang telah mereka pelajari dengan cara 

menerapkan konsep-konsep yang diketahuinya, kemudian mempraktikkannya ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Prinsip-prinsip yang sering diadopsi dari konstruktivisme antara lain: (1) 

pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri secara aktif, (2) tekanan dalam proses 

belajar terletak pada siswa, (3) mengajar adalah membantu siswa belajar, (4) 

tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil, (5) kurikulum 

menekankan partisipasi siswa, dan (6) guru adalah fasilisator (Amka, 2019). 

Menurut konstruktivisme, fungsi guru berubah menjadi fasilitator yang membuat 

situasi kondusif agar terjadi hasil belajar dan transfer belajar yang optimal 

(Poedjiadi & Al Muchtar, 2014). Tugas guru adalah merangsang pemikiran, 

menciptakan persoalan, membiarkan murid mengungkapkan gagasan dan 

konsepnya. 

Belajar merupakan proses proses interaksi individu dengan lingkungan dan 

menghasilkan pengetahuan (Soegiono & Tamsil, 2016). Saat belajar peserta didik 

membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan, sehingga 
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peserta didik menjadi kunci pembelajaran (Sadulloh, 2018). Pengetahuan yang 

dibangun sendiri oleh mahasiswa, membuat proses pembelajaran menjadi 

bermakna dan pengetahuan tersebut melekat dalam ingatan jangka panjang. 

Proses pembelajaran perlu paradigma konstruktivisme karena mahasiswa akan 

aktif membangun pengetahuan sendiri secara aktif. Melalui pembelajaran 

konstuktivis, mahasiswa tidak hanya berfokus pada hasil belajar tetapi pada proses 

pembelajaran. Mahasiswa lebih aktif menyebabkan menjadi pembelajaran lebih 

bermakna. Mahasiswa menemukan dan menerapkan ide-ide dikehidupan sehari- 

hari. 

B. Landasan Teori 

 

1. Bahan Ajar 

 

a. Hakikat bahan ajar 

 

Bahan ajar adalah separangkat materi yang disusun secara sistematis, sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif (Prastowo, 2015). Bahan ajar adalah 

semua hal yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik (Kosasih, 2020). Bahan 

ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik, artinya bahan ajar tersebut hanya dapat 

digunakan untuk audiens tertentu dalam suatu proses pembelajaran tertentu. 

Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk 

mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu (Sadjati, 2012). 

Materi yang ada pada bahan ajar berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap 

(Kosasih, 2020). Perkembangkan teknologi yang sangat cepat mengharuskan 

pendidik, membuat bahan ajar yang inovatif. Bahan ajar seharusnya dirancang 
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sesuai kaidah konstruktusional (Yuberti, 2014). Sistematika pada bahan ajar 

disesuaikan dengan karakteristik pelajaran dan karakteristik peserta didik yang 

menggunakannya (Supardi, 2020). 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi berupa pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang dirancang untuk audiens dan tujuan tertentu. Bahan ajar digunakan 

untuk membantu proses pembelajaran agar tercipta suasana kondusif. Bahan ajar 

perlu dirancang sesuai dengan kaidah dan perkembangan zaman. Selain itu, bahan 

ajar perlu disusun dengan menyesuaikan karakteristik materi dan pengguna. 

 
b. Fungsi Bahan Ajar 

 

Bahan ajar mempunyai fungsi 1) mewadahi pokok-pokok isi pelajaran sesuai 

dengan tujuan dan kurikulum, 2) menyajikan pokok-pokok bahasan yang berisi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan, 3) mendorong peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh ke dalam 

kehidupan sehari-hari, 4) mengantarkan peserta didik untuk menguasai kompetensi 

tertentu dan 5) memberikan latihan dan mengevaluasi untuk mengukur hasil belajar 

(Kosasih, 2020). Selain itu, fungsi bahan ajar yaitu 1) menghemat waktu pendidik 

dalam mengajar, 2) merubah peran pendidik menjadi fasilitator, 3) proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisen, 4) sebagai pedoman pendidik dalam 

mengarahkan aktivitas pembelajaran (Prastowo, 2015). 

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil belajar 

(Yuberti, 2014). Bahan ajar menjadi alat penilai dari segala proses yang telah 

dilaksanakan dan mencapai capaian dalam belajar (Rustamana et al., 2023). Sebagai 
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alat evaluasi, bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan indikator dan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh pendidik (Aisyah et al., 2020). 

Bahan ajar berfungsi merubah peran pendidik menjadi fasilitator, membantu 

agar materi tersampaikan lebih efektif dan efisien. Bahan ajar membantu peserta 

didik untuk menguasai kompetensi tertentu. Selain itu, bahan ajar menjadi alat 

evaluasi ketercapaian hasil belajar dimana didalamnya terdapat alat instrumen yang 

mengukur ketercapaian indikator. 

c. Unsur dalam bahan ajar 

 

Bahan ajar yang baik harus mencakup 1) petunjuk belajar (petunjuk guru dan 

siswa, 2) kompetensi yang akan dicapai, 3) informasi pendukung, 4) latihan-latihan 

5) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) dan 6) Evaluasi (Yuberti, 2014). 

 

Dengan penjabaran sebagai berikut: 

 

1) Petunjuk Belajar 

 

Petunjuk belajar merupakan penjelasan terkait penggunaan bahan ajar untuk 

pendidik dan peserta didik (Nuryasana & Desiningrum, 2020). Petunjuk 

memberikan informasi cara menyampaikan materi kepada peserta didik dan cara 

peserta didik mempelajarinya (Prastowo, 2015). Pada bagian petunjuk belajar 

biasanya berisi tentang penjelasan cara penggunaan bahan ajar yang akan dipelajari 

pada setiap kegiatan pembelajaran (Handayani et al., 2021). Petunjuk belajar yang 

baik akan berisikan penjelasan yang lengkap setiap tahapan belajar. 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

 

Kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik harus dicantumkan dalam 

bahan ajar (Nuryasana & Desiningrum, 2020). Pendidik saat belajar harus 
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menjelaskan kompetensi yang dicapai setelah belajar (Prastowo, 2015). 

Kompetensi pada bahan ajar berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Magdalena et al., 2020). 

3) Informasi pendukung 

 

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan untuk 

melengkapi bahan ajar (Prastowo, 2015). Hal tersebut memudahkan peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan. Informasi pendukung dapat berupa artikel, video 

gambar, dan cuplikan koran (Handayani et al., 2021). 

4) Latihan-latihan 

 

Bahan ajar memiliki latihan yang berfungsi untuk melatih kemampuan 

mahasiswa untuk memahami materi (Andayani & Pratama, 2022; Kormasela et al., 

2020). Kemampuan tersebut akan berguna setelah mereka belajar menggunakan 

bahan ajar tertentu (Prastowo, 2015). Latihan tersebut dapat berupa soal ataupun 

kegiatan keterampilan proses. 

5) Petunjuk kerja 

 

Bahan ajar memiliki petunjuk kerja atau lembar kerja (Istiqomah, 2021). 

Petunjuk tersebut berupa petunjuk aktivitas atau langkah prosedural untuk kegiatan 

tertentu (Magdalena et al., 2020). Misalnya praktik, atau kerja mandiri. 

6) Evaluasi 

 

Evaluasi adalah merupakan komponen penilaian pada bahan ajar (Nuryasana 

& Desiningrum, 2020). Adanya evaluasi ini membantu mengukur kemampuan, 

pengetahuan peserta didik. Evaluasi hasil belajar terdiri dari perangkat soal atau alat 
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evaluasi hasil belajar non tes yang dapat digunakan untuk tes formatif selama proses 

pembelajaran (Hamid et al., 2019). 

Pada e-modul yang dikembangkan terdapat komponen 1) petunjuk belajar, 2) 

kompetensi yang akan dicapai, 3) informasi pendukung dari video dan kotak info, 

4) latihan-latihan di setiap tahapan pembelajaran, 5) petunjuk kerja kegiatan jelajah 

alam sekitar dan 6) evaluasi berupa aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan 

proses. Adanya komponen-komponen tersebut diharapkan e-modul yang 

dikembangkan sesuai dengan unsur-unsur pada bahan ajar. 

d. Prinsip pengembangan bahan ajar 

 

Pengembangan bahan ajar merupakan tugas pendidik dalam rangka 

menyiapkan proses belajar mengajar (Najuah et al., 2020). Kemampuan pendidik 

menjadi faktor penting dalam menyusun atau mengembangkan bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar yang baik harus mengikuti prinsip-prinsip (Supardi, 

2020). Prinsip tersebut yaitu 1) prinsip relevansi, 2) prinsip konsistensi, 3) prinsip 

kecukupan, dan prinsip keterbacaan dan kemenarikan (Magdalena et al., 2020). 

Prinsip relevansi, bahan ajar harus memiliki keterkaitan dengan pencapaian 

standar kompetensi, kompetensi dasar yang sesui dengan karakteristik pembelajar. 

Prinsip konsistensi, bahan ajar harus memiliki sifat yang konsisten antara materi 

bahan ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Prinsip kecukupan, bahan 

ajar yang diberikan mempunyai kualitas materi yang baik dan sesuai dengan tujuan 

untuk membantu peserta didik mengusai kompetensi. Prinsip keterbacaan dan 

kemenarikan, bahan ajar memiliki sifat praktis, mudah dibawa, mudah dibaca dan 

mudah dipahami (Kurniawan & Kuswandi, 2021). 
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Proses pengembangan e-modul disusun untuk membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dosen perlu mengembangkan e-modul yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. Pengembangan e-modul harus mengikuti prinsip-prinsip 

agar e-modul yang dihasilkan dapat menjadi bahan rujukan yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi mahasiswa yang menggunakannya. 

 

e. Macam-macam bahan ajar 

 

Prastowo (2015) dan Supardi (2020), menjelaskan terdapat macam-macam 

bahan ajar yaitu berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan subtansi (isi materi) 

sebagaimana diuraikan dalam penjelasan berikut: 

1) Bahan ajar berdasarkan bentuknya 

 

Bahan ajar dilihat dari bentuknya dibedakan menjadi empat macam, yaitu 

bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar 

interaktif. 

(a) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, 

yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian. 

Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, 

foto/gambar, model, atau maket. 

(b) Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau 

didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contoh: kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact disk audio. 

(c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 
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secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film. 

 

(d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material), yaitu: kombinasi dari 

dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang 

oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan 

suatu perintah dan atau perilaku alami dari presentasi. Contoh: compact disk 

interaktif. 

2) Bahan ajar menurut cara kerjanya 

 

Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan 

ajar audio, bahan ajar video, dan bahan ajar komputer merupakan kelima macam 

bahan ajar yang dikembangkan dari cara kerjanya. 

(a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan 

 

Bahan ajar yang tidak diproyeksikan adalah bahan ajar yang tidak memerlukan 

perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi. Hal tersebut menyebabkan, 

siswa bisa langsung mempergunakan membaca, melihat, mengamati bahan ajar 

tersebut. Contoh: foto, diagram, display, dan model. 

(b) Bahan ajar yang diproyeksikan 

 

Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang memerlukan proyektor 

agar bisa dimanfaatkan siswa. Contoh: slide, filmstrips, overhead 

transparencis (OHP), dan proyeksi komputer. 

(c) Bahan ajar audio 

 

Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal audio yang direkam da- 

lam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita mesti memerlukan alat 

pemain (player) media perekam tersebut, tape compo, CD, VCD, multimedia 



23 
 

 

 

 

 

 

player, dan sebagainya. Contoh: kaset, CD, flash disk, dan sebagainya. 

 

(d) Bahan ajar video 

 

Bahan ajar yang memerlukan alat pemutar yang biasanya berbentuk videotape 

player, VCD player, dan DVD player. Bahan ajar ini hampir mirip dengan 

bahan ajar audio, maka bahan ajar ini juga memerlukan media rekam. Hanya 

saja, bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. Contohnya video dan film. 

(e) Bahan (Media) Komputer 

 

Bahan ajar komputer adalah berbagai jenis bahan ajar non-cetak yang 

membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. Contoh: 

Computer Mediated Instruction (CMI) dan Computer Based Multimedia atau 

Hypermedia. 

3) Bahan ajar menurut sifatnya 

 

Bahan ajar berdasarkan sifatnya dapat dibedakan menjadi empat macam 

sebagai berikut: 

(a) Bahan ajar berbasiskan cetak 

 

Bahan ajar yang termasuk dalam kategori ini adalah buku, pamflet, panduan 

belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, dan foto. 

(b) Bahan ajar berbasiskan teknologi 

 

Kategori bahan ajar ini adalah audioassete, siaran radio, slide, filmstrips, film, 

video, siaran televisi, video interaktif, computer based tutorial, dan 

multimedia. 

(c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek contohnya: kit sains, 

lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya. 
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(d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama untuk 

keperluan pendidikan jarak jauh) contohnya: telepon, handphone, video 

conferencing, dan lain sebagainya. 

 

Produk bahan ajar memiliki berbagai macam jenis. Pembagian produk bahan 

ajar berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat dan substansi. Pengembangan bahan ajar 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi, dan ketersediaan teknologi. 

Pada era digitalisasi saat ini, produk bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan 

ajar berbasis teknologi yang interaktif dimana tidak hanya teks saja tetapi 

dilengkapi dengan audio-video. 

E-modul yang dikembangkan termasuk bahan ajar interaktif yang berbasis 

teknologi. Pada e-modul tidak hanya materi teks tetapi juga dilengkapi dengan 

video bersumber dari youtube, dan juga ada kegiatan interaktif didalamnya. 

f. Prinsip Pemilihan Bahan Ajar 

 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang proses 

pembelajaran, oleh sebab itu perlu dalam pemilihan dan penyusunan bahan ajar 

perlu memperhatikan prinsip bahan ajar yang baik. Pendidik dalam memilih dan 

menyusun bahan ajar perlu memperhatikan prinsip tersebut meliputi prinsip 

relevansi, konsistensi, kecukupan dan keterbacaan dan kemenarikan (Abdullah, 

2022; Kurniawan & Kuswandi, 2021). Keempat penerapan prinsip-prinsip tersebut 

dipaparkan sebagai berikut: 

1) Keterkaitan materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada 

hubungannya dengan pencapaian Capaian Pembelajaran (CP) dan Capaian 
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Pembelajaran Mata kuliah (CPMK) yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan pembelajaran. 

2) Bahan ajar memiliki sifat yang konsisten antara materi bahan ajar dengan 

kompetensi yang harus dikuasai. 

3) Materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, 

dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai CPMK. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang 

waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajari materinya. 

4) Bahan ajar memiliki sifat praktis, mudah dibawa, mudah dibaca dan mudah 

dipahami. Peserta didik yang memahami materi akan memotivasi untuk 

belajar. 

E-modul yang dikembangkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Capaian Pembelajaran Mata kuliah (CPMK). Konsisten 

dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai. E-modul yang dikembangkan 

harus memiliki sifat praktis, mudah dibawa, mudah dibaca dan mudah dipahami. 

 

2. E-Modul 

 

a. Hakitat Modul 

 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang disusun secara sistematis. 

Perkembangan teknologi dan informasi pada abad 21 menyebabkan perubahan 

bentuk bahan ajar yang dapat dibentuk dalam format digital atau elektronik. 

Elektronik modul (e-modul) adalah modul yang disusun dan disajikan secara 

elektronik (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Modul elektronik dapat akses melalui 
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komputer, laptop dan smartphone. E-modul merupakan modul digital yang 

dilengkapi dengan media interaktif seperti video, audio, animasi dan fitur interaktif 

lain yang dapat dimainkan dan diputar ulang (Prihatiningtyas & Sholihah, 2020). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa e-modul merupakan suatu 

bahan ajar yang penyajiannya dirancang dalam bentuk elektronik/digital yang 

disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan adanya audio, video, dan fitur 

lainnya. 

b. Fungsi E-Modul 

 

E-modul memiliki memiliki fungsi sebagai berikut sebagai bahan ajar mandiri, 

pengganti fungsi pendidik, sebagai alat evaluasi dan rujukan peserta didik 

(Prastowo, 2015; Rakhmawati & Ranu, 2014; Supeno et al., 2021). Fungi tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Modul sebagai bahan ajar mandiri. Modul dalam proses pembelajaran 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar 

mandiri tanpa tergantung kehadiran pendidik. 

2) Modul sebagai pengganti fungsi pendidik. Modul harus mampu menjelaskan 

materi dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

3) Modul sebagai alat evaluasi. Peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan 

menilai tingkat pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. 

4) Modul sebagai bahan rujukan peserta didik. Modul memiliki materi yang harus 

dipelajari oleh peserta didik. 

 

E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan ajar untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa belajar mandiri. E-modul dapat digunakan 
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sebagai bahan rujukan mahasiswa dan alat evaluasi pada proses pembelajaran. E- 

modul yang dikembangkan dapat menggantikan fungsi dosen dalam 

menyampaikan materi. 

c. Karakteristik E-modul 

 

Pengembangan E-modul harus mengikuti karakteristik yaitu 1) pembelajaran 

mandiri, 2) ketermuatan materi, 3) berdiri sendiri, 4) adaptif, dan 5) mudah 

digunakan (Kurniawan & Kuswandi, 2021; Najuah et al., 2020). Karakteristik 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Mandiri (Self instruction) 

 

Karakteristik penting dalam sebuah e-modul adalah self-instruction. Karakter 

ini berpotensi membuat seseorang untuk belajar secara mandiri dan tidak 

mengandalkan pihak lain. Untuk memenuhi karakater self-instruction, maka modul 

harus: (a). Memuat tujuan pembelajaran yang jelas serta dapat menggambarkan 

pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. b. Terdapat materi 

pembelajaran yang disajikan ke dalam unit-unit kegiatan yang spesifik, agar mudah 

untuk dipelajari. c. Tersedia ilustrasi dan contoh yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. d. Terdapat tugas, soal latihan yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. e. Menyajikan materi 

terkait dengan suasana, atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik 

(kontekstual) f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. g. 

Terdapat rangkuman materi pelajaran. h. Terdapat instrumen penilaian, sehingga 

peserta didik dapat melakukan penilaian mandiri (self assesment). i. Memuat umpan 

balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik mengetahui tingkat 
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penguasaan materi. j. Terdapat penjelasan atau informasi tentang rujukan/ 

pengayaan/ referensi yang mendukung materi pembelajaran. 

2) Ketermuatan materi 

 

Ketermuatan materi (Self-Contained). E-Modul dapat disebut self-contained 

apabila seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan dapat termuat didalamnya. 

Tujuan dari konsep ini yaitu memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke 

dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pemisahan materi dari satu 

standar kompetensi/ kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik, maka 

perlu hati-hati. 

3) Berdiri Sendiri 

 

Berdiri sendiri (Stand-Alone) merupakan karakteristik modul yang tidak ber- 

gantung pada semua bahan ajar/ media lain dengan kata lain tidak harus digunakan 

secara bersama-sama dengan bahan ajar/ media lain. Dengan memakai modul, 

peserta didik tidak membutuhkan bahan ajar lain untuk mempelajari atau 

mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika peserta didik masih menggunakan 

atau bergantung pada bahan ajar lain, maka modul tersebut bukanlah modul yang 

berdiri sendiri. 

4) Adaptif 

 

Modul hendaknya dapat beradaptasi tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi. Modul dikatakan adapatif apabila dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel atau luwes di berbagai perangkat 

keras (hardware). 
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5) Mudah digunakan 

 

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah mudah digunakan pengguna (user 

friendly). Setiap informasi yang ditampilkan bersifat membantu, bersahabat dan 

mudah dipakai. Selain itu salah satu bentuk user friendly lainnya dalam sebuah 

modul adalah penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

penggunaan istilah yang umum. 

Dirjen Pendidikan Dasar dan Menegah (2017) menambahkan karakteristik e- 

modul yaitu 1) konsisten dengan penggunaan font, spasi, dan tata letak. 2) 

disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis komputer. 3) 

memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai multi- 

media. 4) memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 5) perlu 

didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

E-modul yang dikembangkan menyebabkan mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri dan tidak mengandalkan pihak serta bahan ajar lain. Pada e-modul memuat 

materi yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran. E-modul yang dikembang- 

kan telah menyesuaikan era digital yang tidak hanya berisi teks namun juga video, 

gambar dan interaktif. E-modul yang dikembangkan harus mudah digunakan dan 

mudah dipahami. 

 
d. Struktur E-Modul 

 

Struktur/kerangka e-modul yang dipilih untuk pengembangan harus sederhana 

dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menegah, 

2017). Berikut struktur yang akan digunakan dalam pengembangan e-modul: 

1) Cover 
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Cover berisikan informasi yaitu: judul e-modul, nama mata kuliah, topik/materi 

pembelajaran, penulis, dan logo institusi. 

2) Kata Pengantar 

 

Kata pengantar memuat informasi tentang peran e-modul dalam proses 

perkuliahan. 

3) Daftar Isi 

 

Daftar isi memuat kerangka (outline) yang ada pada e-modul. 

 

4) Glosarium 

 

Glosarium berisi penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan 

asing yang digunakan serta disusun menurut urutan abjad (alphabet). 

5) Pendahuluan 

 

Pendahuluan berisi capaian pembelajaran, deskripsi e-modul, jumlah waktu 

yang digunakan untuk pembelajaran, petunjuk penggunaan e-modul. 

6) Pembelajaran 

 

Pada bagian pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan yang akan ditulis 

kegiatan pembelajaran 1, kegiatan pembelajaran 2, dan seterusnya. Pada setiap 

kegiatan pembelajaran memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, 

tugas, lembar kerja, soal latihan, dan penilaian diri. 

7) Evaluasi 

 

Pada bagian evaluasi berisikan tes kompetensi dan pengetahuan dan keteram- 

pilan sesuai dengan capaian pembelajaran. 

8) Kunci Jawaban & Pedoman Penskoran 
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Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari tugas, latihan setiap kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi. Pada bagian ini dilengkapi dengan pedoman 

penskoran. 

9) Daftar Pustaka 

 

Pada bagian daftar pustaka berisikan daftar referensi yang digunakan sebagai 

acuan pada saat penyusunan e-modul. 

E-modul yang dikembangkan memiliki struktur yaitu cover, kata pengantar, 

daftar isi, glosarium, pendahuluan, pembelajaran, evaluasi, kunci jawaban dan 

penskoran dan daftar pustaka. Struktur e-modul yang disusun mengikuti kaidah 

pengembangan dengan harapan e-modul tersebut layak digunakan dan praktis. 

 

e. Kelebihan dan Kelemahan E-modul 

 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran tentunya memiliki kelebihan serta 

kekurangan. Kelebihan dan kekurangan tersebut diantaranya yaitu sebagai be- 

rikut: 

1) Kelebihan E-modul 

 

Menurut Kurniawan & Kuswandi (2021) e-modul memiliki kelebihan sebagai 

berikut: (a) penyajian e-modul memperhatikan unsur visual dengan tujuan 

mempermudah peserta didik memahami materi e-modul. (b) penyajian e-modul 

secara interaktif dan dinamis. (c) penyajian e-modul memuat beberapa bab sebagai 

titik fokus materi. (d) penyajian materi dibatasi berdasarkan kemampuan peserta 

didik. Sedangkan menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menegah (2017) kelebihan 

e-modul diantaranya (a) meningkatkan motivasi siswa, (b) dapat mengetahui hasil 
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belajar siswa, (c) bahan ajar terbagi secara merata, (d) penyajian bersifat interaktif, 

 

(e) mengurangi unsur verbalisme. 

 

2) Kekurangan E-modul 

 

E-modul memiliki beberapa kelemahan yaitu: a) Biaya pengembangan bahan 

tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. b) Menentukan disiplin belajar yang tinggi 

yang mungkin kurang dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum 

matang pada khususnya. c) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari 

fasilitator untuk terus menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi 

dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan (Dirjen 

Pendidikan Dasar & Menengah, 2017; Kurniawan & Kuswandi, 2021). 

Penelitian terkait E-modul telah banyak dilakukan. Penggunaan e-modul da- 

lam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas mahasiswa 

(Fradisa & Kartika, 2019; Pramana et al., 2020). E-modul dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Sakti et al., 2020). E-modul dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa (Sulistiany & Darmawan, 

2020). 

Pada penelitian ini modul yang dikembangkan berbentuk elektronik yang 

berisikan kegiatan jelajah alam sekitar. E-modul yang dikembangkan diharapkan 

dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa. E-modul keanekaragaman 

herpetofauna dengan pendekatan JAS memiliki kelebihan. Kelebihan e-modul yang 

dikembangkan bersifat interaktif dan dinamis, dimana e-modul berisi audio-video 

untuk menstimulasi kegiatan mahasiswa untuk mengeksplorasi herpetofauna di 
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lingkungan sekitar. Selain itu, adanya kegiatan eksplorasi herpetofauna di 

lingkungan sekitar mahasiswa dilatih untuk memiliki kemampuan literasi sains. 

 
3. Jelajah Alam Sekitar 

 

Pembelajaran di luar ruangan (outdoor learning) adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas. Pembelajaran dapat dilakukan di halaman sekolah, 

masyarakat bahkan di hutan (Quay & Seaman, 2013). Outdoor learning merupakan 

upaya untuk mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengamatan di 

lingkungan sekitar, sesuai dengan materi yang pelajari (Rosyid et al., 2021). Salah 

satu bentuk outdoor learning adalah jelajah alam sekitar. 

Jelajah alam sekitar adalah pendekatan pembelajaran yang dikembangkan 

Department Biologi Universitas Negeri Semarang, Indonesia (Ngabekti et al., 

2019). Jelajah alam sekitar (JAS) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar peserta didik sebagai objek belajar (Alimah & 

Marianti, 2016). Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar siswa baik lingkungan fisik, sosial dan budaya 

sebagai objek pembelajaran (Ridlo et al., 2019). Beberapa hasil penelitian 

memperlihatkan JAS berpengaruh terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir 

kritis (Ahmadi, 2021; Havinsyah et al., 2021). Peserta didik menjadi aktif saat 

pembelajaran menggunakan JAS (Putra, 2021). 

Alimah & Marianti (2016) menyatakan pendekatan JAS memiliki komponen 

sebagai berikut : 

 
 

a. Eksplorasi 
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Kegiatan penjelajahan atau eksplorasi merupakan kegiatan utama yang harus 

dilakukan apabila menerapkan pendekatan JAS dalam pembelajaran. Peserta 

didik menjelajahi lingkungan fisik, sosial, budaya, dan teknologi. 

b. Konstruktivis 

 

Pendekatan JAS berpedoman pada teori belajar konstruktivis, karena pada 

komponen kegiatan eksplorasi peserta didik diwajibkan untuk berinteraksi 

dengan lingkungan belajar secara langsung melalui fakta yang dijumpai di 

lingkungan tersebut. 

c. Proses Sains 

 

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika peserta didik 

mengamati fakta di lingkungan sekitar mereka. Tahapan proses ilmiah dimulai 

dari observasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan 

eksperimen, dan menarik kesimpulan. 

d. Masyarakat Belajar (learning community) 

 

Pendekatan JAS mengutamakan proses pembelajaran dilakukan dengan cara 

bekerjasama dengan peserta didik lainnya. Melalui kegiatan belajar dengan 

bekerjasama antar peserta didik akan terbentuk masyarakat belajar (learning 

community). 

e. Bioedutainment 

 

Bioedutainment adalah salah satu strategi untuk mengemas pembelajaran 

menggunakan JAS menjadi menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang 

dirancang melalui strategi belajar bioedutainment dapat digunakan untuk 

mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri peserta didik. 
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f. Asesmen Autentik 

 

Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata-mata dari hasil. Penilaian 

autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik 

sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran berlangsung. 

 
E-modul yang dikembangkan memuat komponen JAS yaitu eksplorasi, 

konstruktivis, proses sains, masyarakat belajar, bioedutaiment dan Asesmen 

Autentik. JAS merupakan suatu pendekatan, sehingga dalam implementasinya 

dapat dipandu dengan model pembelajaran atau strategi pembelajaran. Salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat membantu implementasi JAS adalah REACT. 

CORD (1999) menjelaskan komponen strategi REACT dalam pembelajaran, 

yaitu: 

a. Relating 

 

Belajar dalam berkaitan pengalaman hidup, adalah jenis pembelajaran 

kontekstual. Materi pembelajaran harus berhubungan dengan kondisi sehari- 

hari. Peserta didik akan tertarik untuk belajar dan memecahkan persoalan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. 

b. Experiencing 

 

Perserta didik mengalami secara langsung dengan pekerjaan dikehidupan nya- 

ta. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengasah kemampuan peserta didik. 

c. Applying 

 

Peserta didik menerapkan konsep dan informasi yang dimiliki pada kegiatan 

pembelajaran. 

d. Cooperating 
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Peserta didik diharapkan berkerja sama dalam belaja dengan membentuk 

kelompok kecil. 

e. Transfering 

 

Peserta didik saling berbagi pengetahuan. Saling berbagi dapat 

mengembangkan kepercayaan diri dan membangun pengalaman belajar baru 

kepada peserta didik yang lain. 

 
Jelajah alam sekitar merupakan salah bentuk pembelajaran luar ruangan yang 

memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran. Melalui JAS mahasiswa 

dapat aktif melalui kegiatan eksplorasi dan proses sains. Pendekatan JAS dalam 

penelitian ini dipadukan dengan strategi REACT. Melalui REACT mahasiswa 

dapat: 1) mengaitkan memecahkan masalah yang terjadi pada keanekaragaman 

herpetofauna di sekitar, 2) memperoleh pengalaman secara langsung di lingkungan, 

3) belajar bersama di dalam kelompok dan 4) berbagi pengetahuan dan pengalaman 

antar mahasiswa. 

 

4. Literasi Sains 

 

a. Hakikat literasi sains 

 

Literasi sains adalah pengetahuan dan kemampuan untuk terlibat dengan isu- 

isu terkait sains dan berkontribusi bagi masyarakat melalui melalui ide-ide sains 

yang dimiliki (OECD, 2017). Literasi sains yaitu kemampuan untuk memahami 

sains, mengkomunikasikan sains, serta mampu menerapkan kemampuan tersebut 

untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains (Yuyu, 

2017). Literasi sains adalah kemampuan yang dimiliki untuk memahami sains 
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sehingga mampu menganalisis, bernalar, berkomunikasi efektif, dan mampu 

menyelesaikan masalah (Kelana & Pratama, 2019). Selain itu seseorang yang 

memiliki literasi sains memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang terjadi 

dilingkungannya (Toharudin et al., 2011). 

Literasi sains dianggap menjadi kompetensi kunci yang sangat penting untuk 

membangun kesejahteraan (Fananta, 2017). Literasi sains penting pada saat 

manusia menghadapi masalah dan tantangan global, yaitu menyediakan air dan 

makanan yang cukup, mengendalikan penyakit, menghasilkan energi yang cukup 

dan beradaptasi dengan perubahan iklim (OECD, 2013). 

Literasi sains tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang konsep dan teori 

sains, tetapi juga pengetahuan prosedural dan praktik (Fananta, 2017). Literasi sains 

memiliki peranan penting dalam menghadapi permasalahan dan tantangan abad 21 

(Basam, 2022). Literasi sains sangat penting untuk dimiliki karena seseorang dapat 

memahami lingkungan sekitar, kesehatan, ekonomi dan masalah lain sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi (Toharudin et al., 2011). Kemampuan literasi 

sains menjadikan seseorang lebih aktif menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab (Sengul, 2019). 

Literasi sains dipengaruhi oleh sikap yang nyaman terhadap sains, rasa 

memiliki sekolah, kondisi sekolah, dan materi pendidikan (Altun & Kalkan, 2021). 

Selain itu sarana dan prasarana sekolah, sumber daya manusia terutama guru, 

organisasi, dan manajemen sekolah berpengaruh terhadap literasi sains siswa 

(Fakhriyah et al., 2017). Untuk itu dalam mengembangkan literasi sains perlu 

memperhatikan faktor-faktor tersebut. 
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Individu yang memiliki literasi sains memiliki karakteristik yaitu memahami 

fenomena ilmiah dan ilmu pengetahuan, dimana seseorang mampu bertanya, 

menemukan dan juga menerapkan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah 

dan tantangan yang berkembang (Avikasari et al., 2018; Suryanti et al., 2021). 

Lebih lanjut seseorang yang memiliki karakteristik literasi sains sebagai berikut 

(Toharudin et al., 2011): 

1) memiliki sikap positif atau menghargai sains. 

 

2) mampu menggunakan proses sains dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3) memiliki pengetahuan luas tentang hasil-hasil riset. 

 

4) memiliki pengetahuan tentang konsep, prinsip sains dan dapat menerapkannya 

dalam teknologi dan masyarakat. 

5) memahami hubungan antara sains, teknologi, masyarakat dan nilai kemanusiaan. 

 

6) memiliki kemampuan menganalisis permasalahan dan dapat mengambil 

keputusan menggunakan sains dan teknologi. 

7) dapat membedakan antara fakta ilmiah dan opini pribadi. 

 

 
Literasi sains merupakan kemampuan yang perlu dilatihkan kepada siswa, 

sehingga para pendidik atau guru perlu memiliki literasi sains (Muhajir et al., 2021). 

Guru yang memiliki literasi sains dapat memberikan pengalaman belajar yang dapat 

meningkatkan literasi sains siswa. Oleh karena itu mahasiswa calon guru 

diharapkan memiliki literasi sains. 

Literasi sains menjadi bagian dari kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 

Mahasiswa harus memiliki literasi sains karena berkaitan dengan kompetensi 

profesional dan pedagogi. Mahasiswa harus memiliki literasi sains agar saat 
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mengajar, literasi sains dapat disampaikan siswa menggunakan model dan metode 

yang tepat agar tersampaikan dengan baik. Selain itu mahasiswa memiliki kepekaan 

terhadap nilai kemanusiaan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. 

b. Dimensi literasi sains 

 

Literasi sains memiliki dimensi yang sering diukur oleh PISA. Tiga dimensi 

tersebut yakni konsep sains, proses sains dan konteks aplikasi sains (Toharudin et 

al., 2011). Dimensi literasi sains dijabarkan sebagai berikut: 

1) Konsep sains 

 

Seseorang harus mengusai konsep penting untuk dapat memahami 

fenomena alam tertentu (Toharudin et al., 2011). Pada literasi sains, seseorang yang 

mengusai konsep-konsep sains dapat mengaitkannya dengan fenomena atau 

perubahan yang terjadi (Abidin et al., 2017). 

2) Proses sains 

 

Proses sains merupakan proses mental dan fisik yang terlibat dalam menjawab 

atau menyelesaikan suatu masalah (Toharudin et al., 2011). Proses sains adalah 

kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah 

untuk mencari, menginteprestasikan dan memperlakukan bukti ilmiah (Abidin et 

al., 2017). Terdapat lima proses sains yang dapat diukur yaitu petanyaan ilmiah, 

mengidentifikasi bukti, menarik dan mengevaluasi simpulan, mengkomunikasikan 

dan mendemostrasikan (Kelana & Pratama, 2019). 

3) Konteks sains 

 

Literasi sains menekankan pentingnya pemahaman sains sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Narut & Supardi, 2019). Selain itu 
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aspek konteks dapat diartikan kemampuan untuk mengenali situasi dalam 

kehidupan yang menyertakan sains dan teknologi (Permatasari & Fitriza, 2019). 

Aspek konteks pengaplikasian sains secara personal, sosial, dan global yang 

meliputi bidang kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, dan teknologi (Sakti et 

al., 2021). 

Selain adanya memiliki dimensi, literasi sains juga memiliki kerangka kerja. 

Kerangka kerja literasi sains yaitu keterampilan proses sains, pengetahuan, konteks 

dan sikap (OECD, 2017). 

1) Literasi sains aspek keterampilan proses sains 

 

Literasi sains aspek kompetensi adalah kemampuan untuk menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, merancang penyelidikan secara ilmiah serta menafsirkan 

data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2017). Literasi sains aspek kompetensi 

merupakan aspek dari literasi sains yang berarti proses seseorang dalam menjawab 

suatu pertanyaan atau memecahkan masalah ilmiah (Rini et al., 2021). Kompetensi 

sains yang diukur dalam kemampuan literasi sains menurut PISA dibagi menjadi 

tiga indikator, yaitu mengidentifikasi isu-isu atau masalah ilmiah, menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah (Sujudi et al., 2020). 

Kompetensi proses sains (KPS) merupakan pengembangan keterampilan 

psikomotroik dan mental seseorang yang bersumber dari kemampuan dasar yang 

dimilikinya (Lusidawaty et al., 2020). Keterampilan proses merupakan hasil belajar 

yang dicapai seseorang dalam wujud kemampuan ilimah yang melibatkan segenap 

kemampuan dalam memperoleh pengetahuan (Syafi’ah et al., 2022). Keterampilan 

ini menjadi penghubung antara pengembangan  konsep  dengan pengembangan 
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sikap dan nilai, sehingga siswa akan lebih terampil dalam menerapkan konsep 

dalam memecahkan masalah (Novitasari & Aminatun, 2021). 

Keterampilan proses sains terbagi menjadi dasar dan terintegrasi (Novitasari & 

Aminatun, 2021). Keterampilan proses dasar meliputi keterampilan memprediksi, 

mengamati, mengelompokkan, mengukur, menggunakan hubungan ruang dan 

waktu, menyimpulkan, serta mengkomunikasikan (Syafi’ah et sal., 2022). 

Keterampilan terintegrasi meliputi mendefinisikan secara operasional, mengontrol 

variabel, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, dan menginterprestasi data 

(Tyas et al., 2020). 

Keterampilan proses mahasiswa dipengarui oleh beberapa faktor yaitu, 

perbedaan asal sekolah menegah, minat belajar, motivasi belajar dalam mengikuti 

perkuliahan, metode/strategi yang digunakan dalam perkuliahan, dan fasilitas yang 

tersedia (Rini et al., 2021). Dari faktor tersebut usaha-usaha yang bisa disiapkan 

oleh pendidik atau dosen untuk meningkatkan keterampilan ilmiah yaitu 

memotivasi mahasiswa agar aktif dalam perkuliahan, memilih metode/strategi yang 

sesuai dengan konsep yang akan disampaikan, memilih media pembelajaran yang 

tepat, dan melengkapi fasilitas perkuliahan yang berkaitan dengan keterampilan 

ilmiah. 

Keterampilan proses sains merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang diwujudkan dalam kemampuan berpikir dan 

bertindak. Mahasiswa dituntut mempunyai aspek kompetensi ilmiah karena 

mahasiswa merupakan agen perubahan, dimana kemampuan berpikir dan bertindak 

dibutuhkan masyarakat untuk memberikan solusi atas permasalahan. 
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Keterampilan proses sains yang akan diteliti adalah kompetensi kinerja ilmiah 

mahasiswa, Indikator penilaian kompetensi kinerja ilmiah mahasiswa yaitu 1) 

mengamati, 2) mengukur, 3) mengklasifikasi, 4) menyimpulkan dan 5) berkomuni- 

kasi. 

2) Literasi sains aspek pengetahuan 

 

Literasi sains aspek pengetahuan adalah pemahaman terhadap fakta, konsep, 

ide dan teori yang membentuk dasar pengetahuan sains. Pengetahuan sains merujuk 

pada konsep-konsep dasar dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena 

dan perubahan yang terjadi di alam (Rini, dkk, 2021). Pengetahuan sains dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu pemahaman konten, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan epistomoilogi sains (OECD, 2017). 

Pada aspek pengetahuan terdapat tiga indikator yang dinilai yaitu: pengetahuan 

konten, pengetahuan prosedural dan pengetahuan epistemik (Sumanik et al., 2021). 

Tiga indikator tersebut dijabarkan sebagai berikut: 1) pengetahuan konten 

merupakan pengetahuan yang relevan terhadap kehidupan nyata, 2) pengetahuan 

prosedural, merupakan pengetahuan yang mengeksplor pengetahuan dalam 

mengidentifikasi variabel-variabel percobaan dan 3) Pengetahuan epistemik, yakni 

pengetahuan yang terkait dengan identifikasi aspek ilmiah, menjustifikasi data, 

serta memberikan argumen secara ilmiah (Rini et al., 2021). 

Menurut Pahrudin et al. (2019) peserta didik yang mempunyai pengetahuan 

konten yang baik ditunjukan dengan kemampuannya memberikan solusi atas kasus 

atau memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Aspek pengetahuan prosedural 

berkaitan dengan kemampuan mengeksplorasi pengetahuan dalam hal 
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mengidentifikasi variabel penelitian. Aspek pengetahuan epistemik berkaitan 

dengan identifikasi aspek keilmuan, membenarkan data, dan memberikan argumen 

ilmiah. 

Literasi sains aspek pengetahuan dipengaruhi oleh metode/strategi belajar yang 

digunakan, kebiasan belajar, dan fasilitas belajar (Fauziyah et al., 2021). Kebiasan 

belajar yang hanya mengutamakan hafalan akan menyebabkan pengetahuan 

prosedural dan epistemik menjadi lemah. Hal ini pertegas oleh Sumanik et al. 

(2021) peserta didik menguasai pengetahuan hanya dengan menghafal bukan 

karena cara berpikir untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. Selain itu model 

belajar yang hanya transfer pengetahuan secara verbal juga akan menyebabkan 

pengetahuan prosesdural dan epistemik lemah. 

Literasi sains aspek pengetahuan yang akan diteliti pada indikator pengetahuan 

konten. Hasil telaah sub-CPMK pada aspek pengetahuan yaitu menjelaskan 

karakteristik amfibi dan reptil. 

3) Literasi sains aspek konteks 

 

Literasi sains aspek konteks adalah menerapkan pemahaman dan kompetensi 

ilmiah pada kehidupan sehari-hari secara personal, sosial dan global (OECD, 2017). 

Literasi sains aspek konteks mencakup kemampuan mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi dan menerapkannya ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut (Annisa et al., 2023). Lebih lanjut Rini et al., (2021) menjelaskan litrerasi 

aspek konteks adalah menerapkan sains dalam kehidupan sehari-hari, yang 

digunakan menjadi bahan bagi penerapan proses dan pemahaman konsep sains. 
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Mahasiswa harus memahami konteks aplikasi sains dan mampu 

mengaplikasikan sains dalam memecahkan masalah nyata yang dihadapinya. Pada 

penelitian ini yang menjadi indikator penilaian aspek konteks yaitu kemampuan 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah terkait keanekaragaman herpetofauna 

dengan menerapkan konsep herpetofauna. 

4) Literasi sains aspek sikap 

 

Literasi sains aspek sikap seseorang terhadap sains (OECD, 2017). Aspek ini 

berkaitan dengan sikap sesorang terhadap sains, yang ditunjukkan dengan 

ketertarikan terhadap sains dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah yang tepat 

untuk suatu penyelidikan serta kesadaran terhadap masalah lingkungan (Risma 

et al., 2019). Komponen sikap pada literasi sains diantaranya adalah rasa ingin tahu, 

kemampuan aplikatif, kemampuan berpikir ilmiah dan kritis, kemandirian, 

pengembangan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam dan 

sosial (Rini et al., 2021). 

Sikap terhadap sains sangat penting dalam keputusan mahasiswa dalam 

mengembangkan pengetahuan sains lebih lanjut, melanjutkan karir dalam sains, dan 

menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka. Selain itu 

mahasiswa diharapkan bersikap kepada isu-isu lingkungan dan membantu mencari 

solusi melalui pengetahuan yang dimiliki. 

Sikap terhadap sains dipengaruhi 2 faktor yaitu harapan siswa terhadap 

kesuksesan, dan nilai siswa berikan terhadap kesuksesan (Fulmer et al., 2019). Hal 

ini mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri siswa dalam menguasai ilmu 

pengetahuan serta kegunaan dan pentingnya ilmu pengetahuan tersebut bagi 
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mereka. Selain itu sikap juga berhubungan dengan pengetahuan seseorang karena, 

pengetahuan akan berefek kepada persepsi tentang sains, dan persepsi tentang sains 

akan mempengaruhi sikap terhadap sains (Lee & Kim, 2018). 

Literasi sains mahasiswa calon guru dapat ditingkatkan melalui proses 

perkuliahan. Dosen dapat menggunakan model pembelajaran seperti project based 

learning, problem based learning untuk meningkatkan literasi sains (Muyassaroh 

et al., 2022; Sakti et al., 2021). Selain itu literasi sains juga dapat ditingkatkan 

menggunakan media pembelajaran seperti modul (Widiyanto & Hayati, 2022; 

Wulandari et al., 2022). 

Pada penelitian ini indikator yang menjadi penilaian aspek sikap meliputi 1) 

minat terhadap herpetofauna, 2) menghargai ilmiah pendekatan untuk penyelidikan 

herpetofauna dan 3) kepedulian terhadap masalah keanekaragaman herpetofauna. 

Literasi sains ditingkatkan melalui pendekatan jelajah alam sekitar dan e-modul. 

c. Penilaian Literasi Sains 

 

Penilaian literasi sains bertujuan menilai pemahaman peserta didik terhadap 

konten sains, konteks sains, sikap dan keterampilan proses sains (Irsan, 2021; Rini 

et al., 2021). Penilaian literasi sains, perlu memperhatikan dengan tidak 

membedakan seseorang literat atau tidak (Pertiwi et al., 2018). Masing-masing 

aspek literasi sains dapat diukur dengan instrumen yang berbeda. Literasi sains 

dapat diukur melalui tes tertulis, portofolio, dan laporan hasil kegiatan (Anggreni 

et al., 2020; Gormally et al., 2012; OECD, 2015; A. R. Setiawan, 2019). 

Soal literasi sains dapat berbentuk uraian atau pilihan ganda. Soal harus 

membuat peserta didik mampu mengolah informasi dalam soal dan mencakup 
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konteks sains (Zahro et al., 2019). Lebih lanjut soal literasi sains peserta didik dapat 

menemukan konsep kunci untuk dapat memahami alam dan perubahan yang terjadi 

pada tema atau domain literasi sains (Firdaus & Asmali, 2021). Karakteristik soal 

literasi sains yaitu 1) soal-soal tidak hanya terkait dengan konsep kurikulum 

sehingga mengandung konsep yang lebih luas; 2) soal-soal harus memuat informasi 

atau data-data yang berbentuk penyajian data untuk diolah oleh peserta didik yang 

akan menjawabnya; 3) soal-soal literasi harus membuat peserta didik mampu 

mengolah informasi dalam soal; 4) soal-soal dapat diubah menjadi beberapa jenis 

soal (pilihan ganda, isian); 5) soal harus mencakup konteks aplikasi (Pertiwi et al., 

2018). 

Penilaian keterampilan proses dapat dinilai menggunakan lembar observasi 

dan soal uraian (Arif, 2016; Hasruddin et al., 2018; Muliani et al., 2021). Penilaian 

keterampilan sains meliputi indikator 1) mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 2) 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan 3) menggunakan bukti ilmiah (Narut & 

Supardi, 2019). Langkah operasional penilaian dalam keterampilan proses sains 

dapat dilakukan melalui pada aspek: 1) menentukan tema, 2) melakukan observasi, 

3) merancang dan merencanakan, 4) menguji hasil, 5) mengukur dan 6) 

mengkomunikasikan hasil (Firdaus & Asmali, 2021). 

Penilaian sikap terhadap sains dapat diukur menggunakan kuisioner 

(Ariningsih et al., 2018; Wicaksono & Korom, 2023). Penilaian sikap terhadap 

sains meliputi indikator terasa ingin tahu, kemampuan aplikatif, kemampuan 

berpikir ilmiah dan kritis, kemandirian, pengembangan sikap peduli dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan alam dan sosial (Rini et al., 2021). Selain itu aspek 
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penilaian terhadap sains meliputi perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai terhadap sains 

serta dampak sains pada masyarakat (Tai et al., 2022). 

Pada penelitian ini penilaian literasi sains mahasiswa meliputi aspek konten, 

konteks, sikap dan keterampilan proses sains. Aspek konten dan konteks dinilai 

menggunakan soal uraian. Aspek sikap dinilai menggunakan kuisioner. Aspek 

keterampilan proses sains dinilai menggunakan lembar observasi. 

C. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Kajian penelitian yang relevan dilakukan dengan mencari penelitian terdahulu 

di berbagai jurnal maupun artikel prosiding. Hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dicari melalui aplikasi Publish or Perish dengan memasukan kata kunci e-module, 

electronic module, science literacy, dan scientific literarcy. Hasil pencarian 

diperoleh sebanyak 237 artikel. Penelitian tentang pengembangan e-modul untuk 

meningkatkan literasi sains telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Namun, pada penelitian tersebut e-modul dikembangkan hingga tahapan 

kepraktisan, literasi sains tidak diukur pada 4 asepek dan subjek penelitian pada 

tingkat SMP dan SMA. Penelitian pengembangan e-modul dengan menggunakan 

pendekatan Jelajah alam sekitar dan mengukur 4 aspek literasi sains belum pernah 

dilakukan. Berikut penelitian relevan: 

1. Santoso et al., (2017) dengan judul penelitian Biological Science Curriculum 

Study 5e Instructional Model dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

terhadap Kemampuan Literasi Sains. Hasil penelitian disimpulkan BSCS 5E 

Instructional Model dengan pendekatan JAS berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boja Kendal. 
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Penelitian ini Pendekatan JAS dipandu Model Study 5e Instructional untuk 

meningkatkan literasi sains pada aspek pengetahuan dan konteks. 

2. Chairunnisa et al., (2021) dengan judul The Application of Excretion System 

E-Module to Improve Science Literacy Skills. Hasil penelitian disimpulkan 

terdapat peningkatan keterampilan literasi sains pada kelas yang menggunakan 

E-Modul. Penelitian ini literasi sains yang diukur adalah keterampilan proses 

sains. 

3. Maziyah & Pangestuti (2021), dengan judul pengembangan E-Modul Berbasis 

Outdoor Education untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kelas X SMA/MA pada Materi Ekosistem. Hasil penelitian disimpulkan E- 

modul berbasis pada materi ekosistem yang dikembangkan sangat layak 

digunakan untuk pembelajaran. Penelitian ini mengembangkan e-modul 

berbasis Outdoor Education. 

4. Mardianti et al., (2020), dengan judul pengembangan modul Pembelajaran IPA 

berbasis etnosains materi pencemaran lingkungan untuk melatih literasi sains 

siswa Kelas VII di SMP. Hasil penelitian disimpulkan Modul materi 

lingkungan berbasis etnosains yang dikembangkan layak digunakan untuk 

pembelajaran. Penelitian ini modul yang dikembangkan berbasis etnosains 

melatih literasi sains aspek konteks 

5. Roja (2019), dengan judul penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

berbasis Youtube untuk meningkatkan literasi sains siswa di SMA Negeri 1 

Sumber. Hasil penelitian disimpulkan terjadi peningkatan yang signifikan 

terhadap literasi sains siswa setelah penerapan JAS. 
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6. Andriani et al. (2021), dengan judul development of electronic modules (E- 

Modules) based on guided inquiry on temperature and heat materials to 

improve students' science literacy. Hasil penelitian e-modul yang 

dikembangkan layak untuk pembelajaran dan e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian ini literasi sains 

yang diukur adalah keterampilan proses sains. 

7. Accraf et al. (2018), dengan judul pengembangan e-modul interaktif berbasis 

android dan nature of science pada materi ikatan kimia dan gaya antar molekul 

untuk menumbuhkan literasi sains siswa. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

pengembangan E-modul Interaktif Berbasis Android dan Nature of Science 

pada materi ikatan kimia dan gaya antar molekul untuk menumbuhkan literasi 

sains siswa sangat layak digunakan. Pada penelitian ini literasi yang 

dikembangkan adalah konteks. 

8. Prasetyo et al. (2021), dengan judul improvement of students' science literacy 

skills using STEM-based e-modules. Hasil penelitian dapat disimpulkan E- 

Modul berbasis STEM pada materi pencemaran lingkungan efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan literasi sains siswa kelas 

VII tingkat SMP/MTs. Pada penelitian ini literasi sains yang diukur adalah 

keterampilan proses sains. 

9. Kimianti & Prasetyo (2019), dengan judul pengembangan E-Modul IPA 

berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan e-modul IPA berbasis problem-based 

learning dan soal literasi sains layak yang dikembangkan layak untuk 
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diterapkan dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian ini literasi sains yang 

diukur adalah keterampilan proses sains. 

10. Maison & Wahyuni (2021), dengan judul Guide inquiry science e-module 

development for improving junior high school students’ scientific literacy. 

Hasil penelitian disimpulkan modul elektronik yang dikembangkan berpotensi 

meningkatkan literasi sains siswa. Pada penelitian ini literasi sains yang diukur 

adalah keterampilan proses sains. 

11. Basaroh et al., (2021), dengan judul pengembangan e-modul model 

Eksperiental Jelajah Alam Sekitar (EJAS) pada materi plantae. Hasil penelitian 

disimpulkan e-modul model Eksperiental Jelajah Alam Sekitar (EJAS) pada 

materi plantae yang dikembangkan telah layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Modul yang dikembangkan hanya sampai tahapan uji 

kelayakan. 

12. Rahmadani & Sunarmi (2023), dengan judul Validity and Practicality of the 

Problem Based Learning E-Module Assisted by Augmented Reality on Virus to 

Improve Student Learning Outcomes, Retention, and Science Literacy. Dari 

hasil penelitian e-modul yang dikembangkan valid dan praktis. Modul yang 

dikembangkan hanya sampai tahapan kepraktisan. 

13. Suwandi et al. (2024), dengan judul Validity and Effectiveness of e-Modules 

Based on Discovery Learning Combined with Scaffolding Questions to 

Improve Science Literacy Skills. Hasil penelitian e-modul yang dikembangkan 

valid dan praktis serta dapat meningkatkan literasi sains. Pada penelitian ini 

literasi sains yang diukur adalah keterampilan proses sains. 
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14. Nenchi et al. (2021) dengan judul Module electronic sound and light wave 

developed by scientific approach for improving science literacy. Hasil 

penelitian e-modul yang dikembangkan valid dan praktis serta dapat 

meningkatkan literasi sains. Pada penelitian ini literasi sains yang diukur 

adalah keterampilan proses sains. 

Berdasarkan relevansi penelitian di atas, ada beberapa persamaan dan 

perbedaan baik dari metode penelitian, maupun hasil yang akan dicapai. Persamaan 

dari subtansi isi dari beberapa penelitian di atas yaitu 1) literasi sains, namun empat 

aspek literasi sains tersebut tidak dievaluasi secara utuh, 2) pengembangan e-modul. 

Perbedaan yaitu pada 1) materi yaitu herpetofauna, 2) tingkat satuan pendidikan 

penelitian relevan materi pengembangan pada lingkup SMP dan SMA, sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis pada tingkat perguruan tinggi, 3) e-modul berbasis 

pendekatan JAS, 4) literasi sains mahasiswa diukur pada aspek konten, konteks, dan 

keterampilan proses sains. 

Metode penelitian pengembangan yang digunakan penelitian relevan, sangat 

beragam, ada yang menggunakan model Brog and Gall, ADDIE, dan Nieveen dkk., 

Penulis menggunakan model 4D dalam mengembangkan E-modul keanekaragaman 

herpetofauna dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Pada tahapan prosedur 

penelitian relevansi penelitian dan penulis sama yaitu melingkupi kepraktisan, 

kevalidan dan keefektifan. Kelebihan bahan ajar yang penulis kembangkan adalah 

penggunaan pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan strategi REACT dalam e- 

modul, sehingga dapat digunakan pada meningkatkan literasi sains mahasiswa lewat 

kegiatan eksplorasi di lingkungan sekitar. 
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disajikan, terdapat beberapa 

penelitian yang memberikan kontribusi dalam pengembangan e-modul 

keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam sekitar disajikan 

pada tabel 3.20. 

Tabel 3.20. Kontribusi Beberapa Penelitian yang Relevan 

 

No Nama Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Kontribusi terhadap 

Penelitian 

1 Alqahtani & 

Rajkhan, 2020 
E-learning critical 

success factors during the 

covid-19 pandemic: A 

comprehensive analysis 

of e-learning managerial 

perspectives 

Menambah kedalaman 

pembahasan 

2 Santoso et al., 

2017 

Biological Science 

Curriculum Study 5e 

Instructional Model 

dengan Pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar 

terhadap Kemampuan 

Literasi Sains 

Mengadopsi komponen 

Jelajah Alam Sekitar 

3 Mahardika et al., 

2023 

Desain Pembelajaran 

Materi Sistem 

Reproduksi Manusia 

Menggunakan Strategi 

Pembelajaran REACT 
Untuk Kelas XI 

Mengadopsi Sintaks 

REACT 

4 Sumanik et al., 

2021 

Analisis Profil 

Kemampuan Literasi 

Sains Mahasiswa Calon 

Guru Pendidikan Kimia 

Menambah kedalaman 

pembahasan dan 

kerangka teori dalam 

menyusun indikator 

soal konten dan konteks 

5 Muslihasari et al., 

2022 

Profil Literasi Sains 

Mahasiswa PGSD Di 

Malang 

Menambah kedalaman 

pembahasan 

6 Irwanto et al., 

2018 
Undergraduate students’ 

science process skills in 

terms of some variables: 

A perspective from 

Indonesia 

Kerangka teori dalam 

menyusun indikator 

keterampilan proses 

sains 

7 Ardoin et al., 2020 Environmental education 

outcomes for 

Menambah kedalaman 

pembahasan 



53 
 

 

 

 

 

 
 

  conservation: A 

systematic review 

 

8 Rault et al., 2020 The Power of a Positive 

Human–Animal 

Relationship for Animal 

Welfare 

Menambah kedalaman 

pembahasan 

9 Richardson et al., 

2020 
The green care code: 

How nature 

connectedness and simple 

activities help explain 

pro-nature conservation 

behaviours 

Menambah kedalaman 

pembahasan 

10 Janovcová et al., 

2019 

Human Attitude toward 

Reptiles 

Kerangka teori dalam 

menyusun indikator 

sikap 

11 Rádlová et al., 

2020 

Emotional Reaction to 

Fear- and Disgust- 

Evoking Snakes: 

Sensitivity and 

Propensity in Snake- 
Fearful Respondents 

Kerangka teori dalam 

menyusun indikator 

sikap 

12 Deutsch et al., 

2021 

Human attitudes as 

threats in amphibians: 

the case of the Ornate 

Horned Frog 

(Ceratophrys ornata) 

Kerangka teori dalam 

menyusun indikator 

sikap 

 
 

D. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Pembelajaran dengan paradigma konstruktivisme diperlukan dalam dalam 

perkuliahan. Pembelajaran konstruktivis akan menyebabkan mahasiswa akan aktif 

membangun pengetahuan sendiri. Selain itu, mahasiswa tidak hanya berfokus pada 

hasil belajar tetapi pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran konstruktivis 

dapat dibantu dengan sumber belajar. 

Proses pembelajaran yang memanfaatkan sumber belajar digital dan 

mengembangkan kemampuan literasi sains sangatlah penting pada abad 21. Sumber 

belajar membantu mahasiswa menjadi adaptif terhadap teknologi dan mempunyai 
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kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dalam memecahkan masalah di 

kehidupan sehari-hari. Selain itu mempunyai sikap yang baik terhadap lingkungan. 

Masalah yang terjadi pada mata kuliah zoologi vertebrata adalah sumber 

belajar digital masih kurang. Aktivitas belajar bersentuhan dengan lingkungan 

masih kurang. Mahasiswa belum dibekali kemampuan literasi sains, dan literasi 

sains masih rendah. Padahal sumber belajar digital yang berisi pengetahuan dan 

kegiatan yang mengasah keterampilan literasi sains sangat dibutuhkan. Oleh karena 

itu, perlu dikembangkan e-modul yang dapat meningkatkan literasi sains dan 

bersentuhan dengan lingkungan. 

 

Pengembangan e-modul menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar pada 

materi herpetofauna. Selain berisi materi e-modul terdapat kegiatan jelajah alam 

sekitar. Pada pendekatan jelajah alam sekitar mahasiswa melakukan kegiatan 

dengan tahapan yaitu 1) relating, 2) experiencing, 3) applying, 4) cooperating dan 

5) transfering. E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan 

literasi sains mahasiswa pada aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses 

sains. 

Literasi sains mahasiswa dapat meningkat dikarenakan pada e-modul keaneka- 

ragaman herpetofauna yang dikembangkan terdapat pendekatan jelajah alam 

sekitar. Pendekatan tersebut menyebabkan mahasiswa mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui kegiatan antara lain: 1) mengkaitkan permasalahan 

tentang keanekaragaman tentang herpetofauna di lingkungan sekitar, 2) mahasiswa 

menjelajah lingkungan sekitar untuk memecahkan masalah, 3) mahasiswa 

menerapkan konsep dan informasi untuk memecahkan masalah, 4) mahasiswa 
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Proses pembelajaran yang memanfaatkan sumber belajar digital dan 

mengembangkan kemampuan sangat penting pada abad 21 

Realita: 

1. Sumber belajar berbasis digital kurang 

2. Aktivitas belajar bersentuhan lingkungan masih kurang 

3. Mahasiswa belum dibekali kemampuan literasi sains 

4. Literasi sains masih rendah 

Pengembangan E-modul dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar pada materi herpetofauna 

 

 

 

 

 

melalukan diskusi bersama kelompok, 5) mahasiswa mengkomunikasikan hasil 

jelajah di kelas dan 6) mahasiswa menggunakan pengetahuan dalam konteks baru 

untuk membuat media informasi terkait herpetofauna. 

Kerangka pikir penelitian pengembangan ini dapat digambarkan pada 

gambar 2.1. Konsep pengembangan e-modul pada gambar 2.2 e-modul reguler 

sesuai standar BNSP, sedangkan 2.3 e-modul dengan pendekatan JAS yang 

dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

Literasi sains mahasiswa aspek konten, konteks, sikap 

dan keterampilan proses dapat meningkat 

E-modul Pendekatan JAS dengan tahapan kegiatan: 

1. Relating; 2. Experiencing; 3. Applying; 4. Cooperating 
5. Transfering 
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Gambar 2.2. E-modul Reguler Sesuai Standar BNSP 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.3. E-modul dengan Pendekatan JAS yang Dikembangkan 

Evaluasi 

Latihan Soal Kegiatan Belajar 1 

Materi 
Pengantar 

 
E-modul 

Tugas Akhir 
Pembelajaran 

Kegiatan Belajar 2 

 
E-modul 

Kegiatan Belajar 1 

Pengantar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Model Pengembangan 

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Penelitian dan pengembangan adalah suatu 

penelitian untuk menghasilkan produk dan menguji efektivitasnya (Hamzah, 2019). 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu penelitian untuk menghasilkan 

produk dimana kegiatan dimulai dari analisis kebutuhan produk dan pengujian 

keefektifan produk (Sugiyono, 2022). Penelitian pengembangan dilaksanakan 

secara sistematis sesuai dengan tahapan-tahapan serta sesuai dengan fakta dan 

prinsip (Sa’adah & Wahyu, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan penelitian dan 

pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan produk, dimana dalam 

tahapan kegiatan penelitian adanya analisis kebutuhan dan pengujian efektivitas 

produk yang dihasilkan. Pada penelitian ini produk yang diharapkan setelah 

penelitian adalah e-modul untuk menunjang kegiatan pembelajaran zoologi 

vertebrata. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D yang dikembangkan 

Thiagarajan et al., (1974) dengan tahapan Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Pada tahap Develop, dilakukan uji coba luas dengan 

mengimplementasi e-modul dalam perkuliahan untuk mengetahui sejauh produk 

yang dikembangkan memiliki kontribusi terhadap literasi sains. Kegiatan uji coba 

tersebut menggunakan pretest-posttest group design. 
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B. Prosedur Pengembangan 

 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D, adapun prosedur 

pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Diagram alir 

prosedur pengembangan disajikan pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1. Diagram Alur Prosedur Pengembangan 

 

 

1. Tahapan Define (Pendefinisan) 

 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan kebutuhan-kebutuhan dan 

batasan E-modul yang akan dikembangkan, yang terdiri dari analisis awal-akhir, 

analisis mahasiswa, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan. Kegiatan 



59 
 

 

 

 

 

 

pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pengembangan. 

a. Analisis awal-akhir 

 

Analisis awal yang dilakukan yaitu melakukan wawancara dengan mahasiswa 

dan dosen pengampu mata kuliah zoologi vertebrata, di Univiersitas PGRI 

Silampari yang bertujuan untuk mengetahui kondisi mahasiswa dan dosen, 

buku referensi yang digunakan, gambaran dan masalah yang terjadi pada 

kegiatan pembelajaran zoologi vertebrata. 

b. Analisis pembelajar 

 

Tahapan analisis pembelajar dilakukan untuk menelaah karakteristik target 

populasi yang terkait dengan, latar belakang pengetahuan, perkembangan 

kognitif, dan pengalaman belajar. 

c. Analisis tugas 

 

Tahapan analisis tugas dilakukan untuk menelaah keterampilan utama yang 

diperoleh pada mata kuliah zoologi vertebrata. Analisis tugas membentuk dasar 

untuk konstruksi alat ukur dan desain dari E-modul. Jenis instruksional tugas, 

sebagaimana ditentukan oleh analisisnya, membantu menentukan media yang 

akan digunakan. 

d. Analisis konsep 

 

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep dan materi yang ada 

pada mata kuliah zoologi vertebrata, sehingga membantu dalam mendesain e- 

modul yang dikembangkan. 
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e. Analisis tujuan 

 

Analisis tujuan dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan instruksional yang 

berasal dari analisis tugas dan konsep, sehingga rumusan tujuan sebagai acuan 

dalam merancang e-modul. 

 

2. Tahapan Design (perancangan) 

 

Tahap perancangan, peneliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan 

produk. Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk 

membuat e-modul sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Pada tahap ini 

peneliti melakukan penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan desain 

awal, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Penyusunan tes 

 

Penyusunan tes merupakan langkah penting dalam penelitian pengembangan. 

Tes bertujuan untuk mengevaluasi setiap tahapan pembelajaran. Tes yang 

disusun meliputi analisis kebutuhan, validasi e-modul, uji kepraktisan, literasi 

sains (aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses), kisi-kisi soal dan 

angket setiap aspek. 

b. Pemilihan format 

 

Pemilihan format disesuaikan dengan karakteristik dan unsur modul agar 

sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan format dalam pengembangan e- 

modul memenuhi kriteria modul yang baik, menarik dan memudahkan 

mahasiswa mempelajarinya. 
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c. Desain awal 

 

Tahapan desain awal dilakukan untuk memperoleh hasil rancangan awal 

produk yang dikembangkan berupa e-modul herpetofauna dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar. 

 
 

Rancangan awal materi e-modul yang dikembangkan dapat dilihat pada 

gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2. Rancangan Awal E-Modul Keanekaragaman Herpetofauna 

dengan Pendekatan JAS 
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3. Tahap Develop (pengembangan) 

 

Tahap develop (pengembangan) adalah tahapan pengembangan untuk 

menghasilkan e-modul. Pada tahapan ini dilakukan kegiatan yaitu (a) penilaian ahli 

(expert appraisal) dan (b) uji coba pengembangan (Developmental testing). 

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan saran dari para ahli dan subjek uji coba 

pengembangan. Saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun pada e-modul. 

Tahapan penilaian ahli merupakan tahapan untuk memperoleh saran untuk 

perbaikan e-modul yang telah dikembangkan. Para ahli diminta untuk 

mengevaluasi e-modul dari sudut pandang materi keanekaragaman herpetofauna, 

kebahasaan dan perancangan e-modul. Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan 

e-modul. 

Uji coba pengembangan dengan cara memberikan e-modul yang 

dikembangkan kepada subjek uji coba. Subjek uji coba akan memberikan penilaian 

kepraktisan yang meliputi bahasa dan kejelasan, kemudahan penggunaan dan daya 

tarik. Pada tahapan ini juga peneliti meminta saran agar e-modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pada tahap ini juga dilakukan uji coba instrumen untuk pengambilan data 

literasi sains. Instrumen yang diujicoba meliputi lembar observasi untuk aspek 

keterampilan proses sains, soal untuk aspek konten dan konteks serta angket untuk 

aspek sikap. Instrumen yang telah diujicoba akan digunakan untuk uji coba skala 

luas. 
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4. Tahap Disseminate (penyebarluasan) 

 

Tahap penyebarluasan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan JAS diawali dengan uji coba skala luas. Uji coba luas dilakukan pada 

mahasiswa semester III yang mengambil mata kuliah zoologi vertebrata. 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

 

1. Desain Uji Coba Terbatas dan Luas 

 

Uji coba terbatas dilakukan pada tahapan uji coba pengembangan 

(Developmental testing). Uji coba terbatas bertujuan untuk mendapatkan saran dan 

memperoleh data kepraktisan e-modul. Uji coba terbatas dilakukan dengan cara 

memberikan instrumen uji kepraktisan kepada 10 mahasiswa. Mahasiswa tersebut 

memberi respon terhadap e-modul herpetofauna dengan Pendekatan JAS yang telah 

dikembangkan. 

Uji coba luas dilakukan pada tahapan Disseminate (penyebarluasan). Pada 

tahap ini peneliti melakukan uji coba yang bertujuan untuk menentukan keefektifan 

e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam sekitar. Uji 

coba luas dilakukan pada mahasiswa semester III yang mengambil mata kuliah 

zoologi vertebrata. Desain uji efektivitas e-modul menggunakan Pretest-Posttest 

Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal. Setelah pretest, 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan e-modul 

keanekaragaman herpetofauna. Setelah perlakuan masing-masing kelompok 

diberikan posttest. Desain uji coba pada gambar 3.3, sedangkan desain 

pembelajaran dengan e-modul dengan pendekatan JAS pada gambar 3.4. 
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Gambar 3.3. Desain Uji coba E-Modul Keanekaragaman dengan Pendekatan 

JAS 

 

 
Gambar 3.4. Desain Pembelajaran dengan E-Modul Keanekaragaman 

dengan Pendekatan JAS 

 

 
2. Subjek Uji Coba Terbatas dan Luas 

 

Pada uji coba terbatas subjek berjumlah 10 orang mahasiswa yang dipilih 

secara random sampling. Pada uji coba luas, peneliti menggunakan 2 kelas yaitu 
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kelas kontrol dan kelas ekperimen penentuan kelas menggunakan menggunakan 

random sampling. Data subjek uji coba pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Subjek Uji Coba 
 

Kegiatan Subjek 

Uji coba terbatas 10 orang mahasiswa 

Uji coba luas 

a. Kelas A 
b. Kelas B 

 

20 orang mahasiswa 
20 orang mahasiswa 

 
D. Instrumen Penelitian 

Proses pengembangan instrumen bersifat spesifik sesuai dengan tujuan 

penelitian. Peneliti telah mengembangkan beberapa instrumen pengumpulan data 

yang bersifat sederhana dan pendukung instrumen utama secara fleksibel sesuai 

kebutuhan. 

1. Tahap Define 

 

Pada tahapan define, dilakukan analisis kebutuhan. Data analisis kebutuhan 

diperoleh dengan teknik wawancara dengan menggunakan lembar wawancara dan 

angket. Analisis kebutuhan meliputi analisis awal, analisis mahasiswa, analisis 

tugas, analisis konsep dan analisis tujuan. Kisi-kisi angket analisis RPS pada tabel 

3.2 dengan jumlah butir sebanyak 14 item. Kisi-kisi instrumen wawancara dosen 

pada tabel 3.3 kebutuhan dengan jumlah butir sebanyak 12 item. Kisi angket 

analisis kebutuhan mahasiswa pada 3.4 dengan jumlah butir sebanyak 20 item. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Analisis RPS 

 

No Indikator Nomor Item 

1 Sistematika dan Kelengkapan Unsur RPS 1,2,3,4,5,6,7,8 

2 Kesesuaian antara CPL-CPMK-SUBCPMK dan 

lingkup materi 
9,10,11 

3 kurikulum yang OBC, OBAE, E-Modul dengan 

Pendekatan JAS 

12,13,14 
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Dosen 

 

No Indikator Nomor Item 

1 Kualitas OBC 1,2 

2 Strategi Pembelajaran/OBLT 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 
Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

 
No Indikator Nomor Item 

1 Persepsi Mahasiswa terhadap mata kuliah 

zoologi vertebrata 
1,2,3 

2 Persepsi Mahasiswa terhadap strategi 

pembelajaran 

4,5,6 

3 Evaluasi Pembelajaran 7,8,9,10 

4 Persepsi Mahasiswa terhadap Sumber 

Belajar 

11,12 

5 Persepsi Mahasiswa terhadap peran dosen 

dalam pembelajaran 

13,14 

6 Persepsi Mahasiswa tentang pembelajaran 

JAS 

15,16 

7 Persepsi Mahasiswa terhadap bahan ajar 

elektronik 

17,18 

8 Persepsi Mahasiswa terhadap praktikum 

lapangan 

19,20 

 

2. Tahap Develop 

Pada tahap develop dilakukan uji validasi dan kepraktisan e-modul. Data 

validasi e-modul diperoleh menggunakan teknik non tes (skala penilaian) dengan 

bentuk angket dengan skala Likert, dengan skala jawaban 1-4. Validasi ahli materi 

pada e-modul meliputi aspek bahasa dan keterbacaan, komunikatif, kurikulum, 

penyajian materi dan evaluasi. Kisi-kisi uji validasi ahli materi pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi E-Modul dari Ahli Materi 

 
No Aspek Indikator Penilaian Nomor Item 

 
1 

 

Bahasa dan 

Keterbacaan 

Kalimat yang digunakan mewakili isi 

pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan dengan tetap mengikuti tata 
kalimat bahasa Indonesia 

 
1 
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No Aspek Indikator Penilaian Nomor Item 

 

 
 

1 

 

 
Bahasa dan 

Keterbacaan 

Kalimat yang digunakan sederhana dan 

tepat sasaran 
2 

Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan istilah 

teknis yang telah digunakan e-modul 

 

3 

Ejaan yang digunakan mengacu pada 

ejaan yang telah disempurnakan 
4 

 

2 
 

Komunikatif 
Pesan atau informasi disampaikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan tidak 

ambigu 

 

5 

3 Kurikulum 
Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran 
6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

Materi 

Kelengkapan materi 7 

Keluasaan materi 8 

Kedalaman materi 9 

Keakuratan data dan fakta 10 

Keakuratan contoh kasus 11 

Keakuratan gambar dan ilustrasi 12 

Sistematika penyajian materi 13 

Pada e-modul, mahasiswa melakukan 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
14 

Pada e-modul, mahasiswa mengkaitkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan 

informasi baru. 

 

15 

Pada e-modul,   mahasiswa mengalami 

kegiatan secara langsung berkaitan dengan 
herpetofauna 

 

16 

Pada e-modul, mahasiswa 

mengaplikasikan pengetahuan untuk 

pemecahan masalah 

 

17 

Pada e-modul, mahasiswa melakukan 

kegiatan secara berkelompok 
18 

Pada e-modul, mahasiswa mengkaitkan 

pengetahuan yang dimiliki pada situasi 

baru 

 

19 

 
5 

 
Evaluasi 

Kesesuaian evaluasi dengan materi dan 

tujuan pembelajaran 
20 

Evaluasi mendukung penggunaan media 

secara mandiri 
21 

 

 

Validasi ahli media pada e-modul meliputi aspek kelayakan tampilan desain 

layar, kegrafikan dan kelayakan kemudahan penggunaan. Kisi-kisi validasi ahli 



68 
 

 

 

 

 

 

media pada tabel 3.6. Terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu kelayakan tampilan 

desan layar, kegrafikan dan kelayakan kemudahan penggunaan. 

Tabel 3.6. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi E-Modul dari Ahli Media 

 
No Aspek Indikator Penilaian Nomor Item 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 
Kelayakan 

Tampilan 

Desain 

Layar 

Komposisi warna warna tulisan terhadap 

warna latar belakang (background) sudah 

tepat dan tulisan dapat dibaca dengan jelas 

 

1 

Proporsional layout sampul (cover) depan 

(tata letak teks dan gambar) sudah tepat 
2 

Ketepatan tata letak (layout) setiap bagian 

dalam e-modul 
3 

Sinkronisasi atau keterkaitan antar ilustrasi 

grafis, visual, dan verbal sesuai 
4 

Kejelasan judul e-modul 5 

Kemenarikan desain cover 6 

Memiliki daya tarik pada desain e-modul 

yang ditampilkan (warna, gambar/ilustrasi, 

huruf) 

 

7 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 
Kegrafikan 

Ukuran huruf yang digunakan mudah 

dibaca dengan jelas 
8 

Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 

dengan jelas 
9 

Ilustrasi gambar yang digunakan jelas 

(tidak buram) 
10 

Ilustrasi gambar sudah  proporsional dan 

realistis 
11 

Penggunaan warna pada e-modul sudah 

tepat dan tidak berlebihan 
12 

3 Kelayakan 

Kemudahan 

Penggunaan 

E-modul disajikan secara runtut sesuai 

dengan urutan bagian-bagian e-modul 
13 

E-modul mudah dioperasikan 

menggunakan berbagai sistem operasi, PC, 
Laptop dan android 

 

14 

Kemudahan pencarian halaman e-modul 15 

Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan 

tidak membingungkan 
16 

 
 

Data uji kepraktisan diperoleh menggunakan teknik non (skala penilaian) 

dengan bentuk instrumen angket. Aspek uji kepraktisan meliputi bahasa dan 
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kejelasan, kemudahaan penggunaan, dan daya tarik. Kisi-kisi uji kepraktisan pada 

tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Kisi-kisi Instrumen Lembar Uji Kepraktisan E-Modul 

 
No Aspek Validasi Komponen Nomor Item 

1. Bahasa 

Kejelasan 

dan Bahasa e-modul mudah dipahami 1 

Tulisan di e-modul jelas 2 

Gambar Pada materi jelas 3 

Petunjuk e-modul mudah dipahami 4 

2. Kemudahan Materi yang   disampaikan dalam 
5 

 penggunaan modul mudah dipahami  

  Materi yang disajikan pada modul 
6 

  sistematis 
  Aplikasi yang digunakan pada 

7 
  modul mudah dioperasikan  

  Tautan/link yang dicantumkan pada 
8 

  modul mudah diakses 
  Latihan soal yang diberikan dapat  

  membantu mengukur pengetahuan 9 
  yang diperoleh  

3. Daya Tarik Modul memiliki tampilan yang 
10 

  menarik  

  Komposisi gambar dalam modul 
11 

  jelas dan mudah dimengerti 
  Komposisi warna dalam modul 

12 
  menarik untuk dibaca  

  Penyajian materi pada modul dapat  

  meningkatkan pengetahuan 
terhadap keanekaragaman 

13 

  Herpetofauna  

  Penyajian materi pada modul dapat 
14 

  mengembangkan kompetensi ilmiah 
  Penyajian materi pada modul dapat  

  mengembangkan sikap terhadap 15 
  keanekaragaman Herpetofauna  

 
3. Tahap Disseminate 

Pada tahap disseminate dilakukan uji efektivitas. Pada tahapan ini diperoleh 

data literasi sains pada uji coba skala luas. Data literasi Sains mahasiswa diperoleh 

menggunakan instrument yang berbeda-beda untuk setiap aspek. Data literasi sains 
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aspek kompetensi mengunakan lembar observasi, aspek konten, dan konteks 

diperoleh menggunakan tes berbentuk essay. Sedangkan data literasi sains aspek 

sikap diperoleh menggunakan angket. Indikator literasi aspek sikap diadaptasi dari 

Herzog et al. (2015). 

Instrumen literasi sains aspek konten dan konteks pada tabel 3.8. Iindikator 

aspek konten meliputi mahasiswa dapat mengidentifikasi karakteristik 

herpetofauna, mahasiswa dapat menganalisis struktur morfologi herpetofauna, 

mahasiswa dapat menganalisis struktur anatomi herpetofauna dan mahasiswa dapat 

mengidentifikasi nomenklatur herpetofauna. Indikator aspek konteks meliputi 

Mahasiswa dapat memberikan solusi terhadap permasalahan herpetofauna di 

sektiar dan konservasi herpetofauna. 

Tabel 3.8. Kisi-kisi Soal Literasi Sains Aspek Konten dan Konteks 
 

Materi Indikator Pembelajaran Stimulus 

Soal 

Jawaban 

Pertanyaan 

No Soal 

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 1,2 
 mengidentifikasi karakteristik    

 amfibi    

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 3 
 menganalisis struktur    

 morfologi amfibi     

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 4,5 
 menganalisis struktur anatomi    

 amfibi    

Amfibi Mahasiswa dapat Konteks Konten 6 
 mengidentifikasi nomenklatur    

 amfibi    

 Mahasiswa dapat memberikan Konten Konteks 7 
 Solusi terhadap permasalahan    

 jumlah amfibi di sekitar    

 tempat tinggal    

 Mahasiswa dapat memberikan Konten Konteks 8 
 solusi terhadap penurunan    

 jumlah amfibi    
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Materi Indikator Pembelajaran Stimulus 

Soal 

Jawaban 

Pertanyaan 

No Soal 

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 1,2 
 mengidentifikasi karakteristik    

 reptil    

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 3 
 menganalisis struktur    

 morfologi reptil     

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 4,5 
 menganalisis struktur anatomi    

Reptil reptil    

 Mahasiswa dapat Konteks Konten 6 
 mengidentifikasi nomenklatur    

 reptil    

 Mahasiswa dapat memberikan Konten Konteks 7 
 solusi terhadap permasalahan    

 reptil di sekitar tempat tinggal    

 Mahasiswa dapat memberikan Konten Konteks 8 
 solusi terhadap permasalahan    

 konservasi reptil    

 

 

Kisi-kisi angket literasi sains aspek sikap pada tabel 3.9. Indikator sikap 

meliputi minat terhadap herpetofauna, kepedulian terhadap herpetofauna, 

menghargai pendekatan ilmiah untuk penyelelidikan herpetofauna. 

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Literasi Sains Aspek Sikap 

 
Materi Indikator Nomor Butir 

 
Amfibi 

Minat terhadap amfibi 1,2,3,4,5,6,7 

Kepedulian terhadap masalah amfibi 8,9,10,11 

menghargai pendekatan ilmiah untuk 

penyelidikan amfibi 
12,13 

 
Reptil 

Minat terhadap reptil 1,2,3,4,5,6,7 

Kepedulian terhadap masalah reptil 8,9,10,11 

menghargai pendekatan ilmiah untuk 

penyelidikan reptil 

12,13 

 
 

Kisi-kisi angket literasi sains aspek keterampilan proses pada tabel 3.10. 

Indikator penilaian keterampilan proses sains meliputi mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, membuat kesimpulan dan berkomunikasi. 
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Tabel 3.10. Kisi-kisi Lembar Observasi Literasi Sains Aspek Keterampilan 

Proses 

 

Materi Indikator Nomor Butir 

 
Amfibi dan 

Reptil 

Mengamati 1 

Mengukur 2 

Mengklasifikasi 3 

Membuat Kesimpulan 4 

Berkomunikasi 5 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini disajikan pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11. Teknik Pengumpulan Data 

No Data Teknik 

1 Analisis Kebutuhan Wawancara 

2 Validasi E-modul Non Tes (skala penilaian) 

3 Uji Kepraktisan Non Tes (skala penilaian) 

4 Literasi Sains Observasi, tes dan angket 

 

 
F. Teknik Analisis Data 

 
Tenik analisis data dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.12. 

 
Tabel 3.12. Teknik Analisis untuk Setiap Data 

No Data Teknik Analisis 

1 Analisis Kebutuhan Deskriptif 

2 Validasi E-modul Deskriptif 

3 Kepraktisan E-modul Deskriptif 

4 Keefektifan E-modul N-gain 

 

 
1. Analisis Data Kebutuhan 

 

Data analisis kebutuhan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

 

2. Analisis Validasi E-Modul 

 

Analisis kelayakan dapat ditentukan menggunakan skala Likert. Pilihan 

jawaban pada angket melalui skor yang telah ditetapkan untuk setiap pilihan 

berdasarkan skala Likert yang telah disesuaikan dengan tujuan agar responden 
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memberikan pilihan jawaban dengan benar. Angket dibuat dengan kategori positif 

sesuai dengan skala Likert berupa pernyataan positif dengan mendapatkan nilai 

tertinggi dengan rincian pada tabel 3.13. Data kelayakan e-modul dihitung 

menggunakan rumus persentase, kategori kelayakan e-modul pada tabel 3.14. 

Tabel 3.13. Bobot Pernyataan Validasi E-modul 
 

Pernyataan Bobot Pernyataan 

Sangat Kurang Setuju 1 

Kurang Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 

 
Rumus perhitungan kelayakan E-modul sebagai berikut: 

𝑓 
 

keterangan : 

𝑃 = ⁄100% 
𝑁 

P = Persentase penilaian 

f = Skor yang diperoleh 

N = Skor keseluruhan 

 
Tabel 3.14. Kategori Kelayakan E-Modul Keanekaragaman Herpetofauna 

 

Nilai P Kategori 

81,25% < P ≤ 100% Sangat Layak 

62,5% < P ≤ 81,25% Layak 

43,75% < P ≤ 62,5% Tidak Layak 

25% < P ≤ 43,75% Sangat Tidak Layak 

(sumber: Akbar, 2022) 

 
3. Analisis Kepraktisan E-modul 

 

Penentuan nilai kepraktisan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑚𝑖𝑚𝑢𝑚 
𝑋 100%

 
 

Pengambilan keputusan atau memberi makna tentang kepraktisan pada tabel 

3.15. 
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Tabel 3.15. Kriteria Kepraktisan 
Tingkat Pencapaian (persentase) Kategori 

81,00 % - 100,00 % Sangat Praktis 

61,00 % - 80,00 % Praktis 

41,00 % - 60,00 % Cukup Praktis 

21,00 % - 40,00 % Tidak Praktis 

0,00 % - 20,00 % Sangat Tidak Praktis 

(sumber: Akbar, 2022) 

 
 

4. Analisis Data Uji Coba Instrumen 

 

Validitas soal tes digunakan rumus product moment (Sudjiono, 2011; Winarni, 

2018). Kemudian nilai rxy dibandingkan dengan r tabel, jika rxy lebih besar dari r 

tabel maka butir soal tersebut valid. Begitu sebaliknya jika rhitung < rtabel dengan taraf 

nyata (signifikansi) 0,05 maka tes tersebut dikatakan tidak valid. Soal-soal yang 

tidak valid akan dibuang atau diperbaiki kemudian di uji coba ulang kepada 

responden. Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy pada tabel 3.16. Berikut 

rumus product moment: 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2} {𝑁 ∑ 𝑌2−∑ 𝑌)2} 
 

Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

N = Banyaknya sampel 
∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ 𝑋 = Jumlah seluruh skor X (butir soal yang bersangkutan) 

∑ 𝑌 = Jumlah seluruh skor Y (jumlah keseluruhan butir soal) 

 

Tabel 3.16. Interpretasi Validitas 

Nilai Validitas Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah atau tidak valid 

(sumber: Winarni, 2018) 
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Uji reliabilitas untuk soal tes menggunakan rumus Alpha Cronbah. Kemudian 

nilai r yang diperoleh dibandingkan harga r tabel dengan taraf signifikan 5%. Bila 

rhitung > rtabel maka soal tersebut reliabel. Begitu sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka 

tes tersebut dikatakan tidak reliabel/tidak konsisten (Winarni, 2018). Interpretasi 

reliabilitas dilihat pada tabel 3.17. 

𝑟11 = ( 
𝑘 

(𝑘−1) 

2 

)(1 − 𝑖𝑏) 
𝑖 

 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas yang dicari 

k = banyaknya soal 

∑ 𝜎2 = Jumlah varians skor tiap –tiap item 

𝜎2 = Varians total 
 

Tabel 3.17. Interpretasi Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Interpretasi 

0,90 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,70 < r ≤ 0,90 Tinggi 

0,50 < r ≤ 0,70 Cukup 

r < 0,50 Rendah 

(sumber: Hamzah, 2019) 

 
 

5. Analisis Efektivitas Penggunaan E-modul 

 

Efektivitas e-modul dalam pembelajaran, dilakukan analisis N-gain Skor (Aeni 

& Widodo, 2022). Gain menunjukan perbedaan sebelum dan setelah perlakuan. 

Rumus N-Gain skor sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

Keterangan: 

N-gain : Gain yang ternormalisir 

Pretest : Nilai awal pembelajaran 

Postest : Nilai akhir pembelajaran 
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Untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa setelah menggunakan e- 

modul yang dikembangkan terhadap hasil belajar, peneliti menggunakan kriteria 

indeks sebagai acuan penilaian data. Adapun kriteria indeks gain menurut Hake 

(1999), dapat dilihat pada tabel 3.18. 

Tabel 3.18. Kriteria Indeks N-Gain 
N-Gain Kategori 

N-gain score ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain score < 0,7 Sedang 

N-gain score < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 

E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa. 

Pengembangan e-modul menggunakan model 4D. Hasil tahapan pengembangan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 

Tahapan pengembangan awal e-modul pada 4D yaitu tahapan define 

 

(Pendefinisan) dan design (perancangan). 

 

a) Tahapan define (pendefinisian) 

 

Pada tahapan ini peneliti menganalisis kebutuhan-kebutuhan dan batasan E- 

modul yang akan dikembangkan. Peneliti melakukan analisis kebutuhan kepada 

dosen dan mahasiswa. Selain itu, peneliti menganalisis RPS mata kuliah Zoologi 

Vertebrata. 

(1) Analisis awal-akhir (Front-end Analysis) 

 

Analisis awal-akhir dilakukan dengan cara mewawancarai mahasiswa dan 

dosen pengampu mata kuliah zoologi vertebrata. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi masalah-masalah dan proses perkuliahan di mata kuliah 

zoologi vertebrata. 

Peneliti melakukan wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah dengan 

tujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, persepsi 

dosen terhadap bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran yang telah dilakukan dan permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan pada proses pembelajaran, dosen 

sering menggunakan metode diskusi dan praktikum dengan memanfaatkan sumber 

belajar seperti buku referensi, lembar kerja mahasiswa, laboratorium dan internet. 

Selain itu, dosen belum pernah membuat dan menggunakan bahan ajar elektronik 

seperti e-modul, dosen masih menggunakan power point dan memanfaatkan 

beberapa aplikasi dalam pembelajaran seperti e-learning, whatsapp group dan 

zoom (Lampiran 1 halaman 136). 

Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan terfokus pada pengembangan 

pengetahuan. Pengembangan keterampilan proses telah dilakukan dengan kegiatan 

praktikum, dan dosen belum mengembangkan sikap mahasiswa. Dosen belum 

pernah menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

Wawancara kepada mahasiswa dilakukan melalui penyebaran angket. Hasil 

analisis angket mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI 

Silampari dibagi dalam beberapa indikator dan hasil angket ditampilkan dalam 

Tabel 4.1. Berdasarkan hasil angket kebutuhan bahan ajar mahasiswa (Tabel 4.1), 

terlihat bahwa, persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah zoologi vertebrata, 

persepsi mahasiswa terhadap peran dosen dalam pembelajaran, persepsi mahasiswa 

tentang pembelajaran JAS, persepsi mahasiswa terhadap bahan ajar elektronik, 

persepsi mahasiswa terhadap praktikum di lapangan sangat positif, dimana 

persentase lebih dari 90%. 

Dari tabel 4.1, diketahui bahwa 100% mahasiswa membutuhkan bahan ajar 

yang dapat anda akses dimanapun dan kapanpun, serta materi yang lebih sederhana. 
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Selain itu, mahasiswa mengharapkan pembelajaran dilakukan di lapangan 

(Lampiran 2 halaman 140). Dari hasil analisis tersebut diketahui pada proses 

pembelajaran masih terfokus pada pengembangan pengetahuan. Berdasarkan hal 

tersebut perlu dikembangkan bahan ajar yang dapat memenuhi kebutuhan 

mahasiswa dan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

proses. 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Kebutuhuan Mahasiswa 

 

No Aspek Persentase 

Tanggapan Postif 

Persentase 

Tanggapan negatif 

1 Persepsi Mahasiswa 

terhadap mata kuliah 

zoologi vertebrata 

94,11 5,89 

2 Persepsi Mahasiswa 

terhadap Strategi 

pembelajaran 

86,27 13,73 

3 Evaluasi pembelajaran 70,09 29,91 

4 Persepsi mahasiswa 

terhadap Sumber 

Belajar 

56,86 43,14 

5 Persepsi  mahasiswa 

terhadap peran dosen 
dalam pembelajaran 

100,00 0,00 

6 Persepsi mahasiswa 

tentang pembelajaran 

JAS 

94,11 5,89 

7 Persepsi mahasiswa 

terhadap bahan ajar 

elektronik 

100,00 0,00 

8 Persepsi mahasiswa 

terhadap Praktikum di 

lapangan 

92,15 7,85 

 
 

Peneliti menganalisis RPS untuk memetakan Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) yang berkaitan dengan materi, sebagai dasar untuk membuat sub 

CPMK, indikator dan tujuan pembelajaran. 
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Hasil analisis terlihat bahwa RPS zoologi vertebrata telah sesuai dengan 

sistematika dan memiliki unsur yang lengkap (Lampiran 4 halaman 148). RPS 

memiliki kesesuaian antara CPL-CPMK-SUBCPMK dan lingkup materi. RPS 

memiliki kegiatan belajar yang berpusat pada mahasiswa dan telah dilengkapi 

dengan alat evaluasi untuk pencapaian CPMK. Namun kegiatan belajar yang 

berpusat pada mahasiswa belum optimal. Hasil Analisis RPS dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Hasil Analisis RPS 

 
No Aspek Kelengkapan 

1. Sistematika dan Kelengkapan Unsur RPS Ada 

2. Kesesuaian antara CPL-CPMK- 

SUBCPMK dan lingkup materi 

Ada 

3. kurikulum yang OBC dan OBLT, OBAE Ada 

 
 

(2) Analisis pembelajar (Learner analysis) 

 

Analisis pembelajar bertujuan untuk menganalisis karakteristik pembelajar 

yang menjadi subjek/target dari produk yang dikembangkan. Analisis tersebut 

terkait dengan latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif dan pengalaman 

belajar. Subjek dari produk yang dikembangkan merupakan generasi yang 

mempunyai penguasaan teknologi yang sangat baik dan membutuhkan dunia maya 

(internet) dalam proses pembelajarannya. Mahasiswa yang menjadi target 

merupakan generasi yang harus dibekali kemampuan abad 21 yaitu literasi sains. 

(3) Analisis tugas 

 

Tahapan analisis tugas dilakukan untuk menelaah keterampilan utama yang 

diperoleh pada mata kuliah zoologi vertebrata. Dari CPL dan CPMK diperoleh bah- 



81 
 

 

 

 

 

 

wa mahasiswa diharuskan untuk mampu mengidentfikasi objek dan mempunyai 

sikap konservasi, selain itu mahasiswa harus diasah keterampilan proses. 

Pemenuhan CPL-CPMK dan keterampilan proses dapat difasilitasi dengan kegiatan 

belajar pada e-modul. Kegiatan pembelajaran tersebut yaitu jelajah alam sekitar 

(JAS). Pada setiap materi terdapat tugas menjelajah alam sekitar. Selain itu 

mahasiswa juga akan diberikan tugas akhir pembelajaran yang bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan yang mereka miliki dengan membuat produk berupa 

flipbook. 

(4) Analisis konsep 

 

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep dan materi yang akan 

disusun pada e-modul. Konsep dan materi sesuai dengan deskripsi mata kuliah. 

Pada e-modul materi yang akan disusun adalah kelas amfibi dan reptil. Pada setiap 

materi terdapat konsep-konsep karakteristik, anatomi dan morfologi, dan 

klasifikasi. Pada e-modul juga diberikan informasi keanekaragaman amfibi dan 

reptil di Lubuklinggau. Hal ini bertujuan mahasiswa mengetahui spesies amfibi dan 

reptil yang ada di Kota Lubuklinggau. 

(5) Analisis tujuan 

 

Analisis tujuan dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan perkuliahan atau sub 

CPMK yang dibebankan ke materi. Hasil analisis tujuan diperoleh sub-CPMK yang 

akan disusun pada e-modul. Sub-CPMK dapat lihat pada tabel 4.3. Sub-CPMK 

pada materi amfibi yaitu 1) menjelaskan karakteristik amfibi melalui pengamatan 

dalam jelajah alam sekitar, 2) menunjukan sikap melestarikan amfibi. Sub-CPMK 
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pada materi reptil yaitu 1) menjelaskan karakteristik reptil melalui pengamatan 

dalam jelajah alam sekitar, 2) menunjukan sikap melestarikan reptil. 

Tabel 4.3. Sub-CPMK/Tujuan Pembelajaran Pada E-modul 
 

Materi Sub-CPMK/Tujuan Pembelajaran 

 

Amfibi 

menjelaskan karakteristik dan mengklasifikasikan amfibi 

melalui pengamatan dalam jelajah alam sekitar. 
menunjukan sikap melestarikan amfibi. 

 

Reptil 

menjelaskan karakteristik dan mengklasifikasikan reptil 

melalui pengamatan dalam jelajah alam sekitar. 
menunjukan sikap melestarikan reptil. 

 
 

b) Tahapan design (perancangan) 

 

Rancangan e-modul mengikuti tahapan yaitu penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format, dan desain awal. Tahapan perancangan tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

(1) Penyusunan tes 

 

Peneliti menyusun tes untuk mengukur ketercapaian pembelajaran atau sub- 

CPMK. Pada e-modul tes yang disusun meliputi kemampuan literasi sains aspek 

konten, konteks, sikap dan keterampilan proses. Rancangan tes literasi sains 

mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Rancangan Tes Literasi Sains 
 

No Aspek Bentuk 

1 Konten Soal Uraian 

2 Konteks Soal Uraian 

3 Sikap Angket Tertutup 

4 Keterampilan Proses Lembar Obervasi 

 
 

(2) Pemilihan media 

 

Berdasarkan tahapan pendefinisian (analisis awal-akhir dan analisis 

pembelajar) kepada mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang dapat 
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diakses tanpa batasan tempat dan waktu. Sehingga peneliti memilih bahan ajar 

berupa e-modul untuk dikembangkan. 

(3) Pemilihan format 

 

Pemilihan format disesuaikan dengan karakteristik bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu e-modul. Format juga disesuaikan agar memenuhi kriteria 

modul yang baik dan tampilan memudahkan mahasiswa. Selain itu peneliti memilih 

gambar dan video pendukung materi untuk melengkapi pengetahuan mahasiswa. 

(4) Desain awal 

 

Desain awal merupakan tahapan setelah peneliti menentukan media dan format 

yang akan dikembangkan. Peneliti menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional 

dalam mengembangkan e-modul. Namun sebelumnya e-modul yang disusun dalam 

format .docx dan kemudian di convert dalam format .pdf. Desain awal e-modul 

keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan JAS. 

Pada bagian awal berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan 

pendahuluan. Halaman sampul e-modul didesain dengan gambar, warna dan tata 

letak disesuaikan agar tampak menarik mahasiswa dalam mempelajari e-modul, 

desain sampul pada gambar 4.1. Pada bagian pendahuluan berisikan petunjuk 

penggunaan modul dan materi pembelajaran. 

Bagian isi e-modul meliputi materi yang ada kegiatan pembelajaran 1 dan 2, 

tampilan kegiatan belajar pada gambar 4.2. Pada kegiatan pembelajaran 1 berisi 

materi amfibi dan kegiatan pembelajaran 2 berisi materi reptil. Di akhir setiap 

pembelajaran terdapat tugas, berupa pengamatan hewan amfibi dan reptil. 
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Pengamatan tersebut dilakukan dengan pendekatan JAS. Bagian akhir dari e-modul 

meliputi tugas akhir pembelajaran, daftar pustaka dan lampiran. 

 

 
Gambar 4.1. Desain Awal Halaman Sampul 

 

Gambar 4.2. Desain Kegiatan Pembelajaran 
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2. Hasil Uji Coba Produk 

 

Uji coba produk dilakukan pada tahapan develop (pengembangan). Setelah 

menjadi sebuah e-modul, peneliti melakukan penilaian ahli (expert appraisal) dan 

uji coba pengembangan (Developmental testing). Tujuan penilaian ahli dan uji coba 

adalah untuk mendapatkan saran dari para ahli dan subjek uji coba pengembangan. 

Saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki e-modul yang dikembangkan. 

Hasil penilaian ahli dan uji coba sebagai berikut: 

a) Hasil penilaian ahli 

 

E-modul yang dikembangkan dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Masing- 

masing penilaian dilakukan oleh 3 ahli. Validasi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan e-modul, sehingga peneliti mengetahui kelebihan dan kelemahan 

dari e-modul yang dikembangkan. Selain itu hasil validasi ahli sebagai bahan untuk 

merevisi e-modul. Hasil validasi sebagai berikut: 

(1) Hasil validasi ahli materi 

 

Validasi materi dilakukan oleh dosen dari Universitas Siliwangi, dosen dari 

Universitas Jember dan ahli herpetologi dari Leibniz Institute for the Analysis of 

Biodiversity Change. Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan 

ajar pada aspek yaitu, aspek bahasa dan keterbacaan, aspek komunikatif, 

kurikulum, penyajian materi, dan evaluasi. Validator, memberi penilaian 

menggunakan skala Likert (1-4) dan memberikan komentar atau saran untuk e- 

modul yang dikembangkan. Hasil validiasi ahli materi pada lampiran 5, halaman 

149-156. 

Hasil analisis validasi ahli materi pada tabel 4.5. Aspek bahasa dan keterbacaan 
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dengan persentase sebesar 70,83% berkategori layak. Aspek komunikatif dengan 

persentase sebesar 66,66% berkategori layak. Aspek kurikulum dengan persentase 

sebesar 91,66% berkategori sangat layak. Aspek penyajian materi dengan 

persentase sebesar 85,25% berkategori sangat layak. Aspek evaluasi dengan 

persentase sebesar 83,33% bekategori sangat layak. Secara keseluruhan pada 

kelayakan materi e-modul dengan persentase sebesar 81,74%. Hasil analisis 

kelayakan berdasarkan ahli materi terhadap e-modul dinyatakan sangat layak. Hasil 

analisis kelayakan ahli materi dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 157. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek P (%) Keterangan 

1 Bahasa dan Keterbacaan 70,83 Layak 

2 Komunikatif 66,66 Layak 

3 Kurikulum 91,66 Sangat Layak 

4 Penyajian materi 85,25 Sangat Layak 

5 Evaluasi 83,33 Sangat Layak 

Total 81,74 Sangat Layak 

 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, e-modul yang dikembangkan dapat 

digunakan dengan revisi sesuai saran. Saran perbaikan ini menjadi bahan perbaikan 

untuk menyempurnakan e-modul. Rangkuman saran dari validator ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.6. Secara keseluruhan validator ahli materi menyarankan 

adanya perbaikan pada tata bahasa agar menjadi kalimat efektif. Terminologi yang 

digunakan harus konsisten, bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Gambar dan 

video dicantumkan sumbernya, diberi nomor dan harus dirujuk ke dalam teks. 

Ukuran dan jenis font harus konsisten. 
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Tabel 4.6. Rangkuman Saran Validator Materi 
 

Validator Saran Perbaikan 

1 1. Pada bagian klasifikasi dibuat kladogram untuk melihat 

hubungan antar ordo. 

2. Tugas mandiri sebaiknya dilengkapi dengan informasi alat dan 

bahan. 

3. Pada beberapa spesies yang kriptik, sebaiknya ada perbedaan 

yang lebih spesifik. 

4. Gambar dan deskripsi keanekaragaman sebaiknya disusun 

alfabetis. 

5. Untuk tes evaluasi pembelajaran diperbanyak yang mengarah 

kepada pemecahan masalah/kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
6. Gunakan foto asli sendiri atau tiap foto disertakan sumbernya 

2 1. Cover modul dilengkapi dengan beberapa identitas lainnya. 

2. Ukuran dan jenis font harus konsisten 

3. Gambar harus diberi nomor dan harus dirujuk ke dalam teks 

4. Komunikasi tulis dibuat efektif dan sesuai EYD. 

5. Jika ada barcode, buatlah menarik dan buat perintah untuk 

melihatnya 

3 1. Terminologi yang digunakan harus konsisten, bahasa Inggris 

atau bahasa Indonesia. 

2. Beberapa tulisan tidak sesuai EYD. 

3. Penggunaan kolom informasi tidak konsisten. 

4. Sumber gambar cantumkan. 
5. Tujuan dan materi belum sesuai. 

 
(2) Hasil Validasi ahli media 

 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan e-modul pada aspek 

yaitu, kelayakan tampilan desain layar, kegrafikan dan kelayakan kemudahan 

penggunaan. Validator, memberi penilaian menggunakan skala Likert (1-4) dan 

memberikan komentar atau saran untuk e-modul yang dikembangkan. Validator 

kelayakan media e-modul yaitu dua orang dosen media pembelajaran dari 

Universitas PGRI Silampari dan satu orang dosen media pembelajaran dari 

Universitas Sriwijaya. Hasil validiasi ahli media pada lampiran 7, halaman 158- 

163. 
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Hasil analisis ahli media pada tabel 4.7. Aspek kelayakan tampilan desain layar 

diperoleh nilai persentase sebesar 91,66%, dengan kategori sangat layak. Aspek 

kegrafikan sebesar 95% dengan katergori sangat layak. Aspek kelayakan 

kemudahan penggunaan sebesar 91,66% dengan katergori sangat layak. Secara 

kesuluruhan hasil validasi ahli media memperoleh nilai 92,70% dengan kategori 

sangat layak. Hasil analisis kelayakan ahli media dapat dilihat pada lampiran 8 

halaman 164. 

Tabel 4.7. Hasil Validasi Ahli Media 
 

No Aspek P (%) Keterangan 

1 Kelayakan Tampilan Desain Layar 91,66 Sangat Layak 

2 Kegrafikan 95,00 Sangat Layak 

3 
Kelayakan Kemudahan 

Penggunaan 
91,66 Sangat Layak 

Total 92,70 Sangat Layak 

 
Tabel 4.8. Rangkuman Saran Ahli Media 

 

Validator Saran Perbaikan 

1 Tidak ada saran perbaikan 

2 1. Materi dalam bentuk video harus bisa tayang otomatis/diakses 

langsung 

2. E-modul lebih interaktif lagi 
3. Sumber gambar dan video cantumkan 

3 1. Pada bagian cover (tampilan awal), tambahkan nama 

pengembang, institusi dan sasaran pengguna (calon user). 

2. Pastikan thumbnail video muncul di atas link video yang disajikan 

3. Pada sub pokok bahasan keanekaragaman amfibi/reptil di 

Lubuklinggau, pastikan semua gambar diberi keterangan gambar. 

Gambar 1, 2, 3 dst. 

4. Perhatikan lagi layout setiap bagian, karena ada beberapa bagian 

yang masih belum rapi. 

 
Berdasarkan hasil validasi ahli media, e-modul yang dikembangkan termasuk 

bahan ajar yang dapat digunakan dengan revisi sesuai saran. Saran perbaikan ini 

menjadi bahan perbaikan untuk menyempurnakan e-modul. Saran perbaikan dari 
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validator media dapat dilihat pada Tabel 4.8. Ahli media/validator 2 memberikan 

saran yaitu 1) materi dalam bentuk video harus bisa tayang otomatis/diakses 

langsung, 2) e-modul lebih interaktif lagi, 3) sumber gambar dan video cantumkan. 

Ahli media/validator 3 memberikan saran yaitu 1) pada bagian cover (tampilan 

awal), tambahkan nama pengembang, institusi dan sasaran pengguna (user). 2) 

pastikan thumbnail video muncul di atas link video yang disajikan, 3) Pada sub 

pokok bahasan keanekaragaman amfibi/reptil di Lubuklinggau dan pastikan semua 

gambar diberi keterangan gambar. Gambar 1, 2, 3 dst. 4) Perhatikan lagi layout 

setiap bagian, karena ada beberapa bagian yang masih belum rapi. 

(3) Hasil Validasi Instrumen 

 

Instrumen yang telah disusun dilakukan validasi. Peneliti melakukan 

validasi isi dan empiris. Validasi isi dilakukan oleh ahli berjumlah 3 orang dosen 

yaitu 2 orang dosen pendidikan dan 1 orang dosen ahli evaluasi. Hasil validasi isi 

instrumen literasi sains aspek konten dan konteks pada tabel 4.9, aspek sikap pada 

tabel 4.10 dan aspek keterampilan sains pada tabel 4.11. 

Tabel 4.9. Hasil Validasi Isi Instrumen Literasi Sains Aspek Konten dan 

Konteks 
 

No Aspek Aiken V Keterangan 

1 Aspek materi/isi 1,00 Validitas Tinggi 

2 Aspek konstruksi 0,93 Validitas Tinggi 

3 Aspek bahasa 0,94 Validitas Tinggi 

Total 0,96 Validitas Tinggi 

 
Hasil analisis Aiken V terhadap validitas isi instrumen literasi sains aspek 

konten dan konteks pada tabel 4.9. Aspek materi memperoleh nilai Aiken V sebesar 

1,00 berkategori validitas tinggi. Aspek konstruksi memperoleh nilai Aiken V 

sebesar 0,93 berkategori validitas tinggi. Aspek bahasa memperoleh nilai Aiken V 
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sebesar 0,94 berkategori validitas tinggi. Secara keseluruhan instrumen literasi 

sains aspek konten memperoleh nilai Aiken V sebesar 0,96 dengan ketegori 

validitas tinggi. Dari hasil analisis Aiken V dapat dinyatakan bahwa instrumen soal 

literasi sains aspek konten dan konteks memiliki validitas yang tinggi. 

Tabel 4.10. Hasil Validasi Isi Instrumen Literasi Sains Aspek Sikap 
 

No Aspek Aiken V Keterangan 

1 Aspek materi/isi 1,00 Validitas Tinggi 

2 Aspek konstruksi 1,00 Validitas Tinggi 

3 Aspek bahasa 0,85 Validitas Tinggi 

Total 0,94 Validitas Tinggi 

 
 

Hasil analisis Aiken V terhadap validitas isi instrumen literasi sains aspek 

sikap pada tabel 4.10. Aspek materi memproleh nilai Aiken V sebesar 1,00 

berkategori validitas tinggi. Aspek konstruksi memproleh nilai Aiken V sebesar 

1,00 berkategori validitas tinggi. Aspek bahasa memproleh nilai Aiken V sebesar 

0,85 berkategori validitas tinggi. Secara keseluruhan memperoleh nilai Aiken V 

sebesar 0,94 dengan ketegori validitas tinggi. Dari analisis Aiken V dapat 

dinyatakan bahwa angket literasi sains aspek sikap memiliki validitas yang tinggi. 

Tabel 4.11. Hasil Validasi Isi Instrumen Literasi Sains Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

No Aspek Aiken V Keterangan 

1 Aspek materi/isi 0,97 Validitas Tinggi 

2 Aspek bahasa 0,93 Validitas Tinggi 

Total 0,95 Validitas Tinggi 

 
 

Hasil analisis Aiken V terhadap validitas isi instrumen literasi sains aspek 

keterampilan proses pada tabel 4.11. Aspek materi memproleh nilai Aiken V 

sebesar 0,97, berkategori validitas tinggi. Aspek bahasa memproleh nilai Aiken V 

sebesar 0,93, berkategori validitas tinggi. Secara keseluruhan instrumen literasi 
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sains aspek konten memperoleh nilai Aiken V sebesar 0,95, dengan ketegori 

validitas tinggi. 

Validasi empiris instrumen literasi sains dilakukan kepada 34 orang 

mahasiswa. Hasil validasi empiris dianalisis validitas dan reliabilitas instrumen. 

Hasil analisis validitas soal aspek konten dan konteks materi amfibi pada tabel 4.12. 

Semua soal yang disusun valid dimana nilai rhitung > rtabel, perhitungan pada lampiran 

19 halaman 193. Soal nomor 1 berkategori validitas tinggi. Soal nomor 2,3, dan 8 

berkategori validitas rendah. Soal nomor 4,5,6, dan 7 berkategori validitas cukup. 

Hasil reliabilitas soal aspek konten dan konteks materi amfibi berkategori cukup, 

perhitungan pada lampiran 19 halaman 195. 

Tabel 4.12. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Aspek Konten dan 

Konteks Materi Amfibi 

No Validitas Reliabilitas 

1 Valid (Tinggi)  

 

 
Cukup 

2 Valid (Rendah) 

3 Valid (Rendah) 

4 Valid (Cukup) 

5 Valid (Cukup) 

6 Valid (Cukup) 

7 Valid (Cukup) 

8 Valid (Rendah) 

 
 

Hasil analisis validitas soal aspek konten dan konteks materi reptil pada tabel 

 

4.13. Semua soal yang disusun valid dimana nilai rhitung > rtabel, perhitungan pada 

lampiran 19 halaman 197-198. Soal nomor 1,2,3,4,5,6 dan 7 berkategori validitas 

cukup. Soal nomor 8 berkategori validitas rendah. Hasil reliabilitas soal aspek 

konten dan konteks materi reptil berkategori cukup, perhitungan pada lampiran 19 

halaman 200. 
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Tabel 4.13. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Aspek Konten dan 

Konteks Materi Reptil 

No Validitas Reliabilitas 

1 Valid (Cukup)  

 

 
Cukup 

2 Valid (Cukup) 

3 Valid (Cukup) 

4 Valid (Cukup) 

5 Valid (Cukup) 

6 Valid (Cukup) 

7 Valid (Cukup) 

8 Valid (Rendah) 

 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen literasi sains aspek sikap 

materi amfibi pada tabel 4.14 dan materi reptil pada tabel 4.15. Dari 13 butir angket 

literasi sains aspek sikap pada materi amfibi, 11 butir berkategori cukup dan 2 butir 

berkategori rendah. Reliabilitas angket sikap pada materi amfibi berkategori cukup, 

perhitungan pada lampiran 20 halaman 203-204. 

Tabel 4.14. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Literasi Sains Aspek 

Sikap Materi Amfibi 

Butir Angket Validitas Reliabilitas 

1 Valid (Cukup)  

 

 

 

 

Cukup 

2 Valid (Cukup) 

3 Valid (Cukup) 

4 Valid (Cukup) 

5 Valid (Cukup) 

6 Valid (Cukup) 

7 Valid (Cukup) 

8 Valid (Cukup) 

9 Valid (Rendah) 

10 Valid (Cukup) 

11 Valid (Cukup) 

12 Valid (Rendah) 

13 Valid (Cukup) 

 
 

Hasil analisis validitas dan reliabilitas angket sikap pada materi reptil pada 

tabel 4.15. Validitas angket sikap yaitu 4 butir berkategori rendah, 6 butir 
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berkategori cukup, dan 3 butir berkategori tinggi. Reliabilitas angket sikap pada 

materi reptil berkategori cukup, perhitungan pada lampiran 20 halaman 207-208. 

Tabel 4.15. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Literasi Sains Aspek 

Sikap Materi Reptil 
 

Butir Angket Validitas Reliabilitas 

1 Valid (Rendah)  

 

 

 

 

Cukup 

2 Valid (Tinggi) 

3 Valid (Tinggi) 

4 Valid (Tinggi) 

5 Valid (Cukup) 

6 Valid (Cukup) 

7 Valid (Rendah) 

8 Valid (Cukup) 

9 Valid (Rendah) 

10 Valid (Cukup) 

11 Valid (Cukup) 

12 Valid (Rendah) 

13 Valid (Cukup) 

 

Tabel 4.16. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

Butir Validitas Reliabilitas 

1 Tidak Valid  

 

 
Cukup 

2 Valid (Sangat Tinggi) 

3 Valid (Cukup) 

4 Valid (Tinggi) 

5 Tidak Valid 

6 Valid (Cukup) 

7 Tidak Valid 

8 Valid (Tinggi) 

 
 

Hasil analisis validitas dan reliabilitas lembar observasi keterampilan proses 

tabel 4.16. Berdasarkan hasil analisis validitas 1 butir berkategori sangat tinggi, 2 

butir berkategori tinggi, 2 butir berkategori cukup, dan 3 butir tidak valid. 

Reliabilitas keterampilan proses sains berkategori cukup, perhitungan pada 

lampiran 21 halaman 211-212. 
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(4) Respon mahasiswa terhadap e-modul 

 

Mahasiswa memberikan respon kepada e-modul yang telah dikembangkan. 

Kegiatan tersebut dilakukan pada tahapan uji coba terbatas dengan subjek 10 orang 

mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk mengisi angket respon untuk e-modul yang 

dikembangkan. Penilaian oleh mahasiswa meliputi aspek bahasa dan kejelasan, 

kemudahan penggunaan dan daya tarik. Hasil respon mahasiswa dilihat pada tabel 

4.17. 

Tabel 4.17. Hasil Analisis Respon Mahasiswa terhadap E-Modul 
 

No Aspek Persentase (%) Kategori 

1 Bahasa dan Kejelasan 97,50 Sangat Praktis 

2 Kemudahan Penggunaan 96,00 Sangat Praktis 

3 Daya Tarik 95,41 Sangat Praktis 

Rata-rata 96,30 Sangat Praktis 

 
 

Hasil analisis respon mahasiswa pada aspek bahasa dan kejelasan, kemudahan 

penggunaan, dan daya tarik memiliki persentase di atas 90% dengan kategori sangat 

praktis. Secara keseluruhan respon mahasiswa rata-rata persentase 96,30 dengan 

kategori sangat praktis. Hasil analisis kepraktisan dengan persentase dapat dilihat 

pada lampiran 9 halaman 165. 

 

3. Revisi Produk 

 

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli dan uji kepraktisan. 

Hasil penilaian ahli disimpulkan e-modul yang dikembangkan dapat digunakan 

dengan revisi sesuai saran sedangkan hasil uji kepraktisan tidak ada saran untuk 

perbaikan. Hasil revisi produk aspek materi dapat dilihat pada tabel 4.18 dan aspek 

media pada tabel 4.19. 
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Tabel 4.18. Hasil Revisi Produk Aspek Materi 
 

Validator Saran Perbaikan Revisi 

1 1. Pada bagian klasifikasi dibuat 

kladogram 

2. tugas mandiri sebaiknya dilengkapi 

dengan informasi alat dan bahan. 

3. Pada beberapa spesies yang kriptik, 

sebaiknya ada perbedaan yang lebih 

spesifik. 

4. Gambar keanekaragaman disusun 

alfabetis. 

5. Untuk tes evaluasi pembelajaran 

diperbanyak yang mengarah kepada 

pemecahan masalah/kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

6. Gunakan foto asli sendiri atau tiap 

foto disertakan sumbernya 

1. kladogram telah 

dimasukan pada materi 

2. informasi persiapan alat 

dan bahan telah 

dimasukan pada tugas 

mandiri 

3. perbedaan spesies telah 

dibuat pada deskripsi 

spesies. 

4. Gambar 

keanekaragaman disusun 

alfabetis 

5. Tes sudah dibuat untuk 

berpikir tingkat tinggi 

6. Foto telah disertakan 

sumbernya. 

 

 

 

 

2 

1. Cover modul dilengkapi dengan 

beberapa identitas lainnya. 

2. Ukuran dan jenis font harus 

konsisten 

3. Gambar harus diberi nomor dan 

harus dirujuk ke dalam teks 

4. Komunikasi tulis dibuat efektif dan 

sesuai EYD. 

5. Jika ada barcode, buatlah menarik 

dan buat perintah untuk melihatnya 

1. Cover telah dilengkapi 

identitas dan desain lebih 

menarik 

2. Ukuran dan jenis font 

dibuat konsisten 

3. Gambar telah diberi 

nomor dan dirujuk dalam 

teks 

4. Kalimat dibuat efektif 

dan sesuai EYD 
5. Barcode diganti video 

3 1. Terminologi yang digunakan harus 

konsisten, bahasa Inggris atau 

bahasa Indonesia. 

2. Beberapa tulisan tidak sesuai EYD. 

3. Judul kolom informasi tidak 

konsisten. 

4. Sumber gambar cantumkan. 

5. Tujuan dan materi belum sesuai. 

1. Terminologi digunakan 

telah konsisten. 

2. Sturktur kalimat sesuai 

EYD. 

3. Judul kolom informasi 

dibuat konsisten 

4. Sumber gambar telah 

dicantumkan. 

5. Tujuan telah diganti 

 
 

Secara garis besar revisi sesuai saran ahli materi yaitu, pada penggunaaan 

struktur kalimat yang EYD, pencatuman sumber gambar dan video. Selain itu cover 
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dilengkapi dengan identitas dan dibuat lebih menarik. Pada kegiatan JAS, 

mahasiswa telah diberikan informasi mengenai alat dan bahan yang harus 

disiapkan. Keanekaragaman herpetofauna yang ada di e-modul, disusun dengan 

urutan alfabetik sehingga membantu dalam melakukan pencarian. Perlu perbaikan 

tujuan dan materi sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Perbaikan yang telah dilakukan yaitu penggunaan struktur kalimat sesuai 

EYD, terminologi atau istilah dibuat konsisten. Sumber foto dan gambar telah 

dicantumkan. Tujuan sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Tabel 4.19. Hasil Revisi Produk Aspek Media 
 

Validator Saran Perbaikan Revisi 

2 1. Materi dalam bentuk video harus 

bisa tayang otomatis/diakses 

langsung 

2. E-modul lebih interaktif lagi 

3. Sumber gambar dan video 

cantumkan 

1. Video otomatis tampil 

dan link bisa di akses 

2. Penambahan video dan 

kuis interaktif 

3. Sumber gambar  dan 

video  telah 

dicantumkan 

3 1. Pada bagian cover (tampilan awal), 

tambahkan nama pengembang, 

institusi dan sasaran pengguna 

(calon user). 

2. Pastikan thumbnail video muncul di 

atas link video yang disajikan 

3. Pada sub pokok bahasan 

keanekaragaman amfibi/reptil di 

Lubuklinggau, pastikan semua 

gambar diberi keterangan gambar. 

Gambar 1, 2, 3 dst. 

4. Perhatikan lagi layout setiap bagian, 

karena ada beberapa bagian yang 

masih belum rapi. 

1. Desain cover sudah 

ditambahkan nama 

pengembang, institusi 

dan user 

2. thumbnail video bisa 

diakses 

3. Gambar telah diberikan 

no sesuai urutan 

4. Layout telah dirapikan 

 
 

Validator ahli media memberikan saran kepada e-modul yang dikembangkan 

(Tabel 4.19). Saran ini dijadikan bahan untuk perbaikan e-modul. Secara garis besar 
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revisi yang dilakukan yaitu video yang ada dalam e-modul selain otomatis tayang, 

juga dapat diakses melalui link (Tumbnail video bisa diakses). Perlu perbaikan 

layout agar menjadi rapi. Perlu perbaikan cover agar identitas menjadi lengkap. 

Sumber gambar dicantumkan. 

Peneliti juga melakukan perbaikan beberapa video dan adanya kuis interaktif. 

Layout pada e-modul juga didesain kembali agar menjadi rapi dan menarik. Cover 

ditambahkan identitas sesuai saran dari validator. Beberapa hasil revisi e-modul 

dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4. 

 

 
Gambar 4.3. Cover E-modul Hasil Revisi 
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Gambar 4.4 Tampilan Keanekaragaman Amfibi 

 

 

4. Finalisasi Produk 

 

Finalisiasi produk dilakukan pada tahapan Disseminate. Pada tahapan ini e- 

modul yang dikembangkan diuji coba efektivitas kepada mahasiswa. Efektivitas e- 

modul dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan jumlah 20 orang mahasiswa. 

Kelas kontrol diberikan model pembelajaran diskusi dan praktikum di 

laboratorium. 

Tabel 4.20. Rata-Rata Nilai Pretest Literasi Sains 
 

Aspek Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Konten 32,50 23,08 

Konteks 43,75 39,58 

Sikap 73,61 75,34 

Keterampilan Proses 66,75 65,88 
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Hasil pretest literasi sains pada tabel 4.20. Nilai rata-rata literasi sains aspek 

konten pada kelas kontrol sebesar 32,50 dan kelas eksperimen sebesar 23,08. Nilai 

rata-rata literasi sains aspek konteks pada kelas kontrol sebesar 43,75 dan kelas 

eksperimen sebesar 39,58. Nilai rata-rata literasi sains aspek sikap pada kelas 

kontrol sebesar 73,61 dan kelas eksperimen sebesar 75,34. Nilai rata-rata literasi 

sains aspek keterampilan proses sains pada kelas kontrol sebesar 66,75 dan kelas 

eksperimen sebesar 65,88. 

Tabel 4.21. Rata-Rata Nilai Posttest Literasi Sains 
 

Aspek Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Konten 58,85 87,60 

Konteks 47,50 83,33 

Sikap 75,43 85,63 

Keterampilan Proses 71,38 88,69 

 
 

Hasil posttest literasi sains pada tabel 4.21. Nilai rata-rata literasi sains aspek 

konten pada kelas kontrol sebesar 58,85 dan kelas eksperimen sebesar 87,60. Nilai 

rata-rata literasi sains aspek konteks pada kelas kontrol sebesar 47,50 dan kelas 

eksperimen sebesar 83,33. Nilai rata-rata literasi sains aspek sikap pada kelas 

kontrol sebesar 75,43 dan kelas eksperimen sebesar 85,63. Nilai rata-rata literasi 

sains aspek keterampilan proses sains pada kelas kontrol sebesar 71,38 dan kelas 

eksperimen sebesar 88,69. 

Tabel 4.22. Hasil Analisis N-Gain Kelas Kontrol 
 

No Aspek N-Gain Kategori 

1 Konten 0,39 Sedang 

2 Konteks 0,06 Rendah 

3 Sikap 0,08 Rendah 

4 Keterampilan Proses Sains 0,14 Sedang 

Rata-rata 0,16 Rendah 
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Hasil analisis N-gain pada kelas kontrol tabel 4.22. Pada aspek konten 

memperoleh N-Gain sebesar 0,39 berkategori sedang. Aspek konteks memperoleh 

N-Gain sebesar 0,06 berkategori rendah. Aspek sikap memperoleh N-Gain sebesar 

0,08 berkategori rendah. Aspek keterampilan proses sains memperoleh N-Gain 

sebesar 0,14 berkategori sedang. Rata-rata N-Gain kelas eksperimen diperoleh 0,16 

dengan kategori rendah. 

Tabel 4.23. Hasil Analisis N-Gain Kelas Eksperimen 
 

No Aspek N-Gain Kategori 

1 Konten 0,84 Tinggi 

2 Konteks 0,72 Tinggi 

3 Sikap 0,43 Sedang 

4 Keterampilan Proses Sains 0,65 Sedang 

Rata-rata 0,66 Sedang 

 
 

Hasil analisis efektivitas e-modul pada pembelajaran pada tabel 4.23. Pada 

aspek konten memperoleh N-Gain sebesar 0,84 berkategori tinggi. Aspek konteks 

memperoleh N-Gain sebesar 0,72 berkategori tinggi. Aspek sikap memperoleh N- 

Gain sebesar 0,43 berkategori sedang. Aspek keterampilan proses sains 

memperoleh N-Gain sebesar 0,65 berkategori sedang. Rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen diperoleh 0,66 dengan kategori sedang. 

Pada tahapan Disseminate, dilakukan sosialisasi secara luas. Peneliti 

melakukan sosialisasi melalui artikel jurnal ilmiah, dengan harapan pengembangan 

yang telah dilakukan mampu menjadi contoh untuk mengembangkan e-modul, 

literasi sains ataupun keterampilan mahasiswa lainnya. 

Pada tahapan Disseminate juga dilakukan pengemasan akhir e-modul. E-modul 

dapat dilihat pada tautan https://dian.e-modul.unpari.id/mobile/index.html. 
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Tampilan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan JAS pada 

gambar 4.5. 

 

 

 

Gambar 4.5. Tampilan E-modul Pada Flip Builder 

 

 
B. Pembahasan Penelitian 

 

1. Karakteristik E-modul 

 

E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan JAS 

dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa. Pengembangan e- 

modul menggunakan model 4D yang dikembangan oleh Thiagarajan et al., (1974), 

dengan tahapan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Tahapan pertama dari penelitian dan pengembangan menggunakan model 4D 

adalah define (pendefinisian). Pada tahapan ini dilakukan analisis kondisi 

mahasiswa dan dosen, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan. Hasil 

analisis persepsi mahasiswa terhadap bahan ajar elektornik sebesar 100%. Hal ini 

berarti mahasiswa membutuhkan bahan ajar elektronik. Indikator persepsi 
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mahasiswa terhadap bahan ajar elektronik dibagi menjadi 2 item pernyataan. Dari 

analisis pada 2 item tersebut diperoleh, 100% mahasiswa membutuhkan bahan ajar 

yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun serta membutuhkan bahan ajar yang 

dapat membantu mempelajari materi dengan lebih sederhana. Menurut Afifulloh & 

Cahyanto (2021), perlu adanya pengembangan bahan ajar elektronik, agar 

pembelajaran menjadi efektif, mandiri, serta membantu mahasiswa memperoleh 

keterampilan yang diperlukan. Selain itu mahasiswa yang dapat mengakses materi 

perkuliahan kapan saja, sebanyak diperlukan mahasiswa, dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengusai materi (Alqahtani & Rajkhan, 2020). 

Hasil analisis angket diperoleh bahwa 100% mahasiswa membutuhkan 

kegiatan praktikum lapangan. Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang wajib 

dilakukan dalam pembelajaran biologi. Hal tersebut karena pembelajaran biologi 

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan kelompok ilmu lainnya yaitu 

pembelajaran biologi bersinggungan dengan lingkungan nyata (Sari et al., 2020). 

Adanya praktikum memegang peranan penting dalam proses pembelajaran karena 

kegiatan dalam praktikum mahasiswa akan berlatih untuk meningkatkan 

keterampilan proses. 

Hasil analisis angket mahasiswa membutuhkan sumber belajar elektronik dan 

praktikum lapangan. Oleh karena itu, peneliti mengembangan sebuah produk untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa. Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa 

bahan ajar berupa e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar (JAS). 
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E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam 

sekitar, merupakan bahan ajar pada mata kuliah zoologi vertebrata. Selain terdapat 

materi amfibi dan reptil (herpetofauna), e-modul berisikan aktivitas mahasiswa 

berupa jelajah alam sekitar (JAS). Kegiatan JAS yang ada pada e-modul 

menggunakan tahapan Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan 

Transfering (REACT). 

Penggunaan tahapan REACT dikarenakan pendekatan JAS hanya memiliki 

komponen bukan tahapan atau sintaks pembelajaran. Enam komponen tersebut 

eksplorasi, konstruktivis, proses sains, learning community, bioedutainment, dan 

asesmen autentik (Santoso et al., 2017). Adanya REACT membantu untuk 

mengarahkan setiap tahapan dalam pembelajaran. Tahapan-tahapan pembelajaran 

REACT yaitu relating (belajar dengan mengkaitkan konteks kehidupan nyata), 

experiencing (eksplorasi untuk mengalami langsung), applying (menerapkan 

pengetahuan), cooperating (bekerja sama bersama kelompok), dan transferring 

(mengkonstruksi pengetahuan baru) (Mahardika et al., 2023; Putri et al., 2023). 

Pendekatan JAS pada e-modul diharapkan, membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan literasi sains aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses 

sains. Meningkatnya kemampuan tersebut dikarenakan pada e-modul mahasiswa 

diarahkan untuk menjelajah di lingkungan sekitar mereka untuk melihat objek 

herpetofauna. Proses pengamatan langsung akan meningkatkan kemampuan 

keterampilan proses dan sikap terhadap herpetofauna. Selain itu, mahasiswa 

dituntut untuk belajar dengan mengkaitkan konteks kehidupan nyata, bekerja sama 
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bersama kelompok dan mengkonstruksi pengetahuan baru. Pendekatan JAS di e- 

modul dapat dilihat pada tabel 4.24. 

Tabel 4.24. Komponen Jelajah Alam Sekitar dipandu REACT Pada E-Modul 

 
Komponen Tahapan Deskripsi 

 

 

 

 
Eksplorasi, 

Konstruktivis, 

Proses Sains, 

Bioedutainment 

Relating 1. Mahasiswa menghubungkan 

kondisi sehari-hari dengan konsep 

herpetofauna 

2. Mahasiswa mengidentifikasi 

permasalahan  tentang 

keanekaragaman herpetofauna di 

lingkungan sekitar 

Experiencing Mahasiswa mengeksplorasi untuk 

memecahkan masalah 

keanekaragaman herpetofauna 

Applying Mahasiswa menerapkan konsep dan 

informasi untuk memecahkan 

masalah keanekaragaman 
herpetofauna di lingkungan sekitar 

Learning 

Community 

Cooperating Mahasiswa melaksanakan diskusi 

bersama dan bekerja dalam kelompok 

mulai dari pengamatan hingga 

menyampaikan hasil ke kelompok 

besar (kelas) 

Transfering 1. mahasiswa mengkomunikasikan 

hasil Jelajah Alam Sekitar di kelas 

2. mahasiswa menggunakan 

pengetahuan dalam konteks baru atau 

situasi baru dengan membuat media 

informasi terkait herpetofauna 

Assessment 

Authentic 

 Mahasiswa melakukan evaluasi 

literasi sains yang meliputi aspek 

konten, konteks, sikap dan 

keterampilan proses sains. 

 
 

Pada e-modul yang dikembangkan peneliti memasukan komponen JAS. 

Komponen tersebut yaitu eksplorasi, konstruktivis, proses sains, learning 

community, bioedutainment dan assessment authentic. Semua komponen tersebut 

harus ada karena menjadi satu kesatuan dalam membentuk pendekatan JAS. 
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Pada e-modul juga terdapat alat evaluasi berupa literasi sains aspek konten, 

konteks, sikap dan keterampilan proses. Hal ini dikarena berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan mahasiswa melalui angket diperoleh pada aspek pengetahuan dengan 

persentase sebesar 98,04% (Lampiran 2), sedangkan aspek keterampilan proses 

sebesar 72,55% (Lampiran 2) dan aspek sikap sebesar 39,22% (Lampiran 2). Hal 

tersebut menunjukan bahwa evaluasi masih ditekankan pada aspek pengetahuan 

saja sedangkan pada keterampilan proses dan sikap belum optimal. Oleh karena itu, 

peneliti mengembangkan e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan 

pendekatan JAS untuk meningkatkan literasi sains. Literasi sains perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran abad 21. Hal itu dikarenakan 

pembelajaran harus dapat mengarahkan dan mengembangkan manusia yang 

mempunyai kemampuan sains dan teknologi sehingga membentuk manusia yang 

berkarakter kritis (Sumanik et al., 2021). Selain itu, literasi sains sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari karena dapat digunakan secara langsung (Muslihasari 

et al., 2022). 

Mahasiswa pendidikan biologi yang merupakan calon guru biologi, harus 

menguasai literasi sains pada aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses 

sains. Mahasiswa dapat menguasi literasi sains aspek konten melalui pemahaman 

pengetahuan, konsep-konsep herpetofauna. Ketika mahasiswa telah mampu 

menguasai aspek konten, maka literasi sains aspek konteks dapat dengan mudah 

dikuasai melalui menghubungkan konsep yang dikuasai dengan persoalan sehari- 

hari. Aspek keterampilan proses sains (KPS) juga diperoleh melalui penguasan 

pengetahuan prosedural, sehingga mahasiswa akan dengan mudah melalukan 
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tahapan-tahapan dari KPS. Aspek sikap perlu ditanamkan kepada mahasiswa agar 

sikap perilaku konservasi akan disampaikan nantinya kepada siswa. 

2. Kelayakan E-modul 

 

Kelayakan e-modul diperoleh dari hasil penilaian oleh validator ahli materi dan 

ahli media. Berdasarkan penilaian ahli materi diperoleh e-modul yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dengan catatan perbaikian (Tabel 4.5). 

Validator ahli materi melakukan penilaian e-modul pada aspek bahasa dan 

keterbacaan, aspek komunikatif, kurikulum, penyajian materi dan evaluasi. E- 

modul yang dikembangkan memiliki bahasa dan keterbacaan serta aspek 

komunikatif yang baik. Keterbacaan dan modul yang komunikatif akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami isi materi, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Pramana et al., 2020). E-modul yang menggunakan 

bahasa komunikatif, akan menyebabkan mahasiswa merasa seperti sedang 

berinteraksi dengan dosen melalui teks materi (Fadillah & Jamilah, 2016). 

E-modul yang dikembangkan memiliki penyajian materi yang baik dan sesuai 

dengan kurikulum, sehingga mahasiswa akan mudah dalam memahami informasi 

ataupun pengetahuan. Materi yang runut membantu peserta didik dalam memahami 

dan menguasai materi (Dari & Sudatha, 2022). E-modul memiliki aspek evaluasi 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Evaluasi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran akan membantu mahasiswa dalam mengukur kemampuan diri. Alat 

evaluasi pada e-modul dapat mengukur kemampuan secara mandiri atas materi 

yang dipelajari melalui tes evaluasi yang tersedia (Putri et al., 2023) 
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Ahli media menyatakan e-modul yang dikembangkan layak digunakan dengan 

catatan perbaikan. Hasil analisis dengan persentase diperoleh sebesar 92,70% 

dengan kategori sangat layak (Tabel 4.7). Validator ahli media melakukan penilaian 

e-modul pada aspek kelayakan tampilan desain layar, kegrafikan dan kelayakan 

kemudahan penggunaan. E-modul yang dikembangkan memiliki tampilan desain 

layar dan kegrafikan yang menarik. Desain merupakan salah satu hal utama untuk 

menarik mahasiswa membaca e-modul. Hal ini dipertegas oleh Winatha et al., 

(2018) tampilan yang menarik mencangkup pemilihan kombinasi warna, pemilihan 

jenis huruf, pemilihan audio, video, dan animasi memicu pengguna unuk melihat 

isi e-modul. E-modul yang dikembangkan juga memiliki kemudahan sehingga tidak 

menyulitkan mahasiswa menggunakannya. Menurut Nurlatifah et al. (2021), segala 

informasi dan petunjuk pada e-modul sebaiknya dapat membantu pengguna, agar 

proses pembelajaran pada e-modul dapat diikuti dengan baik. 

 

3. Respon Mahasiswa 

 

Respon mahasiswa dalam menggunakan e-modul termasuk pada tahapan 

pengembangan. Adanya respon mahasiswa terhadap e-modul menjadi hal penting 

karena sebagai pengguna, mahasiswa diminta menilai aspek bahasa dan kejelasan, 

kemudahan penggunaan dan daya tarik. Dari hasil analisis angket yang diisi oleh 

mahasiswa memberikan respon positif pada e-modul dengan persentase sebesar 

96,30% (Tabel 4.17). Respon tersebut menunjukan bahwa e-modul memiliki 

bahasa yang jelas, mudah digunakan dan memiliki daya tarik. Hal ini diartikan 

bahwa e-modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai 

sumber referensi untuk belajar. 



108 
 

 

 

 

 

 

Mahasiswa memberikan respon sangat postif terhadap e-modul yang 

dikembangkan. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa akan belajar secara mandiri 

dengan menggunakan e-modul yang akhirnya tujuan pembelajaran akan terpenuhi. 

Menurut Dewi & Lestari (2020), respon positif peserta didik terhadap e-modul 

menjadi langkah awal untuk membentuk lingkungan belajar yang efektif karena 

suasana yang nyaman akan membantu peserta didik untuk memahami materi. 

Respon postitif terhadap e-modul akan memotivasi peserta didik untuk belajar dan 

memperoleh hasil belajar yang optimal (Gola et al., 2022). Saat ini e-modul mudah 

diterima sebagai media pembelajaran karena penggunaan e-modul sangat cocok, 

dimana generasi sekarang mempunyai literasi digital yang baik, keinginan yang 

kuat untuk mandiri, dan aplikatif (Setiyani et al., 2022). 

4. Efektivitas E-modul 

 

E-modul herpetofauna dengan pendekatan JAS diuji efektivitas kepada 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Zoologi Vertebrata. Desain uji efektivitas 

menggunakan two-group pre-posttest control group design. Hasil analisis N-gain 

memperlihatkan terdapat terjadi peningkatkan pada kelas eksperimen yang lebih 

baik daripada kelas eksperimen pada aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan 

proses sains. 

Hasil analisis menggunakan uji-t pada data pretest aspek konten 

memperlihatkan adanya perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas 

eksprimen pada aspek konten (Lampiran 35, halaman 230). Kelas kontrol memiliki 

kemampuan yang lebih baik dengan rata-rata sebesar 32,50 (Lampiran 22, halaman 

213). Namun setelah menggunakan e-modul terlihat kelas eksperimen memiliki 
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peningkatan yang lebih baik dengan N-gain 0,84. Hal ini menunjukan e-modul 

efektif meningkatkan aspek konten pada kelas eksperimen. 

Kemampuan awal pada aspek konteks memperlihatkan adanya perbedaan 

kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksprimen pada aspek konteks 

(Lampiran 36, halaman 232) setelah dianalisis menggunakan uji t. Kelas kontrol 

memiliki kemampuan yang lebih baik dengan rata-rata sebesar 43,75 (Lampiran 22, 

halaman 213). Namun setelah menggunakan e-modul terlihat kelas eksperimen 

memiliki peningkatan yang lebih baik dengan N-gain 0,72. Hal ini menunjukan e- 

modul efektif meningkatkan aspek konteks pada kelas eksperimen. 

Hasil analisis menggunakan uji-t pada data pretest aspek sikap memperlihatkan 

tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

pada aspek sikap (Lampiran 37, halaman 234). Kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki rata-rata nilai sikap yang relatif sama, dimana kelas kontrol memiliki nilai 

73,61 (Lampiran 22, halaman 213) dan kelas eksperimen memiliki nilai sebesar 

75,34 (Lampiran 23, halaman 214). Namun setelah menggunakan e-modul terlihat 

kelas eksperimen memiliki peningkatan yang lebih baik dengan N-gain 0,43. Hal 

ini menunjukan e-modul efektif meningkatkan aspek sikap pada kelas eksperimen. 

Kemampuan awal pada aspek keterampilan proses sains memperlihatkan tidak 

ada perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(Lampiran 38, halaman 236). Kelas kontrol dan eksperimen memiliki rata-rata nilai 

sikap yang relatif sama, dimana kelas kontrol memiliki nilai 66,75 (Lampiran 22, 

halaman 213) dan kelas eksperimen memiliki nilai sebesar 65,88 (Lampiran 23, 

halaman 214). Namun setelah menggunakan e-modul terlihat kelas eksperimen 
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memiliki peningkatan yang lebih baik dengan N-gain 0,65. Hal ini menunjukan e- 

modul efektif meningkatkan aspek konteks pada kelas eksperimen. 

Hasil analisis N-gain literasi sains kelas eksperimen pada tabel 4.23, 

memperlihatkan peningkatan tertinggi pada aspek konten dan terendah pada aspek 

sikap. Peningkatan aspek konten dikarenakan e-modul mampu memberikan 

informasi dan materi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan konten 

mahasiswa. Peningkatan pada aspek konten, karena proses pembelajaran 

memperoleh terkait fakta, konsep, gagasan dan teori (Sangsawang, 2020; Sumarni 

& Kadarwati, 2020). Selain itu peningkatan pengetahuan konten juga dipengaruhi 

oleh adanya aktivitas belajar mahasiswa (Defianti et al., 2021). Aktivitas belajar 

mahasiswa dalam penelitian ini adalah jelajah alam sekitar. 

Aspek sikap memiliki peningkatan yang paling rendah dibandingkan aspek 

lainnya. Hal ini terjadi karena sebagai mahasiswa calon guru biologi, sejak semester 

satu diberikan pemahaman pentingnya sikap terhadap sains dan konservasi. Proses 

pembelajaran mahasiswa diberikan motivasi untuk menciptakan sikap yang baik 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik (Setiawan & Afriani, 2019). 

Mahasiswa calon guru dapat mengimplementasikan sikap postif terhadap sains dan 

lingkungan serta menanamkannya kembali kepada peserta didik (Anggraini et 

al., 2021). 

Hasil N-gain diperoleh aspek pengetahuan konten mengalami peningkatan yang 

lebih baik dibandingkan dengan pengetahuan konteks. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa mahasiswa masih terpaku pada pengetahuan belum 

mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut. Mahasiswa masih belum 
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sepenuhnya menerapkan pengetahuan dalam konteks relevan pada kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dipertegas dari pernyataan Fuadi et al. (2020) dan Imansari et 

al. (2018), peserta didik di Indonesia masih belum sepenuhnya menerapkan 

pengetahuan dalam situasi nyata (konteks). Untuk itu proses pembelajaran yang 

menekankan pada situasi nyata dan soal konteks membuat siswa mudah memahami 

konsep melalui masalah dikehidupan sehari-hari. Dampak pembelajaran dengan 

menekankan konteks dunia nyata dapat meningkatkan literasi secara signifikan 

(Susanto et al., 2023). 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat disimpulkan e-modul herpetofauna dengan 

pendekatan JAS mampu meningkatkan literasi sains mahasiswa pada aspek konten, 

konteks, sikap dan keterampilan proses. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Maghfiroh et al. (2023), Manampiring et al. (2023) dan Pane & Siahaan (2022), 

bahwa literasi sains dapat ditingkatkan dengan e-modul. 

Literasi sains mahasiswa dapat meningkat dikarenakan pada e-modul yang 

dikembangkan terdapat (1) bioedutaiment melalui jelajah alam sekitar sehingga 

proses belajar menjadi lebih bervariasi dan menarik, yang akhirnya menimbulkan 

motivasi belajar; (2) materi pembelajaran yang jelas dengan gambar, video dan info 

menarik, sehingga mahasiswa dapat dengan mudah memahami materi dan 

membantu mencapai learning outcome, (3) tugas terstruktur membantu mahasiswa 

mencapai keterampilan proses. Selain itu proses pembelajaran yang sejalan dengan 

tahapan JAS membantu mahasiswa dalam mengembangkan literasi sains. 

Literasi sains meningkat pada aspek konten dan konteks, karena mahasiswa 

menghubungkan kondisi sehari-hari dengan konsep, mengidentifikasi 
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permasalahan herpetofauna di lingkungan sekitar untuk diselesaikan serta 

mahasiswa berdiskusi menyampaikan hasil jelajah alam sekitar (Gambar 4.6). 

Proses pembelajaran tersebut menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. 

Hal ini sesuai dari pernyataan Abidin (2020) bahwa pembelajaran yang baik bukan 

hanya membangun pengetahuan namun juga harus bermakna dan mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

Gambar 4.6. Mahasiswa Menyampaikan Hasil Jelajah Alam Sekitar Kepada 

Kelompok Lain 

 

Literasi sains aspek sikap meningkat karena adanya interaksi langsung dengan 

herpetofauna. Interaksi langsung dengan objek herpetofauna dan lingkungan akan 

menstimulasi sikap mahasiswa. Sedikitnya interaksi terhadap alam, menyebabkan 

seseorang takut dan tidak menyukai binatang (Soga et al., 2020). Hal tersebut 

berakibat pada sikap dan perilaku konservasi. Interaksi dengan alam akan 

meningkatkan sikap positif. Sikap postif terhadap binatang akan menyebabkan 
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munculnya perilaku konservasi (Ardoin et al., 2020; Rault et al., 2020; Richardson 

et al., 2020). 

Literasi sains aspek keterampilan proses sains dapat meningkat karena 

mahasiswa mengeksplorasi herpetofauna (Gambar 4.7). Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian Hasmawaty et al. (2023) dan Wahyuni et al. (2017), kegiatan 

eksplorasi di luar kelas dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Melalui 

kegiatan eksplorasi mahasiswa mengamati, mengukur, mengklasifikasi, 

menyimpulkan dan berkomunikasi. 

  
 

Gambar 4.7. Mahasiswa Melakukan Jelajah Alam Sekitar 

 
 

Proses pembelajaran sesuai dengan tahapan JAS dipandu REACT. Hal ini 

terlihat pada hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh dua 

orang pengamat dimana semua pendekatan JAS dipandu REACT terlaksana dalam 

pembelajaran. Lembar keterlaksanaan pembelajaran pembelajaran dapat dilihat 

pada Lampiran 34, halaman 225. 

E-modul herpetofauna dengan pendekatan JAS dapat meningkatkan literasi 

sains karena mahasiswa yang termotivasi untuk belajar menggunakan e-modul. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Puspitarini & Hanif (2019) bahan ajar yang baik 
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dapat memotivasi peserta didik dan membantu ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Minat dan motivasi belajar merupakan faktor internal yang membantu mahasiswa 

dalam meningkatkan literasi sains. Motivasi merupakan faktor utama dalam proses 

belajar, karena adanya motivasi diri mendorong seseorang untuk belajar (Emda, 

2017). Motivasi sangat diperlukan, karena seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar tidak akan melakukan aktivitas belajar sehingga keinginan 

untuk mencapai tujuan tidak tercapai (Inah & Khairunnisa, 2019). 

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi. Pada e-modul memiliki materi yang jelas, menarik dan terdapat 

video dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi. Pada e-modul 

kegrafikan (jenis huruf, ukuran huruf, tampilan cover, tata letak isi, gambar, 

video yang disajikan, dan desain) yang baik akan memudahkan dalam membaca 

dan memahami informasi yang disampaikan (Ramanda et al., 2023). Hal ini 

dipertegas dari hasil penelitian Lawe et al. (2021), dimana bahan ajar berbasis 

multimedia elektronik dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. 

Tugas terstruktur berupa menjelajah alam sekitar dapat membantu 

keterampilan proses sains mahasiswa. Mahasiswa dituntun untuk memprediksi, 

mengamati, mengukur, mengklasifikasi, menafsirkan data, membuat kesimpulan 

dan berkomunikasi. Hal ini dipertegas dari hasil penelitian Rosalia et al. (2021), 

bahwa JAS dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Selain itu model 

pembelajaran REACT dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Nisa et al., 

2020). 
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C. Keterbatasan Penelitian 

 

Dari penelitian dan pengembangan e-modul keanekaragaman herpetofauna 

dengan pendekatan JAS terdapat keterbatasan dan kelemahan yaitu: 

1. Materi perkuliahan yang diangkat yaitu herpetofauna, belum satu semester. 

 

Solusi perlu dikembangkan e-modul yang untuk mata kuliah zoologi vertebrata. 

 

2. Jumlah soal evaluasi aspek konten dan konteks tidak seimbang. Soal evaluasi 

lebih dominan pada aspek konten. Solusi perlu pemetaaan CPMK dan 

menyeimbangkan jumlah soal konten dan konteks. 

3. Pada tahapan evaluasi literasi sains mahasiswa menggunakan paper test. Solusi 

menggunakan aplikasi yang memfasilitasi mengerjakan soal uraian secara 

online. 

4. E-modul yang dikembangkan bersifat online sehingga mahasiswa harus 

terkoneksi dengan internet. Jika dalam bentuk offline harus menginstal aplikasi 

pdf flip professional yang hanya bisa dijalankan di laptop atau PC. Solusi 

mengembangkan e-modul yang dapat diunduh dan materi tidak terhubung 

dengan internet. Hal itu dapat membantu mahasiswa walaupun tidak terkoneksi 

internet. 

5. Beberapa hewan reptil memiliki bisa (racun) dan berbahaya jika salah dalam 

perlakuan. Solusi yang perlu dilakukan saat eksplorasi perlu pendampingan oleh 

ahli dalam menangkap spesies reptil yang memiliki bisa. 
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BAB V 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

 

A. Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam 

sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa memiliki karakteristik 

yaitu adanya komponen eksplorasi, konstruktivis, proses sains dan 

bioedutainment pada kegiatan relating, experiencing dan applying, learning 

community pada cooperative dan transfering serta assessment yang dilakukan 

pada proses pembelajaran. 

2. E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam 

sekitar untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa layak digunakan. Hasil 

analisis validasi ahli materi diperoleh sebesar 81,74% berkategori sangat layak. 

Hasil analisis validasi ahli media diperoleh sebesar 92,70% berkategori sangat 

layak. 

3. Mahasiswa memberikan respon dengan persentase 96,30% berkategori sangat 

praktis untuk e-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar. 

4. E-modul keanekaragaman herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam 

sekitar efektif dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa pada aspek konten 

dengan N-gain sebesar 0,84, aspek konteks dengan N-gain sebesar 0,72, aspek 
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sikap dengan N-gain sebesar 0,43 dan keterampilan proses sains dengan N-gain 

sebesar 0,65. 

 
 

B. Implikasi 

 

Pengembangan e-modul herpetofauna dengan pendekatan jelajah alam sekitar 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa. Hal tersebut 

disebabkan yaitu: 

1. E-modul yang dikembangkan memiliki komponen jelajah alam sekitar, 

sehingga dapat membantu proses pembelajaran yang kontekstual. 

2. E-modul yang dikembangkan layak. Hal tersebut karena e-modul memiliki 

materi yang sesuai dengan capaian mata kuliah, memiliki bahasa yang baik 

serta disusun berdasarkan karakteristik e-modul menurut BNSP. 

3. E-modul yang dikembangkan praktis karena mudah digunakan, menarik dan 

memiliki bahasa yang mudah dipahami. 

4. E-modul yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan literasi sains 

mahasiswa pada aspek konten, konteks, sikap dan keterampilan proses sains. 

Hal tersebut karena pada e-modul yang dikembangkan terdapat materi 

herpetofauna dan adanya aktivitas jelajah alam sekitar. 

 
 

C. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu 

 

1. Pada e-modul kegiatan eksplorasi sangat mendominasi, sehingga peneliti 

selanjutnya perlu mengembangkan kegiatan transferring. 
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2. Soal evaluasi aspek konten dan konteks perlu disusun dengan jumlah yang 

sama. 

3. Perlu dikembangkan evaluasi literasi sains mahasiswa menggunakan online 

test dalam bentuk essay. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan e-modul yang dapat diunduh dan 

materi tidak terhubung dengan internet. Hal itu dapat membantu mahasiswa 

walaupun tidak terkoneksi internet. 

5. Peneliti selanjutnya dapat mengamati variabel terikat lain yaitu, pengetahuan 

dimensi prosedural dan epistemik, serta sikap konservasi. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Dosen 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 

 
 

No Pertanyaan % 

Iya Tidak 

Aspek 

Persepsi Mahasiswa terhadap mata kuliah zoologi 

vertebrata 

 

94,11 

 

5,89 

1. Apakah anda suka pada mata kuliah zoologi 

vertebrata? 
100,00 0 

2. Apakah anda menyukai materi herpetofauna 

(Amphibi dan Reptil)? 
92,16 7,84 

3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi herpetofauna? 
9,80 90,2 

Aspek 
Persepsi Mahasiswa terhadap Strategi pembelajaran 

86,27 13,73 

4. Apakah perkuliahan zoologi vertebrata telah 

melakukan praktikum? 
84,31 15,69 

5. Pada materi herpetofauna apakah anda melakukan 

praktikum? 
80,39 19,61 

6. Apakah strategi atau model pembelajaran yang 

digunakan dosen selama ini membantu Anda dalam 

memahami materi herpetofauna? 

 

92,16 
 

7,84 

Aspek 
Evaluasi pembelajaran 

70,09 29,91 

7. Apakah pada materi herpetofauna mengembangkan 

keterampilan proses sains? 
70,59 29,41 

8. Pada perkuliahan materi herpetofauna apakah 

mengembangkan sikap? 
39,22 60,78 

9. Pada perkuliahan materi herpetofauna apakah 

mengembangkan pengetahuan? 
98,04 1,96 

10. Pada perkuliahan materi herpetofauna apakah 

mengembangkan keterampilan proses sains? 
72,55 27,45 

Aspek 
Persepsi mahasiswa terhadap Sumber Belajar 

56,86 43,14 

11. Pada perkuliahan materi herpetofauna, pernahkah 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar? 
92,16 7,84 

12. Pada perkuliahan materi herpetofauna, pernahkah 

menggunakan e-modul? 
21,57 78,43 

Aspek 

Persepsi mahasiswa terhadap peran dosen dalam 

pembelajaran 

 

100,00 

 

0,00 

13. Apakah selama proses perkuliahan, dosen 

memotivasi anda untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan terkait materi? 

 

100,00 
 

0,00 
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14. Apakah dosen membantu dalam menganalisis dan 

mengevaluasi kesulitan dengan mencari solusi 

setiap setiap akhir perkuliahan? 

 

100,00 
 

0,00 

Aspek 
Persepsi mahasiswa tentang pembelajaran JAS 

94,11 5,89 

15. Apakah anda mengetahui tentang JAS (Jelajah Alam 

Sekitar)? 
88,24 11,76 

16. Apakah selama memperoleh materi kuliah 

menggunakan pendekatan JAS (Jelajah Alam 

Sekitar)? 

 

100,00 

 

0,00 

Aspek 
Persepsi mahasiswa terhadap bahan ajar elektronik 

100,00 0,00 

17. Apakah anda membutuhkan bahan ajar yang dapat 

anda akses dimanapun dan kapanpun? 
100,00 0,00 

18. Apakah anda membutuhkan bahan ajar yang dapat 

membantu anda mempelajari materi dengan lebih 

sederhana? 

 

100,00 
 

0,00 

Aspek 
Persepsi mahasiswa terhadap Praktikum di lapangan 

92,15 7,85 

19. Apakah   anda   suka   jika perkuliahan diadakan 

praktikum lapangan? 
100,00 0,00 

20. Apakah dalam perkuliahan materi herpetofauna 

selama ini dosen melakukan praktikum lapangan? 
84,31 15,69 
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Lampiran 3. RPS 
 

 
 

 RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

PROGRAM STUDI: Pendidikan Biologi 

FAKULTAS : Fakultas Sains dan Teknologi 

UNIVERSITAS PGRI SILAMPARI 

MATA KULIAH KODE Rumpun/Kelompok 

MK 

BOBOT (sks) SEMESTER Tgl 

Penyusunan 
Zoologi Vertebrata BIO 123 Zoologi 2-1 3 29-08-2023 

OTORISASI Dosen Pengembang RPS Koordinator Rumpun 

MK 

Ka Program Studi 

Mareta Widya, M.Pd.Si. 

Dian Samitra, M.Pd.Si. 

 
Fitria Lestari, M.Pd. 

Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) 

CP Program Studi  

CPL-1 menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri (S8) 

CPL-2 mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (KU2) 

CPL-3 menguasai konsep, prinsip, hukum dan teori biologi serta terapannya dalam pembelajaran di sekolah 

(PP9) 
 

CP Mata Kuliah  

CPMK- 

1 

menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas berkaitan zoologi vertebrata (CPL- 

1) 

CPMK- 

2 

mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (CPL-2) 

CPMK- 

3 

mampu menjelaskan konsep berkaitan dengan biosistematika Zoologi Vertebrata (CPL-3) 
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Deskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mata kuliah Zoologi Vertebrata membahas tentang pemahaman sistematika berdasarkan analisis struktur (anatomi 

dan fisiologi) vertebrata, yang meliputi: integumen, otot dan rangka, sistem peradaran darah dan pernapasan, sistem 

pencernaan makanan, sistem reproduksi, sistem ekskresi, sistem syaraf dan indera, serta sistem endokrin yang 

meliputi phylum chordata terdiri atas 2 superclassis yaitu Piscess dan Tetrapoda (Amphibi, Reptilia, Aves, dan 

Mammalia). 

Materi Pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

1. Cylostomata 

2. Chondrichtyes 
3. Osteichtyes 

4. Amfibi 

5. Reptil 

6. Aves 

7. Mamalia 

Pustaka Utama :  

1. Hickman, Cleveland P., Jr., Larry S. Roberts, Allan Larson. 2002. Animal Diversity 3rd Ed. New York; 
McGraw-Hill. 

2. Hickman, Cleveland P., Jr., Larry S. Roberts, Allan Larson. 2001. Integrated Principles of Zoology. New 
York; McGraw-Hill. 

3. Jasin, Maskoeri. 1989. Sistematika (invertebrate dan vertebrata) untuk Universitas. Surabaya: Sinar Wijaya. 
4. Kardong, Kennth V. 2009. Vertebrates Comprative Anatomy, function and evolution 6th-ed. New York; 

McGraw-Hill. 

5. Kotpal, R.L. 2009. Modern text book of Zoology Vertebrates (Animal Diversity-II). India:Rastogi 

Publication. 

Pendukung :  

1. Samitra, D., & Rozi, Z. F. 2018. Keanekaragaman Ikan di Sungai Kelingi Kota Lubuklinggau. Jurnal 

Biota, 4(1), 1-6. 

2. Samitra, D., & Rozi, Z. F. 2020. The herpetofauna around human settlements in Lubuklinggau City, South 
Sumatra, Indonesia: Composition and diversity. Biodiversitas Journal of Biological Diversity, 21(4). 
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 3. E-modul herpetofauna 

Media Pembelajaran Perangkat lunak : Perangkat keras : 

PPT, website Laptop, Proyektor 

Team Teaching Mareta Widya, M.Pd.Si. dan Dian Samitra, M.Pd.Si. 

Assessment Kuis, Tugas, UTS, UAS 

Mata kuliah Syarat  

 

 

Pelaksanaan Perkuliahan 
 

Mg 

Ke- 

Kemampuan akhir 

yg diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Ajar) 

Dan Referensi 

Metode 

Pembelajaran dan 

Alokasi Waktu 

Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kreteria (Indikator) 

Penilaian 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
 

1 

1. menjelaskan 

karaktertistik 

Cylostomata melalui 

diskusi dan tanya 

jawab 

 
 

Cylostomata 

 
Ceramah dan 

Diskusi 

 
Berkomunikasi, 

Berkolaborasi 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

Cylostomata 

 
 

10 

 

 

 

2-3 

1. menjelaskan 

karaktertistik 

Chondrichtyes melalui 

diskusi dan tanya 

jawab 

2. mengklasifikasi 

Chondrichtyes melalui 

 

 

 

Chondrichtyes 

 

 

Ceramah, Presentasi, 

Diksusi dan 

Praktikum 

 

Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir 

kritis 

 
1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

chondrichtyes 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas chondrichtyes 

 

 

 

15 

 praktikum     
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Mg 

Ke- 

Kemampuan akhir 

yg diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Ajar) 
Dan Referensi 

Metode 

Pembelajaran dan 
Alokasi Waktu 

Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kreteria (Indikator) 

Penilaian 

Bobot 

Penilaian 
(%) 

 

 

 
4-5 

1. menjelaskan 

karaktertistik 

Osteichtyes melalui 

diskusi dan tanya 

jawab 

2. mengklasifikasi 

Osteichtyes melalui 

praktikum 

 

 

 
Osteichtyes 

 

 
Ceramah, 

Presentasi, dan 

Praktikum Diksusi 

 
Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir 

kritis 

 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

Osteichtyes 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas Osteichtyes 

 

 

 
15 

 

 

 

 

 

 
6-7 

1. menjelaskan 

karaktertistik amphibi 

melalui diskusi dan 

tanya jawab 

2. mengklasifikasi 

amfibi melalui 

pengamatan dalam 

jelajah alam sekitar 

3. menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu dan 

bertanggung jawab 

melalui kegiatan 
jelajah alam sekitar 

 

 

 

 

 

 
Amfibi 

 

 

 

 

Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar 

dipandu model 

REACT 

 

 

 

 
Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir 

kritis, 

 

 

 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

amfibi 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas amfibi 

 

 

 

 

 

 
20 

8 Ujian Tengah Semester 

 
9-10 

1. menjelaskan 

karaktertistik reptil 

melalui diskusi dan 

tanya jawab 

 
Reptilia 

Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar 

dipandu model 

REACT 

Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

Reptilia 

 
20 
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Mg 

Ke- 

Kemampuan akhir 

yg diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Ajar) 
Dan Referensi 

Metode 

Pembelajaran dan 
Alokasi Waktu 

Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kreteria (Indikator) 

Penilaian 

Bobot 

Penilaian 
(%) 

 2. mengklasifikasi 

reptil melalui 

pengamatan dalam 

jelajah alam sekitar 

3. menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu dan 

bertanggung jawab 

melalui kegiatan 

jelajah alam sekitar 

  berkolaborasi, berpikir 

kritis 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas Reptilia 

 

 

 

11-12 

1. menjelaskan 

karaktertistik aves 

melalui diskusi dan 

tanya jawab 

2. mengklasifikasi 

aves melalui 
praktikum 

 

 

Aves 

 
 

Ceramah, 

Presentasi, dan 

Praktikum 

 

Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir 

kritis 

 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas Aves 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas Aves 

 

 

10 

 

 

 
13-15 

1. menjelaskan 

karaktertistik 

mammalia melalui 

diskusi dan tanya 

jawab 

2. mengklasifikasi 

mammalia melalui 
praktikum 

 

 

 
Mammalia 

 

 
Ceramah, 

Presentasi, dan 

Praktikum 

 
Mengamati, 

mengidentfikasi, 

berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir 

kritis 

 

1. Ketepatan menjelaskan 

karakteristik kelas 

Mammalia 

2. Ketepatan klasifikasi 

kelas Mammalia 

 

 

 
10 
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Bobot Penilaian:  

Tugas, QUiz dan Praktikum 30 % 
Ujian Tengah Semester (UTS) 30 % 

Ujian Akhir Semester 30 % 

Kehadiran 

 

Pemetaan Rencana Asesmen: 

10 % 

Bentuk Asesmen 

 
CP Mata Kuliah 

 

Tugas 1 

 

Tugas 2 

 

Tugas3 

 

Kuis 1 
 

Kuis2 

 

Kuis 3 

 

UTS 

 

UAS 

 
CPMK-1 

  
√ 

 
√ 

     

CPMK-2  √ √      

CPMK-3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 4. Hasil Analisis RPS 
 

 

Lembar Analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
 

Aspek Item Kelengkapan 

Ada Tidak 

Sistematika dan 

Kelengkapan Unsur RPS 

1. Nama Program Studi √  

2. Capaian Pembelajaran yang dibebankan kepada mata 

kuliah 
√  

3. Kemampuan akhir yang direncanakan √  

4. Bahan kajian √  

5. Metode Pembelajaran √  

6. Pengalaman Belajar mahasiswa √  

7. Kriteria, indikator dan bobit nilai √  

8. Daftar Referensi √  

Kesesuaian antara CPL- 

CPMK-SUBCPMK dan 

lingkup materi 

9. Kesesuaian antara CPL dan CPMK √  

10. Kesesuaian antara CPMK dan SUBCPMK √  

11. Kesesuaian antara CPL dan Lingkup materi √  

kurikulum yang OBC dan 

OBLT, OBAE 

12. Unsur OBC √  

13. Unsur OBLT √  

14. Unsur OBAE √  
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Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Materi 
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152 
 

 

 

 

 



153 
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Lampiran 6. Analisis Data Validasi Ahli Materi 
 

Butir 
Penilai 

Jumlah P 
I II III 

1 4 3 2 9  

70.83 
2 4 2 2 8 

3 3 3 2 8 

4 4 4 1 9 

5 4 2 2 8 66.66 

6 4 4 3 11 91.66 

7 3 4 3 10  

 

 

 

 

 
85.25 

8 4 4 3 11 

9 3 4 3 10 

10 4 3 3 10 

11 3 3 3 9 

12 4 3 2 9 

13 4 3 3 10 

14 3 3 4 10 

15 4 4 3 11 

16 4 3 4 11 

17 4 3 3 10 

18 4 3 4 11 

19 4 3 4 11 

20 4 4 3 11 
83.33 

21 4 2 3 9 

Total 206 81.74 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 8. Analisis Data Validasi Ahli Media 
 

 
 

Butir 
Penilai 

Jumlah P 
I II III 

1 4 4 4 12  

 

 
91.66 

2 4 4 3 11 

3 3 4 3 10 

4 3 3 3 9 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 3 4 4 11 

8 4 4 4 12  

 
95 

9 4 4 4 12 

10 3 4 4 11 

11 3 4 4 11 

12 4 4 3 11 

13 4 4 4 12  

 

 
91.66 

14 4 4 4 12 

15 3 3 4 10 

16 3 4 3 10 

total 178 92.70 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 
 

 

No 

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S-1 (SM) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-2 (RS) 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-3 (AWS) 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-4 (AS) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-5 (YAD) 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

S-6 (SA) 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

S-7 (NS) 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

S-8 (AA) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-9 (QT) 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

S-10 (SD) 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

Jumlah 40 39 38 39 40 39 36 38 39 36 40 36 38 39 40 

% 100 97.5 95 97.5 100 97.5 90 95 97.5 90 100 90 95 97.5 100 

ASPEK 97.5 96 95.41 
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Lampiran 10. Soal Literasi Sains Aspek Konten dan Konteks 

SOAL LITERASI SAINS ASPEK KONTEN DAN KONTEKS MATERI 

AMFIBI 

 

 
Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Tulislah NIM dan nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti. 

 

 
Soal 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Berdasarkan karakteristik yang teridentifikasi hewan di atas termasuk 

dalam ordo apa dan berikan alasan anda! 

2. Perhatikan karakteristik hewan berikut! 

a. berkaki empat. 

b. merupakan hewan karnivora dan berdarah dingin. 

c. memiliki jantung beruang 4. 

d. Pernafasan dengan paru-paru, ingsang, dan kulit. 

e. Alat kelamin terpisah dan umumnya merupakan hewan ovipar. 

Berdasarkan karakteristik di atas, apakah termasuk karakteristik dari amfibi 

dan berikan alasan anda! 

 
3. Amfibi umumnya berkulit lunak dan lembap, serta terdapat banyak 

pembuluh darah. Dari pernyataan tersebut berikan analisis anda, mengapa 

kulit amifibi di desain seperti itu? 
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4. Ketika berenang mata katak tetap mampu melihat dengan jernih dan tidak 

mengalami iritiasi mata. Dari pernyataan tersebut berikan analisis anda, 

mengapa hal tersebut dapat terjadi! 

5. Amphibia memiliki dua macam kelenjar kulit yaitu kelenjar mukosa dan 

kelenjar racun. Dari pernyataan tersebut berikan analisis anda, mengapa 

amphibia di desain seperti itu 

 
6. Cermati gambar di bawah ini! 

 

 
Berdasarkan morfologi yang anda lihat, buatlah klasifikasi dari hewan 

tersebut! 

7. Jenis amfibi apa yang sering anda jumpai di sekitar tempat tinggal anda, 

katak atau kodok? Lakukan analisis mengapa spesies itu banyak dijumpai! 

 
8. Beberapa hasil penelitian menyatakan terjadi penurunan jumlah dan 

keanekaragaman amfibi di berbagai daerah. Berdasarkan materi yang telah 

anda pelajari, lakukan analisis penyebab terjadinya penurunan tersebut dan 

berikan solusi yang tepat untuk mengatasinya! 

 

 
 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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SOAL LITERASI SAINS ASPEK KONTEN DAN KONTEKS MATERI 

REPTIL 

 

 
Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Tulislah NIM dan nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti. 

 

 
Soal 

1. Bacalah dengan seksama karaketristik berikut! 

a. Tubuh dibungkus oleh kulit yang menanduk yang berupa karapaks dan 

plastron. 

b. Mempunyai dua pasang kaki, dan terdapat selaput diantara jari. 

c. Jantung terdiri dai 4 ruangan yaitu 2 aurikel dan 2 ventrikel, namun tidak 

terdapat celah diantara ventrikel. 

d. Suhu tubuh tergantung pada lingkungan. 

e. Pernafasan menggunakan paru-paru dan dibantu dengan kloaka. 

Berdasarkan karakteristik yang teridentifikasi, hewan di atas termasuk 

dalam ordo apa dan berikan alasan anda! 

2. Cermati gambar di bawah ini! 

Berdasarkan karakteristik yang teridentifikasi, hewan di atas termasuk 

dalam ordo apa dan berikan alasan anda! 

3. Ular merupakan anggota reptil tidak mempunyai alat gerak. Namun hal 

tersebut tidak membuat ular tidak dapat berpindah tempat. Berikan analisis 

anda bagaimana ular dapat berpindah tempat! 
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4. Reptil seperti ular dan kadal sering menjulurkan lidahnya. Menurut anda 

mengapa kedua kelompok hewan tersebut melakukan hal tersebut? dan apa 

manfaat dari hal tersebut? 

5. Beberapa kasus terjadi dimana ular piton/sawah memangsa manusia. 

Bahkan ketika dilakukan pembedahan jenazah ditemukan masih utuh. Dari 

pernyataan tersebut berikan analisis anda, bagaimana ular tersebut dapat 

memangsa manusia secara utuh! 

6. Cermati gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan morfologi yang anda lihat, buatlah klasifikasi dari hewan 

tersebut! 

7. Saat memasuki musim penghujan sering terjadi konflik ular masuk rumah. 

Berdasarkan materi yang telah anda pelajari, lakukan analisis penyebab 

terjadinya konflik tersebut dan berikan solusi yang tepat untuk 

mengatasinya! 

 
8. Pulau Komodo dan sekitarnya merupakan habitat alami dari komodo yang 

merupakan kadal terbesar di dunia. Namun keberadaan komodo terancam 

dihabitat alami tersebut. Berdasarkan materi yang telah anda pelajari, 

lakukan analisis penyebab terjadinya permasalahan tersebut dan solusi apa 

yang dapat anda berikan! 

 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 11. Angket Literasi Sains Aspek Sikap 

ANGKET SIKAP TERHADAP AMFIBI/REPTIL 

 
Petunjuk: 

1. Tulis identitas ditempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang ada sebelum menjawab. 

3. Berilah simbol check mark (√) pada kolom sesuai pilihan anda, pada masing- 

masing pernyataan. Keterangan 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

 

Nama : 

NIM : 

Semster/Kelas : 
 
 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 saya takut pada amfibi     

2 saya merasa jijik melihat/mendengar tentang amfibi     

3 saya ingin belajar tentang berbagai jenis amfibi     

4 saya ingin belajar tentang habitat amfibi     

5 Saya ingin memegang amfibi secara langsung     

6 Saya suka membaca buku/artikel tentang amfibi     

7 Saya merasa bosan ketika ahli biologi berdisuksi 

tentang amfibi 

    

8 Saya akan melaporkan kepada pihak berwajib, jika saya 

melihat seseorang menghancurkan habitat amfibi. 

    

9 Saya tidak akan membeli produk berbahan dasar amfibi, 

karena saya ingin melindungi amfibi 

    

10 saya akan merasa aman jika semua amfibi telah 

terbunuh 

    

11 Saya akan bersedia menyumbangkan sejumlah uang 

untuk melindungi spesies amfibi tertentu. 

    

12 saya akan melakukan pengamatan dan pengambilan 

data amfibi sesuai kaidah ilmiah 

    

13 saya menggunakan kaidah ilmiah untuk memecahkan 

permasalahan amfibi 

    

 
Lubuklinggau, 2023 

Responden, 

………………………… 
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Lampiran 12. Lembar Observasi Literasi Sains Aspek Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 

Petunjuk: 

Lembar ini diisi oleh observer (pengamat) untuk menilai keterampilan proses sains 

mahasiswa. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai keterampilan yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa dengan kriteria seperti pada rubrik penilaian. 

 
Nama mahasiswa : 

NIM : 

Materi : Amfibi/Reptil (coret yang tidak perlu) 
 

 

 

No Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 
 Mengamati     

1 Mengamati objek herpetofauna     

 Mengukur     

2 Mengukur objek herpetofauna menggunakan alat ukur yang tepat     

 Mengklasifikasi     

3 Mengklasifikasi objek herpetofauna     

 Membuat Kesimpulan     

4 Merumuskan kesimpulan bersama kelompoknya     

 Berkomunikasi     

5 Menyusun laporan bersama kelompoknya     
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Lampiran 13. Hasil Validasi Soal Literasi Sains Aspek Konten dan Konteks 
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Lampiran 14. Analisis Data Validasi Ahli untuk Soal Aspek Konten dan Konteks 

 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ΣS n(c-1) V Ket 
I II III 

1 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

3 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

5 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

6 3 4 3 2 3 2 7 9 0,78 Sedang 

7 4 4 3 3 3 2 8 9 0,89 Tinggi 

8 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 
 

 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ΣS V Ket 
I II III 

1-21 31 32 30 23 24 22 69 0,96 Tinggi 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Angket Literasi Sains Aspek Sikap 
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Lampiran 16. Analisis Data Validasi Ahli untuk Angket Aspek Sikap 
 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ΣS n(c-1) V Ket 
I II III 

1 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

3 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

5 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

6 3 4 3 2 3 2 7 9 0,78 Sedang 

7 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 Tinggi 

8 3 4 3 2 3 2 7 9 0,78 Sedang 
 

 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ΣS V Ket 
I II III 

1-8 30 32 30 22 24 22 68 0,94 Tinggi 
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Lampiran 17. Hasil Lembar Observasi Literasi Sains Aspek Keterampilan 

Proses (KPS) 
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Lampiran 18. Analisis Data Validasi Ahli untuk Lembar Observasi Aspek Keterampilan Proses Sains 
 

 
Butir 

Penilai  
S1 

 
S2 

 
S3 

 
ΣS 

 
n(c-1) 

 
V I II III 

1 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 

3 3 4 4 2 3 3 8 9 0,89 

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 

5 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 

6 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 

7 3 4 3 2 3 2 7 9 0,78 
 

 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ΣS V Ket 
I II III 

1-7 26 28 27 19 21 20 60 0,95 Tinggi 



193 
 

 
 

Lampiran 19. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Aspek Konten dan Konteks 

Validitas Instrumen Aspek Konten dan Konteks Materi Amfibi 

No Nama 
No Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 5 15 20 10 15 15 15 15 110 

2 U-2 10 20 20 10 15 15 10 10 110 

3 U-3 10 20 20 15 20 10 10 10 115 

4 U-4 15 15 20 10 15 15 15 15 120 

5 U-5 5 10 20 20 15 15 10 15 110 

6 U-6 20 15 20 15 20 20 5 15 130 

7 U-7 10 20 20 10 15 15 15 5 110 

8 U-8 20 15 20 15 20 20 10 15 135 

9 U-9 5 20 20 15 15 20 15 10 120 

10 U-10 10 5 5 20 15 20 5 10 90 

11 U-11 10 10 20 10 15 15 10 5 95 

12 U-12 20 15 20 15 20 30 15 10 145 

13 U-13 10 20 20 10 15 15 5 10 105 

14 U-14 15 20 15 15 15 15 10 15 120 

15 U-15 10 15 20 10 20 10 5 15 105 

16 U-16 20 15 20 20 20 10 15 10 130 

17 U-17 10 20 15 10 15 10 5 5 90 

18 U-18 15 15 15 15 15 15 15 10 115 

19 U-19 20 20 20 15 20 15 5 15 130 
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20 U-20 20 20 20 10 20 20 5 5 120 

21 U-21 15 20 15 15 15 15 15 10 120 

22 U-22 20 10 15 20 15 20 15 15 130 

23 U-23 15 15 10 10 10 15 10 15 100 

24 U-24 15 20 15 20 10 15 15 15 125 

25 U-25 20 20 15 15 15 20 10 10 125 

26 U-26 15 20 20 20 20 15 15 15 140 

27 U-27 10 15 15 15 15 15 15 15 115 

28 U-28 15 15 15 15 15 15 10 10 110 

29 U-29 15 20 20 15 15 20 15 15 135 

30 U-30 20 10 15 15 15 20 5 10 110 

31 U-31 15 15 15 15 15 15 10 10 110 

32 U-32 10 10 20 10 15 15 5 5 90 

33 U-33 10 15 15 10 15 15 15 15 110 

34 U-34 20 20 20 20 20 20 10 5 135 

rxy 0.63 0.40 0.39 0.50 0.49 0.47 0.44 0.36  

thitung 4.56 2.44 2.39 3.30 3.18 3.04 2.81 2.16 

ttabel 2.04 

rtabel 0.34 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Reliabilitas Instrumen Aspek Konten dan Konteks Materi Amfibi 
 

No Nama 
Soal 

Total Y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 5 15 20 10 15 15 15 15 110 12100 

2 U-2 10 20 20 10 15 15 10 10 110 12100 

3 U-3 10 20 20 15 20 10 10 10 115 13225 

4 U-4 15 15 20 10 15 15 15 15 120 14400 

5 U-5 5 10 20 20 15 15 10 15 110 12100 

6 U-6 20 15 20 15 20 20 5 15 130 16900 

7 U-7 10 20 20 10 15 15 15 5 110 12100 

8 U-8 20 15 20 15 20 20 10 15 135 18225 

9 U-9 5 20 20 15 15 20 15 10 120 14400 

10 U-10 10 5 5 20 15 20 5 10 90 8100 

11 U-11 10 10 20 10 15 15 10 5 95 9025 

12 U-12 20 15 20 15 20 30 15 10 145 21025 

13 U-13 10 20 20 10 15 15 5 10 105 11025 

14 U-14 15 20 15 15 15 15 10 15 120 14400 

15 U-15 10 15 20 10 20 10 5 15 105 11025 

16 U-16 20 15 20 20 20 10 15 10 130 16900 

17 U-17 10 20 15 10 15 10 5 5 90 8100 

18 U-18 15 15 15 15 15 15 15 10 115 13225 

19 U-19 20 20 20 15 20 15 5 15 130 16900 

20 U-20 20 20 20 10 20 20 5 5 120 14400 

21 U-21 15 20 15 15 15 15 15 10 120 14400 

22 U-22 20 10 15 20 15 20 15 15 130 16900 
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23 U-23 15 15 10 10 10 15 10 15 100 10000 

24 U-24 15 20 15 20 10 15 15 15 125 15625 

25 U-25 20 20 15 15 15 20 10 10 125 15625 

26 U-26 15 20 20 20 20 15 15 15 140 19600 

27 U-27 10 15 15 15 15 15 15 15 115 13225 

28 U-28 15 15 15 15 15 15 10 10 110 12100 

29 U-29 15 20 20 15 15 20 15 15 135 18225 

30 U-30 20 10 15 15 15 20 5 10 110 12100 

31 U-31 15 15 15 15 15 15 10 10 110 12100 

32 U-32 10 10 20 10 15 15 5 5 90 8100 

33 U-33 10 15 15 10 15 15 15 15 110 12100 

34 U-34 20 20 20 20 20 20 10 5 135 18225 

JUMLAH 3960 468000 

 ∑ X 475.00 550.00 595.00 485.00 550.00 555.00 365.00 385.00  

∑ X
2
 7425.00 9450.00 10825.00 7375.00 9150.00 9575.00 4475.00 4825.00 

σ2 
i 23.91 16.76 12.50 13.84 7.66 15.62 16.87 14.10 

∑σ
2
 
i 121.26  

σ2 
t 199.31 

r11 0.47 
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Validitas Instrumen Aspek Konten dan Konteks Materi Reptil 
 

No Nama 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 10 20 20 15 15 15 15 15 125 

2 U-2 20 15 20 15 20 20 10 10 130 

3 U-3 5 20 20 15 15 20 15 10 120 

4 U-4 10 5 5 10 15 20 5 5 75 

5 U-5 10 10 20 15 15 15 10 10 105 

6 U-6 20 15 20 20 20 30 15 10 150 

7 U-7 10 20 20 20 15 15 5 15 120 

8 U-8 15 20 15 15 15 15 10 15 120 

9 U-9 10 15 20 10 20 10 5 10 100 

10 U-10 20 15 20 20 20 10 15 5 125 

11 U-11 10 20 15 10 15 10 5 10 95 

12 U-12 15 15 15 15 15 15 15 15 120 

13 U-13 20 15 10 15 15 20 5 5 105 

14 U-14 15 20 15 15 15 15 10 10 115 

15 U-15 15 20 15 15 20 30 5 15 135 

16 U-16 20 15 15 20 15 15 15 10 125 

17 U-17 15 15 15 20 15 20 5 10 115 

18 U-18 20 20 10 10 10 10 15 5 100 

19 U-19 20 20 15 20 10 20 10 10 125 

20 U-20 10 20 20 10 15 15 10 10 110 

21 U-21 10 20 20 15 20 10 10 10 115 
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22 U-22 15 15 20 10 15 15 15 15 120 

23 U-23 5 10 20 20 15 15 10 15 110 

24 U-24 20 15 20 15 20 20 5 15 130 

25 U-25 10 20 20 10 15 15 15 5 110 

26 U-26 20 15 20 15 20 20 10 15 135 

27 U-27 5 20 20 15 15 20 15 10 120 

28 U-28 10 5 5 20 15 20 5 10 90 

29 U-29 10 10 20 10 15 15 10 5 95 

30 U-30 20 15 20 15 20 30 15 10 145 

31 U-31 10 15 20 20 20 15 10 5 115 

32 U-32 15 15 15 15 15 20 5 15 115 

33 U-33 20 20 15 15 20 20 15 5 130 

34 U-34 15 15 15 15 15 15 10 10 110 

rxy 0.50 0.43 0.54 0.42 0.48 0.53 0.43 0.38  

thitung 3.31 2.71 3.59 2.62 3.08 3.53 2.68 2.32 

ttabel 2.04 

rtabel 0.34 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Reliabilitas Instrumen Aspek Konten dan Konteks Materi Reptil 
 

No Nama 
Soal 

Total Y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 10 20 20 15 15 15 15 15 125 15625 

2 U-2 20 15 20 15 20 20 10 10 130 16900 

3 U-3 5 20 20 15 15 20 15 10 120 14400 

4 U-4 10 5 5 10 15 20 5 5 75 5625 

5 U-5 10 10 20 15 15 15 10 10 105 11025 

6 U-6 20 15 20 20 20 30 15 10 150 22500 

7 U-7 10 20 20 20 15 15 5 15 120 14400 

8 U-8 15 20 15 15 15 15 10 15 120 14400 

9 U-9 10 15 20 10 20 10 5 10 100 10000 

10 U-10 20 15 20 20 20 10 15 5 125 15625 

11 U-11 10 20 15 10 15 10 5 10 95 9025 

12 U-12 15 15 15 15 15 15 15 15 120 14400 

13 U-13 20 15 10 15 15 20 5 5 105 11025 

14 U-14 15 20 15 15 15 15 10 10 115 13225 

15 U-15 15 20 15 15 20 30 5 15 135 18225 

16 U-16 20 15 15 20 15 15 15 10 125 15625 

17 U-17 15 15 15 20 15 20 5 10 115 13225 

18 U-18 20 20 10 10 10 10 15 5 100 10000 

19 U-19 20 20 15 20 10 20 10 10 125 15625 

20 U-20 10 20 20 10 15 15 10 10 110 12100 
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21 U-21 10 20 20 15 20 10 10 10 115 13225 

22 U-22 15 15 20 10 15 15 15 15 120 14400 

23 U-23 5 10 20 20 15 15 10 15 110 12100 

24 U-24 20 15 20 15 20 20 5 15 130 16900 

25 U-25 10 20 20 10 15 15 15 5 110 12100 

26 U-26 20 15 20 15 20 20 10 15 135 18225 

27 U-27 5 20 20 15 15 20 15 10 120 14400 

28 U-28 10 5 5 20 15 20 5 10 90 8100 

29 U-29 10 10 20 10 15 15 10 5 95 9025 

30 U-30 20 15 20 15 20 30 15 10 145 21025 

31 U-31 10 15 20 20 20 15 10 5 115 13225 

32 U-32 15 15 15 15 15 20 5 15 115 13225 

33 U-33 20 20 15 15 20 20 15 5 130 16900 

34 U-34 15 15 15 15 15 15 10 10 110 12100 

JUMLAH   3955 467925 

 

∑ X 475.00 545.00 575.00 515.00 555.00 590.00 350.00 350.00 

∑ X
2
 7475.00 9325.00 10325.00 8225.00 9325.00 11150.00 4150.00 4050.00 

σ2 
i 25.42 17.85 18.20 12.86 8.04 27.63 16.58 13.55 

∑σ
2
 
i 140.13 

 

σ2 
t 231.34 

r11 0.47 
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Lampiran 20. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Aspek Sikap 

Validitas Instrumen Aspek Sikap Materi Amfibi 

No Nama 
Butir Total Y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13   

1 U-1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 35 1225 

2 U-2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 45 2025 

3 U-3 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 31 961 

4 U-4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 39 1521 

5 U-5 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 41 1681 

6 U-6 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 41 1681 

7 U-7 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 3 3 39 1521 

8 U-8 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 33 1089 

9 U-9 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

10 U-10 3 4 3 3 3 2 1 4 4 4 3 2 3 39 1521 

11 U-11 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 2116 

12 U-12 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 38 1444 

13 U-13 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 40 1600 

14 U-14 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 3 33 1089 

15 U-15 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 44 1936 

16 U-16 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 41 1681 

17 U-17 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 1156 

18 U-18 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 46 2116 

19 U-19 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 4 3 35 1225 

20 U-20 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 39 1521 



202 
 

 
 

21 U-21 2 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 41 1681 

22 U-22 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 33 1089 

23 U-23 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 39 1521 

24 U-24 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34 1156 

25 U-25 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

26 U-26 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 1156 

27 U-27 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 45 2025 

28 U-28 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 34 1156 

29 U-29 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 1 3 30 900 

30 U-30 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 41 1681 

31 U-31 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 42 1764 

32 U-32 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 41 1681 

33 U-33 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 2 3 38 1444 

34 U-34 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

35 U-35 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 43 1849 

37 U-36 1 4 1 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 35 1225 

38 U-37 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 35 1225 

rxy 0.43 0.48 0.41 0.59 0.54 0.56 0.38 0.42 0.36 0.44 0.45 0.33 0.41  

thitung 2.85 3.31 2.72 4.36 3.89 4.04 2.47 2.77 2.3 2.96 3.06 2.08 2.69 

ttabel 2.024394164 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Reliabilitas Instrumen Aspek Sikap Materi Amfibi 
 

No Nama 
Butir 

Total Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 U-1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 35 1225 

2 U-2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 45 2025 

3 U-3 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 31 961 

4 U-4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 39 1521 

5 U-5 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 41 1681 

6 U-6 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 41 1681 

7 U-7 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 3 3 39 1521 

8 U-8 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 33 1089 

9 U-9 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

10 U-10 3 4 3 3 3 2 1 4 4 4 3 2 3 39 1521 

11 U-11 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 2116 

12 U-12 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 38 1444 

13 U-13 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 40 1600 

14 U-14 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 3 33 1089 

15 U-15 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 44 1936 

16 U-16 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 41 1681 

17 U-17 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 1156 

18 U-18 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 46 2116 

19 U-19 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 4 3 35 1225 

20 U-20 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 39 1521 

21 U-21 2 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 41 1681 
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22 U-22 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 33 1089 

23 U-23 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 39 1521 

24 U-24 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34 1156 

25 U-25 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

26 U-26 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 1156 

27 U-27 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 45 2025 

28 U-28 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 34 1156 

29 U-29 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 1 3 30 900 

30 U-30 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 41 1681 

31 U-31 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 42 1764 

32 U-32 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 41 1681 

33 U-33 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 2 3 38 1444 

34 U-34 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

35 U-35 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 43 1849 

37 U-36 1 4 1 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 35 1225 

38 U-37 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 35 1225 

JUMLAH 1421 55225 

 

∑ X 92 126 120 127 102 93 98 116 105 116 103 102 121 

∑ X
2
 260 440 410 445 304 243 288 386 325 384 307 304 403 

σ2 
i 

0.87 0.3 0.58 0.25 0.63 0.26 0.79 0.62 0.75 0.56 0.56 0.63 0.2 

∑σ
2
 
i 

7.02  

σ2 
t 

17.6 

r11 0.65 
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Validitas Instrumen Aspek Sikap Materi Reptil 
 

No Nama 
Butir 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 U-1 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 36 

2 U-2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 41 

3 U-3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 41 

4 U-4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 41 

5 U-5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 43 

6 U-6 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 31 

7 U-7 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 

8 U-8 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 35 

9 U-9 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 46 

10 U-10 1 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 39 

11 U-11 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 37 

12 U-12 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 40 

13 U-13 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 35 

14 U-14 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 

15 U-15 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 1 3 3 37 

16 U-16 3 4 3 3 3 2 1 4 4 4 3 3 3 40 

17 U-17 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 

18 U-18 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 39 

19 U-19 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 41 

20 U-20 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 35 

21 U-21 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 
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22 U-22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 43 

23 U-23 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 

24 U-24 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 44 

25 U-25 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 34 

26 U-26 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 40 

27 U-27 2 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 3 42 

28 U-28 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 33 

29 U-29 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 41 

30 U-30 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34 

31 U-31 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 

32 U-32 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 32 

33 U-33 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 41 

34 U-34 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 42 

35 U-35 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 41 

36 U-36 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 3 3 39 

rxy 0.34 0.72 0.62 0.63 0.52 0.5 0.36 0.4 0.39 0.54 0.53 0.36 0.44  

thitung 2.11 6 4.65 4.74 3.6 3.33 2.23 2.58 2.48 3.7 3.68 2.27 2.89 

ttabel 2.03 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Reliabilitas Instrumen Aspek Sikap Materi Reptil 
 

No Nama 
Butir 

Total Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 U-1 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 36 1296 

2 U-2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 41 1681 

3 U-3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 41 1681 

4 U-4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 41 1681 

5 U-5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 43 1849 

6 U-6 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 31 961 

7 U-7 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 2025 

8 U-8 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 35 1225 

9 U-9 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 46 2116 

10 U-10 1 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 39 1521 

11 U-11 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 37 1369 

12 U-12 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 40 1600 

13 U-13 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 35 1225 

14 U-14 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 2025 

15 U-15 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 1 3 3 37 1369 

16 U-16 3 4 3 3 3 2 1 4 4 4 3 3 3 40 1600 

17 U-17 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 2116 

18 U-18 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 39 1521 

19 U-19 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 41 1681 

20 U-20 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 35 1225 
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21 U-21 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 45 2025 

22 U-22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 43 1849 

23 U-23 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 34 1156 

24 U-24 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 44 1936 

25 U-25 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 34 1156 

26 U-26 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 40 1600 

27 U-27 2 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 3 42 1764 

28 U-28 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 33 1089 

29 U-29 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 41 1681 

30 U-30 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34 1156 

31 U-31 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 39 1521 

32 U-32 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 32 1024 

33 U-33 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 41 1681 

34 U-34 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 42 1764 

35 U-35 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 41 1681 

36 U-36 4 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 3 3 39 1521 

JUMLAH 1417 56371 

 

∑ X 87 124 122 123 96 91 107 115 106 122 93 115 116 

∑ X
2
 239 436 426 429 276 241 357 385 334 428 259 375 382 

σ2
i
 0.82 0.25 0.36 0.25 0.57 0.31 1.11 0.5 0.63 0.42 0.54 0.22 0.23 

∑σ
2

i 6.22 
 

σ2
t
 16.6 

r11 0.68 
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Lampiran 21. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Keterampilan Proses Sains 

Validitas Instrumen Keterampilan Proses Sains 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 U-1 0 3 3 3 0 3 0 3 15 

2 U-2 0 3 4 3 0 3 0 2 15 

3 U-3 0 3 4 3 0 3 0 2 15 

4 U-4 0 3 3 3 0 3 0 3 15 

5 U-5 0 4 4 3 0 4 0 4 19 

6 U-6 0 3 4 3 0 4 0 4 18 

7 U-7 0 3 4 3 0 4 0 4 18 

8 U-8 0 3 3 3 0 4 0 3 16 

9 U-9 0 3 3 3 0 4 0 3 16 

10 U-10 0 4 4 4 0 4 0 4 20 

11 U-11 0 3 2 3 0 4 0 2 14 

12 U-12 0 3 3 4 0 3 0 3 16 

13 U-13 0 3 4 3 0 3 0 3 16 

14 U-14 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

15 U-15 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

16 U-16 0 4 4 4 0 4 0 4 20 

17 U-17 0 4 4 4 0 4 0 3 19 

18 U-18 0 3 4 3 0 3 0 4 17 

19 U-19 0 3 4 3 0 4 0 2 16 

20 U-20 0 3 4 3 0 4 0 2 16 

21 U-21 0 4 4 4 0 4 0 4 20 
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22 U-22 0 4 4 4 0 4 0 3 19 

23 U-23 0 3 4 3 0 3 0 3 16 

24 U-24 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

25 U-25 0 3 4 3 0 3 0 4 17 

26 U-26 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

27 U-27 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

28 U-28 0 4 4 4 0 4 0 4 20 

29 U-29 0 4 4 4 0 4 0 4 20 

30 U-30 0 3 4 3 0 3 0 3 16 

31 U-31 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

32 U-32 0 3 4 3 0 4 0 3 17 

rxy #DIV/0! 0.85358 0.53076 0.72554 #DIV/0! 0.52829 #DIV/0! 0.75895  

thitung #DIV/0! 8.97424 3.43011 5.77461 #DIV/0! 3.40791 #DIV/0! 6.384 

ttabel 2.04  

Keterangan #DIV/0! Valid Valid Valid #DIV/0! Valid #DIV/0! Valid  



211 
 

 

 

Reliabilitas Instrumen Keterampilan Proses Sains 
 

No Nama 2 3 4 6 8 Total Y2 

1 U-1 3 3 3 3 3 15 225 

2 U-2 3 4 3 3 2 15 225 

3 U-3 3 4 3 3 2 15 225 

4 U-4 3 3 3 3 3 15 225 

5 U-5 4 4 3 4 4 19 361 

6 U-6 3 4 3 4 4 18 324 

7 U-7 3 4 3 4 4 18 324 

8 U-8 3 3 3 4 3 16 256 

9 U-9 3 3 3 4 3 16 256 

10 U-10 4 4 4 4 4 20 400 

11 U-11 3 2 3 4 2 14 196 

12 U-12 3 3 4 3 3 16 256 

13 U-13 3 4 3 3 3 16 256 

14 U-14 3 4 3 4 3 17 289 

15 U-15 3 4 3 4 3 17 289 

16 U-16 4 4 4 4 4 20 400 

17 U-17 4 4 4 4 3 19 361 

18 U-18 3 4 3 3 4 17 289 

19 U-19 3 4 3 4 2 16 256 

20 U-20 3 4 3 4 2 16 256 

21 U-21 4 4 4 4 4 20 400 

22 U-22 4 4 4 4 3 19 361 

23 U-23 3 4 3 3 3 16 256 

24 U-24 3 4 3 4 3 17 289 

25 U-25 3 4 3 3 4 17 289 

26 U-26 3 4 3 4 3 17 289 

27 U-27 3 4 3 4 3 17 289 

28 U-28 4 4 4 4 4 20 400 

29 U-29 4 4 4 4 4 20 400 

30 U-30 3 4 3 3 3 16 256 

31 U-31 3 4 3 4 3 17 289 

32 U-32 3 4 3 4 3 17 289 

 Jumlah      548 9476 

 

∑ X 104 121 104 118 101 

∑ X
2
 344 465 344 442 333 

σ2 
i 0.19355 0.24093 0.19355 0.22177 0.45867 
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∑σ
2
 
i 1.30847 

σ2 
t 2.85938 

r11 0.58759 
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Lampiran 22. Data Pretest Literasi Sains Kelas Kontrol 
 

No Subjek Aspek Konten Aspek Konteks Aspek Sikap Aspek KPS 

1 S-1 36,54 41,67 67,31 75,00 

2 S-2 32,69 41,67 75,96 75,00 

3 S-3 34,62 50,00 78,85 65,00 

4 S-4 40,38 50,00 70,19 65,00 

5 S-5 30,77 41,67 80,77 75,00 

6 S-6 32,69 41,67 72,12 67,50 

7 S-7 28,85 50,00 75,00 65,00 

8 S-8 30,77 41,67 75,96 65,00 

9 S-9 32,69 41,67 64,42 67,50 

10 S-10 32,69 41,67 77,88 60,00 

11 S-11 30,77 41,67 73,08 65,00 

12 S-12 23,08 41,67 76,92 75,00 

13 S-13 34,62 41,67 75,96 65,00 

14 S-14 34,62 33,33 76,92 65,00 

15 S-15 30,77 41,67 78,85 67,50 

16 S-16 26,92 50,00 81,73 60,00 

17 S-17 38,46 50,00 61,54 62,50 

18 S-18 32,69 41,67 68,27 62,50 

19 S-19 36,54 50,00 67,31 67,50 

20 S-20 28,85 41,67 73,08 65,00 

Rata-rata 32,50 43,75 73,61 66,75 
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Lampiran 23. Data Pretest Literasi Sains Kelas Eksperimen 
 

No Subjek Aspek Konten Aspek Konteks Aspek Sikap Aspek KPS 

1 S-1 30,77 41,67 70,19 60,00 

2 S-2 13,46 41,67 74,04 57,50 

3 S-3 28,85 33,33 83,65 60,00 

4 S-4 17,31 41,67 75,00 60,00 

5 S-5 25,00 41,67 73,08 65,00 

6 S-6 28,85 50,00 78,85 60,00 

7 S-7 21,15 41,67 87,50 67,50 

8 S-8 21,15 33,33 79,81 75,00 

9 S-9 25,00 58,33 72,12 75,00 

10 S-10 19,23 33,33 73,08 65,00 

11 S-11 19,23 33,33 80,77 65,00 

12 S-12 26,92 41,67 62,50 75,00 

13 S-13 21,15 41,67 82,69 67,50 

14 S-14 21,15 41,67 67,31 65,00 

15 S-15 25,00 41,67 73,08 65,00 

16 S-16 23,08 33,33 73,08 67,50 

17 S-17 23,08 33,33 78,85 60,00 

18 S-18 25,00 33,33 77,88 70,00 

19 S-19 23,08 41,67 73,08 67,50 

20 S-20 23,08 33,33 70,19 70,00 

Rata-rata 23,08 39,58 75,34 65.88 
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Lampiran 24. Data Posttest Literasi Sains Kelas Kontrol 
 

No Subjek Aspek Konten Aspek Konteks Aspek Sikap Aspek KPS 

1 S-1 61,54 58,33 69,23 80,00 

2 S-2 51,92 50,00 78,85 77,50 

3 S-3 73,08 41,67 85,58 72,50 

4 S-4 59,62 58,33 72,12 67,50 

5 S-5 50,00 41,67 86,54 75,00 

6 S-6 73,08 50,00 72,12 72,50 

7 S-7 59,62 50,00 75,00 65,00 

8 S-8 53,85 41,67 81,73 65,00 

9 S-9 59,62 41,67 64,42 75,00 

10 S-10 57,69 41,67 79,81 65,00 

11 S-11 59,62 41,67 73,08 72,50 

12 S-12 44,23 50,00 76,92 80,00 

13 S-13 46,15 41,67 75,96 67,50 

14 S-14 69,23 50,00 76,92 72,50 

15 S-15 59,62 41,67 78,85 72,50 

16 S-16 63,46 58,33 89,42 62,50 

17 S-17 57,69 41,67 61,54 72,50 

18 S-18 57,69 50,00 68,27 70,00 

19 S-19 71,15 50,00 67,31 70,00 

20 S-20 48,08 50,00 75,00 72,50 

Rata-rata 58,85 47,50 75,43 71,38 
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Lampiran 25. Data Posttest Literasi Sains Kelas Eksperimen 
 

 
 

No Subjek Aspek Konten Aspek Konteks Aspek Sikap Aspek KPS 

1 S-1 86,54 83,33 82,69 85,00 

2 S-2 86,54 83,33 85,58 86,25 

3 S-3 86,54 83,33 96,15 87,50 

4 S-4 88,46 91,67 81,73 87,50 

5 S-5 90,38 75,00 83,65 88,75 

6 S-6 90,38 83,33 96,15 92,50 

7 S-7 88,46 83,33 92,31 87,50 

8 S-8 90,38 91,67 92,31 95,00 

9 S-9 88,46 83,33 86,54 77,50 

10 S-10 86,54 91,67 83,65 93,75 

11 S-11 88,46 91,67 84,62 97,50 

12 S-12 84,62 91,67 68,27 72,50 

13 S-13 78,85 75,00 92,31 88,75 

14 S-14 84,62 75,00 84,62 85,00 

15 S-15 86,54 75,00 82,69 90,00 

16 S-16 88,46 75,00 89,42 92,50 

17 S-17 92,31 75,00 86,54 100,00 

18 S-18 90,38 83,33 85,58 100,00 

19 S-19 96,15 91,67 78,85 86,25 

20 S-20 78,85 83,33 78,85 80,00 

Rata-rata 87,60 83,33 85,63 88,69 
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Lampiran 26. Hasil Analisis N-Gain Aspek Konten Kelas Kontrol 
 

 
Subjek 

Skor 
Posttest 

Skor 
Pretest 

Post- 

Pre 

 
Maks-Pretest 

N- 
Gain 

1 61,54 36,54 25,00 63,46 0,39 

2 51,92 32,69 19,23 67,31 0,29 

3 73,08 34,62 38,46 65,38 0,59 

4 59,62 40,38 19,23 59,62 0,32 

5 50,00 30,77 19,23 69,23 0,28 

6 73,08 32,69 40,38 67,31 0,60 

7 59,62 28,85 30,77 71,15 0,43 

8 53,85 30,77 23,08 69,23 0,33 

9 59,62 32,69 26,92 67,31 0,40 

10 57,69 32,69 25,00 67,31 0,37 

11 59,62 30,77 28,85 69,23 0,42 

12 44,23 23,08 21,15 76,92 0,28 

13 46,15 34,62 11,54 65,38 0,18 

14 69,23 34,62 34,62 65,38 0,53 

15 59,62 30,77 28,85 69,23 0,42 

16 63,46 26,92 36,54 73,08 0,50 

17 57,69 38,46 19,23 61,54 0,31 

18 57,69 32,69 25,00 67,31 0,37 

19 71,15 36,54 34,62 63,46 0,55 

20 48,08 28,85 19,23 71,15 0,27 

Mean 0,39 
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Lampiran 27. Hasil Analisis N-Gain Aspek Konten Kelas Eksperimen 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post- 

Pre 

Maks- 

Pretest 

N- 
Gain 

1 86,54 30,77 55,77 69,23 0,81 

2 86,54 13,46 73,08 86,54 0,84 

3 86,54 28,85 57,69 71,15 0,81 

4 88,46 17,31 71,15 82,69 0,86 

5 90,38 25,00 65,38 75,00 0,87 

6 90,38 28,85 61,54 71,15 0,86 

7 88,46 21,15 67,31 78,85 0,85 

8 90,38 21,15 69,23 78,85 0,88 

9 88,46 25,00 63,46 75,00 0,85 

10 86,54 19,23 67,31 80,77 0,83 

11 88,46 19,23 69,23 80,77 0,86 

12 84,62 26,92 57,69 73,08 0,79 

13 78,85 21,15 57,69 78,85 0,73 

14 84,62 21,15 63,46 78,85 0,80 

15 86,54 25,00 61,54 75,00 0,82 

16 88,46 23,08 65,38 76,92 0,85 

17 92,31 23,08 69,23 76,92 0,90 

18 90,38 25,00 65,38 75,00 0,87 

19 96,15 23,08 73,08 76,92 0,95 

20 78,85 23,08 55,77 76,92 0,73 

Mean 0,84 
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Lampiran 28. Hasil Analisis N-Gain Aspek Konteks Kelas Kontrol 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor Pretest Post-Pre Maks-Pretest 

N- 
Gain 

1 58,33 41,67 16,67 58,33 0,29 

2 50,00 41,67 8,33 58,33 0,14 

3 41,67 50,00 -8,33 50,00 -0,17 

4 58,33 50,00 8,33 50,00 0,17 

5 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

6 50,00 41,67 8,33 58,33 0,14 

7 50,00 50,00 0,00 50,00 0,00 

8 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

9 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

10 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

11 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

12 50,00 41,67 8,33 58,33 0,14 

13 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

14 50,00 33,33 16,67 66,67 0,25 

15 41,67 41,67 0,00 58,33 0,00 

16 58,33 50,00 8,33 50,00 0,17 

17 41,67 50,00 -8,33 50,00 -0,17 

18 50,00 41,67 8,33 58,33 0,14 

19 50,00 50,00 0,00 50,00 0,00 

20 50,00 41,67 8,33 58,33 0,14 

Mean 0,06 
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Lampiran 29. Hasil Analisis N-Gain Aspek Konteks Kelas Eksperimen 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post-Pre 

Maks- 

Pretest 

N- 
Gain 

1 83,33 41,67 41,67 58,33 0,71 

2 83,33 41,67 41,67 58,33 0,71 

3 83,33 33,33 50,00 66,67 0,75 

4 91,67 41,67 50,00 58,33 0,86 

5 75,00 41,67 33,33 58,33 0,57 

6 83,33 50,00 33,33 50,00 0,67 

7 83,33 41,67 41,67 58,33 0,71 

8 91,67 33,33 58,33 66,67 0,88 

9 83,33 58,33 25,00 41,67 0,60 

10 91,67 33,33 58,33 66,67 0,88 

11 91,67 33,33 58,33 66,67 0,88 

12 91,67 41,67 50,00 58,33 0,86 

13 75,00 41,67 33,33 58,33 0,57 

14 75,00 41,67 33,33 58,33 0,57 

15 75,00 41,67 33,33 58,33 0,57 

16 75,00 33,33 41,67 66,67 0,63 

17 75,00 33,33 41,67 66,67 0,63 

18 83,33 33,33 50,00 66,67 0,75 

19 91,67 41,67 50,00 58,33 0,86 

20 83,33 33,33 50,00 66,67 0,75 

Mean 0,72 
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Lampiran 30. Hasil Analisis N-Gain Aspek Sikap Kelas Kontrol 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post-Pre 

Maks- 

Pretest 
N-Gain 

1 69,23 67,31 1,92 32,69 0,06 

2 78,85 75,96 2,88 24,04 0,12 

3 85,58 78,85 6,73 21,15 0,32 

4 72,12 70,19 1,92 29,81 0,06 

5 86,54 80,77 5,77 19,23 0,30 

6 72,12 72,12 0,00 27,88 0,00 

7 75,00 75,00 0,00 25,00 0,00 

8 81,73 75,96 5,77 24,04 0,24 

9 64,42 64,42 0,00 35,58 0,00 

10 79,81 77,88 1,92 22,12 0,09 

11 73,08 73,08 0,00 26,92 0,00 

12 76,92 76,92 0,00 23,08 0,00 

13 75,96 75,96 0,00 24,04 0,00 

14 76,92 76,92 0,00 23,08 0,00 

15 78,85 78,85 0,00 21,15 0,00 

16 89,42 81,73 7,69 18,27 0,42 

17 61,54 61,54 0,00 38,46 0,00 

18 68,27 68,27 0,00 31,73 0,00 

19 67,31 67,31 0,00 32,69 0,00 

20 75,00 73,08 1,92 26,92 0,07 

 Mean 0,08 



222 
 

 

 

Lampiran 31. Hasil Analisis N-Gain Aspek Sikap Kelas Eksperimen 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post-Pre Maks-Pretest 

N- 
Gain 

1 82,69 70,19 12,50 29,81 0,42 

2 85,58 74,04 11,54 25,96 0,44 

3 96,15 83,65 12,50 16,35 0,76 

4 81,73 75,00 6,73 25,00 0,27 

5 83,65 73,08 10,58 26,92 0,39 

6 96,15 78,85 17,31 21,15 0,82 

7 92,31 87,50 4,81 12,50 0,38 

8 92,31 79,81 12,50 20,19 0,62 

9 86,54 72,12 14,42 27,88 0,52 

10 83,65 73,08 10,58 26,92 0,39 

11 84,62 80,77 3,85 19,23 0,20 

12 68,27 62,50 5,77 37,50 0,15 

13 92,31 82,69 9,62 17,31 0,56 

14 84,62 67,31 17,31 32,69 0,53 

15 82,69 73,08 9,62 26,92 0,36 

16 89,42 73,08 16,35 26,92 0,61 

17 86,54 78,85 7,69 21,15 0,36 

18 85,58 77,88 7,69 22,12 0,35 

19 78,85 73,08 5,77 26,92 0,21 

20 78,85 70,19 8,65 29,81 0,29 

 Mean 0,43 
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Lampiran 32. Hasil Analisis N-Gain Aspek Keterampilan Proses Sains Kelas 

Kontrol 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post-Pre 

Maks- 

Pretest 

N- 
Gain 

1 80,00 75,00 5,00 25,00 0,20 

2 77,50 75,00 2,50 25,00 0,10 

3 72,50 65,00 7,50 35,00 0,21 

4 67,50 65,00 2,50 35,00 0,07 

5 75,00 75,00 0,00 25,00 0,00 

6 72,50 67,50 5,00 32,50 0,15 

7 65,00 65,00 0,00 35,00 0,00 

8 65,00 65,00 0,00 35,00 0,00 

9 75,00 67,50 7,50 32,50 0,23 

10 65,00 60,00 5,00 40,00 0,13 

11 72,50 65,00 7,50 35,00 0,21 

12 80,00 75,00 5,00 25,00 0,20 

13 67,50 65,00 2,50 35,00 0,07 

14 72,50 65,00 7,50 35,00 0,21 

15 72,50 67,50 5,00 32,50 0,15 

16 62,50 60,00 2,50 40,00 0,06 

17 72,50 62,50 10,00 37,50 0,27 

18 70,00 62,50 7,50 37,50 0,20 

19 70,00 67,50 2,50 32,50 0,08 

20 72,50 65,00 7,50 35,00 0,21 

 Mean 0,14 
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Lampiran 33. Hasil Analisis N-Gain Aspek Keterampilan Proses Sains Kelas 

Eksperimen 
 

Subjek 
Skor 

Posttest 
Skor 

Pretest 
Post-Pre Maks-Pretest 

N- 
Gain 

1 85,00 60,00 25,00 40,00 0,63 

2 86,25 57,50 28,75 42,50 0,68 

3 87,50 60,00 27,50 40,00 0,69 

4 87,50 60,00 27,50 40,00 0,69 

5 88,75 65,00 23,75 35,00 0,68 

6 92,50 60,00 32,50 40,00 0,81 

7 87,50 67,50 20,00 32,50 0,62 

8 95,00 75,00 20,00 25,00 0,80 

9 77,50 75,00 2,50 25,00 0,10 

10 93,75 65,00 28,75 35,00 0,82 

11 97,50 65,00 32,50 35,00 0,93 

12 72,50 75,00 -2,50 25,00 -0,10 

13 88,75 67,50 21,25 32,50 0,65 

14 85,00 65,00 20,00 35,00 0,57 

15 90,00 65,00 25,00 35,00 0,71 

16 92,50 67,50 25,00 32,50 0,77 

17 100,00 60,00 40,00 40,00 1,00 

18 100,00 70,00 30,00 30,00 1,00 

19 86,25 67,50 18,75 32,50 0,58 

20 80,00 70,00 10,00 30,00 0,33 

 Mean 0,65 
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Lampiran 34. Hasil Obervasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 35. Hasil Analisis Data Pretest Literasi Sains Aspek Konten 

Normalitas 

Tests of Normality 

  
 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Data Kontrol .132 20 .200* .974 20 .833 

Eksperimen .121 20 .200* .973 20 .812 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil normalitas Kolmogorov 

Kelas A 0,200 > 0,05 (normal) 

Kelas B 0,200 > 0,05 (normal) 

Homogenitas 

 

 

 

 

 
 
Hasil Homogenitas Signifikansi Based on Mean 0,853> 0,05 homogen 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Data Based on Mean .035 1 38 .853 

Based on Median .052 1 38 .821 

Based on Median and with adjusted df .052 1 38.000 .821 

Based on trimmed mean .053 1 38 .819 
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T-Test 
 
 

Group Statistics 

  
Kelas 

 
N 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Data_Konten Kontrol 20 32.5005 3.98954 .89209 

Eksperimen 20 23.0770 4.13963 .92565 
 
 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
 

t-test for Equality of Means 

 
 
 

F 

 
 
 

Sig. 

 
 
 

t 

 
 
 

df 

 
 

Sig. (2- 
tailed) 

 
 

Mean 

Difference 

 
 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Data_Konten Equal variances 

assumed 
.035 .853 7.330 38 .000 9.42350 1.28555 6.82103 12.02597 

Equal variances 

not assumed 

  7.330 37.948 .000 9.42350 1.28555 6.82091 12.02609 

 

Sig 2 tailed 0,00 < 0.05, sehingga ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Lampiran 36. Hasil Analisis Data Pretest Literasi Sains Aspek Konteks 
 

 

Tests of Normality 

  
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Data Kontrol .375 20 .000 .720 20 .000 

Eksperimen .275 20 .000 .767 20 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil normalitas Kolmogorov 

Kelas A 0,000 < 0,05 (tidak normal) 

Kelas B 0,000 < 0,05 (tidak normal) 
 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Data Based on Mean 3.610 1 38 .065 

Based on Median 2.099 1 38 .156 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.099 1 35.505 .156 

Based on trimmed 

mean 

3.934 1 38 .055 

Hasil Homogenitas Signifikansi Based on Mean 0,065> 0,05 homogen 
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T-Test 
 

Group Statistics 

  
Kelas 

 
N 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Data Kontrol 20 43.7520 4.58369 1.02494 

Eksperimen 20 39.5835 6.55471 1.46568 
 
 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

 
t-test for Equality of Means 

 
 

 
F 

 
 

 
Sig. 

 
 

 
t 

 
 

 
df 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

 
Mean 

Difference 

 

 
Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Data Equal variances 

assumed 

1.377 .248 2.331 38 .025 4.16850 1.78850 .54788 7.78912 

Equal variances not 

assumed 

  2.331 33.996 .026 4.16850 1.78850 .53382 7.80318 

 
Sig 2 tailed 0,025 < 0.05, sehingga ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 



233 
 

 

 

 

 

Lampiran 37. Hasil Analisis Data Pretest Literasi Sains Aspek Sikap 

Normalitas 

Tests of Normality 
  

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DATA_SIK 

AP 

Kontrol .165 20 .160 .948 20 .343 

Eksperimen .148 20 .200
*
 .974 20 .843 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil normalitas Kolmogorov 

Kelas A 0,160 > 0,05 (normal) 

Kelas B 0,200 > 0,05 (normal) 

 

Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 
 

df1 
 

df2 
 

Sig. 

DATA_SIK 

AP 

Based on Mean .045 1 38 .834 

Based on Median .024 1 38 .878 

Based on Median and 

with adjusted df 

.024 1 37.761 .878 

Based on trimmed 

mean 

.057 1 38 .813 

Hasil Homogenitas Signifikansi Based on Mean 0,834> 0,05 homogen 
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T-Test 
Group Statistics 

  
KELAS 

 
N 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

DATA_SIKA 

P 

Kontrol 20 73.6060 5.54064 1.23892 

Eksperimen 20 75.3375 5.94539 1.32943 
 
 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

 
t-test for Equality of Means 

 
 

 
F 

 
 

 
Sig. 

 
 

 
t 

 
 

 
df 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

 
Mean 

Difference 

 

 
Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

DATA_SIKAP Equal variances 

assumed 

.045 .834 -.953 38 .347 -1.73150 1.81723 -5.41028 1.94728 

Equal variances 

not assumed 

  -.953 37.813 .347 -1.73150 1.81723 -5.41088 1.94788 

 
Sig 2 tailed 0,347 > 0.05, sehingga tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Lampiran 38. Hasil Analisis Data Pretest Literasi Sains Aspek Keterampilan Proses Sains 

Normalitas 

 
Tests of Normality 

  
KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DATA_KPS Kontrol .244 20 .003 .839 20 .004 

Eksperimen .165 20 .160 .916 20 .081 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil normalitas Kolmogorov 

Kelas A 0,003 < 0,05 (tidak normal) 

Kelas B 0,160 < 0,05 (normal) 

 

Homogenitas 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

DATA_KP 

S 

Based on Mean .404 1 38 .529 

Based on Median .591 1 38 .447 

Based on Median and with 

adjusted df 
.591 1 37.438 .447 

Based on trimmed mean .417 1 38 .523 

Hasil Homogenitas Signifikansi Based on Mean 0,529> 0,05 homogen 
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T-Test 
 
 

Group Statistics 

  
KELAS 

 
N 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

DATA_KPS Kontrol 20 66.7500 4.73648 1.05911 

Eksperimen 20 65.8750 5.33577 1.19311 
 
 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 
 

t-test for Equality of Means 

 
 
 

F 

 
 
 

Sig. 

 
 
 

t 

 
 
 

df 

 
 

Sig. (2- 
tailed) 

 
 

Mean 

Difference 

 
 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

DATA_KPS Equal variances 

assumed 

.404 .529 .548 38 .587 .87500 1.59538 -2.35467 4.10467 

Equal variances 

not assumed 

  .548 37.473 .587 .87500 1.59538 -2.35617 4.10617 

 

Sig 2 tailed 0,548> 0.05, sehingga tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Lampiran 39. Surat Izin Penelitian 
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